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MOTTO 

 

ِ عَلَيْكُمْ إذِْ كُنتمُْ وَٱعْتصَِمُوا۟ بِحَ  قوُا۟ ۚ وَٱذكُْرُوا۟ نعِْمَتَ ٱللَّه ِ جَمِيعًا وَلََ تفَرَه بْلِ ٱللَّه

نَ  نًا وَكُنتمُْ عَلَىَٰ شَفاَ حُفْرَةٍ م ِ أعَْداَءًٓ فَألَهفَ بَيْنَ قلُوُبكُِمْ فَأصَْبَحْتمُ بِنعِْمَتِهِٓۦ إخِْوََٰ

لِكَ  نْهَا ۗ كَذََٰ تهِۦِ لعََلهكُمْ تهَْتدَوُنَ  ٱلنهارِ فَأنَقذَكَُم م ِ ُ لكَُمْ ءَايََٰ يبَُي نُِ ٱللَّه  

Berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, janganlah bercerai 

berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu bermusuhan, lalu 

Allah mempersatukan hatimu sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi 

bersaudara. (Ingatlah pula ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, lalu 

Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah Allah menerangkan ayat-

ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk. (Q.S Al- Imram: 103) 

 

Jangan bilang tidak mungkin kepadaku, sebelum kamu mati dalam mencobanya. 

(Muhammad Al-Fatih) 
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ABSTRAK 

 

Jordan, Arnando. Rifando. 2024. Uji Stabilitas Fisik Sediaan Emulgel Ekstrak Daun 

Ketepeng (Cassia Alata L.) Berbasis Hidroxy Propyl Methyl Cellulose (HPMC) 

Sebagai Antiskabies. Skripsi. Program Studi Farmasi. Fakultas Kedokteran dan 

Ilmu Kesehatan. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing (I) Dr. Begum Fauziyah, S.Si., M.Farm (II) Dr. apt. Burhan 

Ma’arif Z.A, S.Farm., M.Farm. 

Skabies adalah penyakit kulit yang mudah menular baik secara langsung maupun tidak 

langsung, ektoparasit yang menjadi penyebab penyakit skabies dinamakan Sarcoptes 

scabiei yang akan berkembang pesat jika kondisi lingkungan buruk. Tumbuhan ketepeng 

(Cassia alata L.) yang mengandung alkaloid, saponin, tannin, steroid, antrakuinon, 

flavonoid dan karbohidrat. Ekstrak metanol ketepeng memiliki aktivitas terbaik karena 

pada konsentrasi rendah memberikan zona hambat yang besar Ekstrak daun ketepeng 

diformulasikan dalam bentuk emulgel karena nyaman digunakan, daya penetrasi tinggi, 

dan stabil dalam penyimpanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perngaruh 

konsentrasi HPMC sebagai basis gel terhadap sifat dan stabilitas fisik emulgel ekstrak 

daun ketepeng. Emulgel dibuat dalam 3 variasi konsentrasi basis HPMC 2% b/v (F1), 4% 

b/v (F2), 6% b/v (F3). Kemudian dilakukan evaluasi fisik berupa uji organoleptis, 

homogenitas, pH, daya sebar, dan daya lekat. Sediaan emulgel selanjutnya diuji stabilitas 

fisik meliputi uji Cycling Test selama 6 siklus, dan uji mekanik. Hasil penelitian 

menunjukkan konsentrasi HPMC mempengaruhi sifat dan stabilitas fisik emulgel. Sifat 

fisik emulgel dari ketiga formula hanya (F1) HPMC 2% yang memenuhi persyaratan 

sediaan topikal yang baik. Dapat disimpulkan bahwa semakin besar konsentrasi HPMC, 

maka akan mempengaruhi pH, daya sebar, serta daya lekat pada uji stabilitas. Hasil dari 

Cycling Test tidak menunjukkan perbedaan organoleptis dan pemisahan fase, dan setelah 

uji mekanik tidak mengalami pemisahan fase pada semua formula. 

Kata kunci : Emulgel, Estrak Daun Ketepeng, HPMC, Sifat Fisik, dan Stabilitas Fisik 

Sediaan. 
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ABSTRACT 

 

Jordan, Arnando. Rifando. 2024. Physical Stability Test of Emulgel Preparations of 

Ketepeng Leaf Extract ( Cassia Alata L.) Based On Hydroxy Propyl Methyl 

Cellulose (HPMC) As Antiscabies. Thesis. Pharmacy Study Program. Faculty 

of Medicine and Health Sciences. Maulana Malik Ibrahim State Islamic 

University Malang. Supervisor (I) Dr. Begum Fauziyah, S.Sc., M.Farm (II) Dr. 

apt. Burhan Ma'arif ZA, S.Farm., M.Farm. 

Scabies is a highly contagious skin disease that can be transmitted both directly and 

indirectly. The ectoparasite that causes scabies is called Sarcoptes scabiei, which 

proliferates rapidly in poor environmental conditions. The Ketepeng plant (Cassia alata 

L.) contains alkaloids, saponins, tannins, steroids, anthraquinones, flavonoids, and 

carbohydrates. Methanol extract of Ketepeng shows the best activity because it provides a 

large inhibition zone even at low concentrations. Ketepeng leaf extract is formulated in 

the form of an emulgel because it is comfortable to use, has high penetration power, and 

is stable during storage. This study aims to determine the effect of HPMC concentration 

as a gelling agent on the physical properties and stability of Ketepeng leaf extract 

emulgel. The emulgel was prepared with three variations of HPMC base concentration: 

2% b/v (F1), 4% b/v (F2), 6% b/v (F3). Physical evaluations were conducted, including 

organoleptic tests, homogeneity, pH, spreadability, and adhesiveness. The physical 

stability of the emulgel was further tested through Cycling Tests for 6 cycles and 

mechanical tests. The results showed that HPMC concentration affects the physical 

properties and stability of the emulgel. The physical properties of the emulgel from the 

three formulas indicated that only (F1) with 2% HPMC met the requirements for a good 

topical preparation. It can be concluded that the higher the concentration of HPMC, the 

more it affects the pH, spreadability, and adhesiveness in the stability tests. The results of 

the Cycling Test did not show differences in organoleptic properties and phase separation, 

and after the Mechanical Test, no phase separation occurred in any of the formulas. 

Keywords : Emulgel, Ketepeng Leaf Extract, HPMC, Physical Properties, and Physical 

Stability of the Preparation. 
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 مستخلص البحث

 

 Ketepengلمستخلص أوراق  Emulgelاختبار الثبات المادي لإعداد . 2024جوردان، أرناندو ريفندو. 

(Cassia Alata L.)  على أساس هيدروكسي بروبيل ميثيل السليلوز(HPMC) كمضاد للسكابي. 

براهيم الإسلامية البحث الجامعي، قسم الصيدلة، كلية الطب والعلوم الصحية، جامعة مولَنا مالك إ

. الدكتور برهان معارف،ز.أ، 2. الدكتورة بيغوم فوزية، الماجستيرة. 1الحكومية بمالَنق. الإشراف :

  الماجستير.

، ويسمى الطفيلي الخارجي الذي رالجرب مرض جلدي ينتقل بسهولة إما بشكل مباشر أو غير مباشيعد   .

بسرعة إذا كانت الظروف البيئية سيئة. ر نتشوالذي سي Sarcoptes scabieiيسبب مرض الجرب 

على قلويدات، سابونين، تانينات، منشطات، أنثراكينون،  ketepeng (Cassia alata L.)يحتوي نبات 

على أفضل نشاط لأنه بتركيزات  Ketepengفلافونويد وكربوهيدرات. يحتوي مستخلص الميثانول 

على شكل مستحلب لأنه  Ketepeng ورقاتص تمت صياغة مستخل. منخفضة يوفر منطقة تثبيط كبيرة

 معرفة أثرإلى  ا البحثهدف هذيستمناسب للاستخدام، ولديه قوة اختراق عالية، ومستقر في التخزين. 

كقاعدة هلام على الخواص والَستقرار المادي لمستخلص أوراق الكيتيبنغ. تصنع  HPMCتركيز 

٪ b/v (F1)  ،4 ٪b/v (F2)  ،6٪ 2من  HPMCأشكال مختلفة من تركيزات قاعدة  3المستحلبات في 

b/v (F3).  في شكل اختبارات الحسية والتجانس ودرجة الحموضة والتشتت مادي تم إجراء تقييم ومن ثم

 6لمدة  ات الدواريةللاستقرار المادي، بما في ذلك اختبار emulgelتم اختبار إعداد كما والَلتصاق. 

أثر على الخصائص والَستقرار  HPMCأن تركيز  يجةت النتدورات، والَختبار الميكانيكي. أظهر

حصرا ٪ HPMC 2 (F1)يبدوة للمستحلبات لجميع الصيغ الثلاث ماديالمادي للمستحلب. الخصائص ال

، زاد تأثيره  HPMCمتطلبات التحضير الموضعي الجيد. يمكن الَستنتاج أنه كلما زاد تركيز  وفرت مما

عدم  الدوارية أن اختبارالحاصل من والَلتصاق في اختبار الثبات.  على الأس الهيدروجيني والتشتت

 سائرر في اطوالأوجود الببتة العضية وفصل الطور، وبعد الَختبار الميكانيكي لم يكن هناك فصل 

 الصيغ.

والَستقرار المادي ؛ ماديةالخصائص ال ؛HPMC ؛جوهر الورقة ؛Emulgelالكلمات المفتاحية: 

 للمستحضرات
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Skabies adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh infestasi dan sensitisasi 

ektoparasit yakni Sarcoptes scabiei var. hominis. Tungau Sarcoptes scabiei akan 

berkembang pesat jika kondisi lingkungan buruk dan tidak didukung dengan 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) oleh masyarakat. Di Indonesia, skabies 

lebih dikenal dengan nama gudik, kudis, infeksi tungau, the itch/seven-year itch 

dan sebagainya. Skabies dikenal sebagai penyakit menular yang mendunia dengan 

estimasi 300 juta kasus setiap tahunnya dan menduduki peringkat ke-3 dari 12 

penyakit kulit tersering di Indonesia (Nadyanti dan Mutiara, 2019). Faktor yang 

berperan pada tingginya prevalensi skabies di negara berkembang terkait dengan 

rendahnya tingkat kebersihan, akses air yang sulit, dan kepadatan hunian. 

Tingginya kepadatan hunian dan interaksi atau kontak fisik antar individu 

memudahkan transmisi dan infestasi tungau skabies. Oleh karena itu, prevalensi 

skabies yang tinggi umumnya ditemukan di lingkungan dengan kepadatan 

penghuni dan kontak interpersonal tinggi seperti penjara, panti asuhan, dan 

pondok pesantren (Djuanda, 2010).  

Sebagai contoh, pada Pondok Pesantren X di Jakarta Timur sebanyak 51,6% 

santri pernah menderita skabies (Ratnasari dan Sungkar, 2014), pada Pondok 

Pesantren Y di Kabupaten Tegal yakni sebanyak 61,8% santri pernah menderita 

skabies, dan Pondok Pesantren Z di Banyuwangi sebanyak 84,3% santri pernah 

terserang penyakit skabies (Harini et al., 2016). Berdasarkan hal tersebut, maka 

diperlukan alternatif lain untuk perawatan penyakit skabies, salah satunya adalah 

dengan menggunakan obat-obatan herbal. 

Beberapa faktor yang mempersulit penggunaan obat standar yang ada antara 

lain: kelemahan dari obat standar seperti kontraindikasi pada anak dan wanita 

hamil karena bersifat toksik pada susunan saraf pusat, berbau, lengket, mengotori 

pakaian, menyebabkan iritasi, tidak efektif terhadap semua stadium, dan harga 

yang cukup mahal. Obat herbal yang berasal dari tanaman kini telah diupayakan 

guna mengatasi kekurangan dari obat antiskabies yang sudah ada. Secara empiris, 
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daun ketepeng cina merupakan obat yang efektif dalam pengobatan skabies. Dari 

penelitian sebelumnya (Arundany, 2011) hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

kenaikan konsentrasi ekstrak etanol daun ketepeng cina selalu diikuti dengan 

kenaikan rata-rata kematian tungau Sarcoptes scabiei. Hal ini menunjukkan bahwa 

tiap konsentrasi dari ekstrak daun ketepeng cina memiliki efektivitas tertentu 

dalam membunuh tungau.  

Bahan baku obat-obatan yang diajarkan oleh Rasulullah SAW dapat berasal 

dari hewan, mineral, ataupun tumbuhan herbal yang merupakan anugerah dari 

Allah SWT agar dapat mengobati berbagai penyakit yang dialami oleh manusia 

sehingga harus dipelajari dan dimanfaatkan, seperti yang tertera dalam hadits Abu 

Dawud yang diriwayatkan dari Abud Darda` radhiallahu „anhu bahwa Rasulullah 

SAW bersabda : 

عن أبي الدرداء رضي الله عنه قال : قال رسول الله صلى الله عليه وسلم 

: ) إن الله أنزل الداء والدواء ، وجعل لكل داء دواء ، فتداووا ، ولَ 

(تتداووا بالحرام( ) رواه أبو داود  ) 

Dari Abu Darda’ Radhiyaallahu Anhu berkata, bersabda Rasulullah SAW: 

“Sesusngguhnya Allah telah menurunkan setiap penyakit dengan obatnya, 

danmenjadikan setiap penyakit pasti ada obatnya, maka berobatlah kalian, dan 

janganlah kalian berobat dengan yang haram”.  

Hadis ini menekankan bahwa setiap penyakit memiliki obatnya yang telah 

disediakan oleh Allah SWT, kecuali kematian dan kepikunan (penuaan). Hal ini 

menunjukkan pentingnya usaha dalam mencari pengobatan dan solusi medis yang 

halal sesuai dengan syariat Islam. Menggunakan metode pengobatan yang haram 

dilarang karena tidak sesuai dengan ajaran Islam, yang mengajarkan untuk 

menjaga kebersihan dan kehalalan dalam setiap aspek kehidupan (Abu Daud, Abu 

Dawood Sulayman ibn al-Ash'ath. 1995). 
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Tumbuhan herbal yang diciptakan oleh Allah SWT diharapkan dapat 

memberikan kemanfaatan bagi manusia salah satunya yakni tumbuhan ketepeng 

yang mengandung alkaloid, saponin, tannin, steroid, antrakuinon, flavonoid dan 

karbohidrat. Menurut penelitian (Triana et al., 2016). menyatakan bahwa ekstrak 

metanol ketepeng memiliki aktivitas terbaik karena pada konsentrasi rendah 

memberikan zona hambat yang besar. Ekstrak daun ketepeng dapat menunjukkan 

aktivitas antibakteri, fungisida, relaksan, merangsang, efek antidepresan dan dapat 

menjadi agen terapi yang sangat efektif. Tidak hanya itu, daun ketepeng juga 

memiliki berbagai efek farmakologis lainnya seperti antibakteri, antioksidan, 

antijamur, dermatofit, antikanker, hepatoprotektif, antilipogenik, antikonvulsan, 

antidiabetes, antihiperlipidemia, antimalaria, anthelmintik, dan aktivitas antivirus 

yang diperoleh dari senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam daun 

tanaman tersebut seperti flavonoid, alkaloid, terpenoid, glikosida antrakinon, 

steroid, saponin, tanin, rein aloe-emodina, rein aloe-emodinadianton, asam 

krisofanat, serta kandungan senyawa metabolit primer seperti karbohidrat (Oladeji 

et al., 2020). Ekstrak daun ketepeng dikenal karena sifat terapeutiknya, sehingga 

digunakan dalam pengobatan berbagai infeksi yang disebabkan oleh penyakit 

patogen dan non-patogen (Igwe dan Onwu, 2015).   

Tumbuhan ketepeng dimanfaatkan sebagai tanaman obat dalam berbagai 

macam sediaan. Salah satu sediaan yang di formulasikan adalah dalam bentuk 

sediaan emulgel. Emulgel adalah emulsi jenis minyak dalam air (o/w) atau air 

dalam minyak (w/o) yang dicampur dengan basis gel. Emulgel dapat digunakan 

sebagai pembawa obat hidrofobik (Anwar et al., 2016). Sediaan emulgel memiliki 

keuntungan karena memiliki kemampuan untuk membawa obat yang bersifat 

hidrofobik atau tidak larut air, stabilitas yang lebih baik dibandingkan sediaan 

topikal lainnya seperti sediaan serbuk, krim, atau salep, dapat memperpanjang 

efek obat yang memiliki waktu paruh pendek, serta kemampuan penetrasi yang 

baik (Riski et al, 2016). Salah satu komponen penting dalam sediaan gel adalah 

basis pembentuk gel. Menurut Depkes RI (1995), dalam formulasi sebuah gel 

umumnya digunakan karbopol, turunan selulosa seperti carboxymethyl cellulose 
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(CMC) dan hydroxypropylmethyl cellulose (HPMC sebagai basis pembentuk gel) 

(Kusumawati et al., 2018), sedangkan dalam formula emulgel, biasanya 

digunakan bahan aktif, pembawa, fase air, minyak, emulsifying agent dan 

peningkat penetrasi (Raj et al., 2016). 

Berbagai macam sediaan obat untuk penyakit kulit skabies telah 

dikembangkan, baik terapi dengan pengobatan berbentuk oral maupun topikal, 

salah satunya adalah sediaan emulgel. Tujuan utama dari obat topikal adalah 

untuk memberikan kontak obat lokal pada kulit dan meminimalkan penyerapan 

obat secara umum (Khan et al., 2020). Umumnya, sediaan obat luka disiapkan 

dalam bentuk setengah padat, seperti gel, salep, dan krim. Karena secara umum, 

sediaan semi padat memungkinkan waktu kontak obat yang lebih panjang dan 

dapat melindungi luka dari kontaminasi luar (Wahyuni et al., 2021). 

Pengobatan dengan bentuk sediaan emulgel memiliki keuntungan karena 

memiliki kemampuan untuk membawa obat yang bersifat hidrofobik atau tidak 

larut air, stabilitas yang lebih baik dibandingkan sediaan topikal lainnya seperti 

sediaan serbuk, krim, atau salep, dapat memperpanjang efek obat yang memiliki 

waktu paruh pendek, serta kemampuan penetrasi yang baik (Riski et al., 

2016).Sediaan emulgel menurut Nofriyanti et al., (2020) terdiri dari agen 

pengemulsi, gelling agent, dan fase minyak. Penambahan gelling agent pada fase 

air bertujuan untuk mengubah sistem emulsi menjadi emulgel. Pada sediaan 

emulgel selain di perlukan bahan aktif di perlukan juga basis gel (gelling agent) 

untuk membentuk emulgel, komponen gelling agent juga merupakan faktor kritis 

yang dapat mempengaruhi sifat fisika emulgel yang dihasilkan (Aprilianti et al., 

2020). Alasan pemilihan sediaan emulgel adalah sediaan ini memiliki nilai 

estetika yang baik, yaitu mudah dioleskan, tidak lengket, tidak meninggalkan 

lapisan minyak pada kulit, mudah dibersihkan, dan viskositas emulgel tidak 

mudah berubah selama masa penyimpanan (Masri et al.,2021). 

Inovasi pembuatan basis gel dalam sediaan emulgel pernah dilakukan dengan 

menggunakan derivat selulosa yakni dikembangkan menjadi mikrokristalin 
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selulosa (Nawangsari, 2019), nanokristalin ,dan CMC-Na (Futeri et al., 2019). 

Namun, belum adanya pengembangan basis gel derivat selulosa menjadi HPMC. 

HPMC merupakan suatu polimer yang semi sintesis. HPMC merupakan derivat 

selulosa yang berupa eter propilen glikol berasal dari metilselulosa (Firlianty et 

al., 2019). Selulosa sendiri dapat diturunkan dengan beberapa proses, turunan 

selulosa yang paling banyak beredar dipasaran antara lain methyl cellulose (MC), 

carboxymethyl cellulose (CMC), hydroxypropyl cellulose (HPC), 

hydroxypropylmethyl cellulose (HPMC) (Asmoro et al., 2018). Pada penelitian 

kali ini peniliti berfokus pada turunan selulosa yaitu HPMC yang memiliki tingkat 

kadar air 4-6% lebih rendah dibandingkan gelatin sehingga kestabilan fisiknya 

lebih baik, lebih tahan terhadap kerusakan yang diakibatkan faktor fisik, kimiawi, 

dan mikroorganisme sehingga umur simpannya lebih panjang (Ferdiansyah et al., 

2016). 

Saat ini, gelling agent yang banyak digunakan yaitu karbomer dan HPMC. 

Karbomer memiliki karakteristik membentuk gel yang transparan, daya sebar 

pada kulit baik, dan membentuk gel dengan viskositas tinggi pada konsentrasi 

rendah sebagai gelling agent (Basha et al., 2011 dalam Rakhma et al., 2020). 

Penggunaan HPMC sebagai gelling agent dapat menghasilkan karakteristik gel 

jernih hingga putih, dan stabil pada pH 3-11 (Rowe et al., 2009; Daood et al., 

2019). Selain itu HPMC menghasilkan gel yang netral, jernih, tidak berwarna, 

mempunyai resistensi yang baik terhadap serangan mikroba, dan memberikan 

kekuatan film yang baik bila mengering pada kulit (Ardana et al., 2015). 

Dari penelitian yang dilakukan oleh (Ardana et al., 2015) tentang  formulasi 

dan optimasi gelling agent HPMC dengan berbagai variasi konsentrasi, formulasi 

gelling agent  HPMC dibuat dengan variasi konsentrasi 3%, 5% dan 7%, 

selanjutnya dilakukan evaluasi sifat fisika yang meliputi uji organoleptis, 

homogenitas, daya sebar, pH, dan viskositas. Terdapat perbedaan yang signifikan 

pada tiap variasi konsentrasi. Hasil yang diperoleh dari uji stabilitas menunjukan 

basis gel dengan konsentrasi HPMC 7% memiliki standar yang baik untuk 
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viskositas, pH, daya sebar, homogenitas dan organoleptis. Dan sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan (Tambunan dan Sulaiman, 2018) menjelaskan bahwa 

rentang konsentrasi HPMC sebagai gelling agent adalah 2-10% dan karbopol 0,2-

2,0%. 

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan adanya formulasi sediaan emulgel 

antiskabies yakni dengan pemanfaatan ekstrak daun ketepeng yang mudah didapat 

dan banyak ditemui oleh masyarakat sebagai bahan aktif yang berpotensi untuk 

membasmi tungau Sarcoptes scabiei yang merupakan organisme penyebab 

skabies dengan pemanfaatan Hidroxy Propyl Methyl Cellulose (HPMC) type 

K100M (lampiran 2) merupakan salah satu jenis gelling agent derivat selulosa 

yang banyak digunakan sebagai eksipien dalam sediaan farmasi terutama dalam 

formulasi gel. HPMC memiliki keuntungan yang sama seperti gelling agent 

karbomer atau karbopol karena viskositasnya yang tinggi sehingga hanya 

diperlukan dalam konsentrasi sedikit untuk membentuk basis sediaan gel (Basha 

et al., 2011 dalam Rakhma et al., 2020). Penggunaan HPMC K100M sebagai 

basis gel diharapkan dapat menjadikan sediaan emulgel yang baik. Hal ini 

menjadi salah satu faktor pentingnya dilakukan formulasi dan evaluasi sediaan 

emulgel ekstrak daun ketepeng, agar mengetahui apakah sediaan yang dibuat ini 

memenuhi syarat fisik, kimia, dan biologi. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sifat fisik emulgel ekstrak daun ketepeng dengan basis HPMC 

pada konsentrasi 2% b/v, 4% b/v, dan 6% b/v? 

2. Apakah terdapat pengaruh variasi konsentrasi basis HPMC dan perubahan 

sifat fisik emulgel setelah uji stabilitas fisik Cycling Test dan uji 

mekanik? 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui formulasi dan 

evaluasi fisik emulgel ekstrak daun ketepeng sebagai obat skabies. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk memperoleh konsentrasi HPMC sebagai gelling agent yang baik 

pada formulasi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi basis HPMC dan 

perubahan sifat fisik emulgel setelah uji stabilitas fisik Cycling Test dan 

uji mekanik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi pihak peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 

dan informasi tentang formulasi emulgel ekstrak daun ketepeng dengan 

basis HPMC sebagai obat skabies terhadap evaluasi fisik dan 

stabilitasnya. 

2. Bagi pihak pendidikan, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk 

penelitian lanjutan dan penelitian lainnya tentang emulgel ekstrak daun 

ketepeng (Cassia alata L.) sebagai obat antiskabies. 

3. Bagi pihak industri, hasil penelitian ini dapat menjadi pengembangan 

produk obat untuk skabies dalam bentuk sediaan emulgel dengan bahan 

aktif ekstrak daun ketepeng (Cassia alata L.). 

1.5  Batasan Masalah 

1. Gelling agent  yang digunakan dalam pembuatan sediaan emulgel adalah 

HPMC. 

2. Karakteristik fisik dan kimia sediaan yang dievaluasi terdiri dari evaluasi 

organoleptis (warna, bau, dan bentuk fisik), homogenitas, pH, daya sebar, 

dan daya lekat. Pengujian stabilitas fisik sediaan emulgel yaitu dengan uji 

stabilitas pada  uji dipercepat (Cycling Test), dan uji mekanik  

3. Variasi konsentrasi HPMC yang digunakan untuk formulasi sediaan 

emulgel pada penelitian ini yaitu 2%, 4%, dan 6% (b/v). 

4. Metode pengolahan data hasil evaluasi menggunakan SPSS (Statistical 

Package for the Social Sciences) versi 26. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Manfaat Tumbuhan dalam Prespektif Islam 

Manusia dan tumbuh-tumbuhan sangat erat kaitannya dalam kehidupan. 

Banyak sekali nilai manfaat yang didapatkan oleh manusia dari tumbuh-tumbuhan 

namun masih banyak pula tumbuh-tumbuhan yang ada disekitar kita yang belum 

diketahui manfaatnya. Keberadaan tumbuh-tumbuhan merupakan berkah dan 

nikmat Allah SWT yang diberikan kepada seluruh makhluknya. Allah SWT 

menginformasikan tentang hal ini dalam surah ‘Abasah: 27-32 sebagai berikut: 

﴾ ٣٢مَتاَعًا لكَُمْ وَلِأنَْعَامِكُمْ ﴿  

Artinya : “ (32) (Semua itu disediakan) untuk kesenanganmu dan hewan-hewan 

ternakmu.” ('Abasa/80:32)  

Ayat di atas menjelaskan tentang kuasa Allah SWT menciptakan biji- bijian, 

sayur-sayuran, buah-buahan serta rumput yang bisa jadi bahan makanan bagi 

manusia dan ternak. Setiap unsur makanan ini memiliki khasiat unik bagi bagi 

tubuh manusia yang bisa diteliti dalam kehidupan kita, dan banyak hal dari unsur- 

unsur ini yang dapat dipelajari untuk mencerahkan dan memberikan pandangan 

mendalam akan keajaiban yang terkandung didalam unsur tersebut (Imani, 2005). 

Menurut Ash-Shayim (2006), tumbuhan menjadi bahan obat yang sangat 

populer disamping bahan alam lainnya sepeti madu dan telur dalam kehidupan 

Rasulullah Muhammad SAW, beliau sering menggunakan tumbuhan untuk 

mempertahankan kesehatan tubuh. Terdapat beberapa jenis tumbuhan yang 

dijadikan oleh Allah SWT sebagai makanan pelindung (protector food) dan obat 

penyembuh yang sering dicontohkan dalam pengobatan ala Rasulullah 

Muhammad SAW (thibbun nabawi) diantaranya adalah: minyak zaitun, bawang 

putih, bawang merah, buah delima, buah labu dan gandum. Rasulullah 

Muhammad SAW menyuruh kepada umatnya agar mau berusaha mencari obat 

ketika tubuh sedang sakit, karena itu merupakan bentuk dari rasa sabar yang 

dicontohkan beliau, sebagaimana telah disebutkan dalam sabdanya: 
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حَدهثنََا ابْنُ زِياَدٍ يعَْنِي الْمُطهلِبَ بْنَ زِيَادٍ حَدهثنََا زِياَدُ بْنُ عِلَاقَةَ عَنْ أسَُامَةَ 

ُ عَليَْ  ِ صَلهى اللَّه َ بْنِ شَرِيكٍ أنَه رَسُولَ اللَّه ِ فَإنِه اللَّه هِ وَسَلهمَ قَالَ تدَاَوَوْا عِبَادَ اللَّه

لْ داَءً إِلَه أنَْزَلَ مَعَهُ شِفَاءً إلَِه الْمَوْتَ وَالْهَرَمَ   عَزه وَجَله لمَْ ينُزَ ِ

Artinya : “Berobatlah kalian wahai hamba Allah, karena Allah 'azza wajalla 

tidak pernah menurunkan penyakit, kecuali juga menurunkan obatnya, kecuali 

kematian dan kepikunan." (H.R. Abu Daud, Turmudzi, dari ‘Usamah ibn Syarik).  

Hadis ini mengandung pesan penting tentang ikhtiar dalam pengobatan. 

Allah SWT telah menyediakan obat untuk setiap penyakit, namun ada 

pengecualian untuk kematian dan kepikunan, yang berarti bahwa kedua hal ini 

tidak memiliki obat. Pengobatan harus dilakukan dengan cara yang halal dan 

sesuai dengan syariat Islam. Hal ini menekankan pentingnya usaha dalam mencari 

pengobatan yang sesuai dengan ajaran agama islam dan menghindari metode yang 

dianggap haram (Al-Nawawi, Yahya ibn Sharaf. 2006). 

2.2 Daun Ketepeng 

Ketepeng cina (Cassia alata L. atau disebut juga Senna alata L.) berasal 

dari daerah tropis dan biasanya hidup di dataran rendah hingga pegunungan 

dengan ketinggian 1.400 meter di atas permukaan laut, yang memiliki sekitar 

1.260 spesies. Ketepeng cina merupakan tumbuhan dikotil yang memiliki sistem 

akar tunggang, yang menunjukkan akar utamanya yang bercabang menjadi akar 

yang lebih kecil dan berbentuk kerucut panjang yang terus tumbuh lurus ke 

bawah. Sistem akar tunggang ini umumnya berfungsi untuk memperlebar daerah 

serapan dan memperkuat tegaknya batang. Di Indonesia, tanaman ketepeng cina 

memiliki nama yang berbeda-beda, yaitu ketepeng kebo (Jawa), badak ketepeng 

(Sunda), acon-aconan (Madura), sajamera (Halmahera), kupang-kupang (ternate), 

tabankun (Tidore), daun kupang, daun kurap dan gelinggang (Sumatera) (Asmah 

et al., 2020). 

2.2.1 Klasifikasi Tanaman Ketepeng 

Taksonomi tanaman ketepeng cina diklasifikasikan sebagai berikut 

(Depkes RI, 1995): 
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Kingdom  : Plantae  

Subkingdom  : Tracheobionta 

Super Divisi  : Spermatophyta 

Divisi  : Angiospermae 

Classis ( Kelas)  : Dicotyledoneae 

Ordo (Bangsa)  : Rosales 

Family (Suku)  : Fabaceae 

Genus (Marga)  : Cassia 

Spesies (Jenis) : (Cassia alata L.) 

 

Gambar 2.  1 Daun dan Bunga Ketepeng Cina. (Dewi et al., 2019) 

2.2.2  Morfologi Tanaman Ketepeng 

Daun ketepeng cina berbentuk jorong atau lonjong (Gambar 2.1) 

hampir mirip dengan daun jambu biji yang merupakan daun majemuk 

menyirip berpasangan sepanjang batang 5-12 baris, berukuran 5-10 cm x 2-

2,5 cm, panjang tangkai daun 2-4 cm dan memiliki 8-14 pasang daun besar, 

lonjong, garis tepi telur, tepi utuh, agak membulat. Bunganya berwarna 

kuning keemasan dalam tandan panjang sekitar 15-30 cm di ujung batang, 3-4 

cm bunga individu muncul di tangkai pendek. 5 sepal berukuran 2-3 cm x 1-2 

cm, polisepal. 5 kelopak bunga berukuran 2cm x 2,5 cm. 10 benang sari, dua 

benang sari dengan kepala sari memanjang relatif besar (1,5 cm), 3 staminoid 

(0,7 cm). Karpel sebanyak 1, monocarpelaris. Buahnya besar dan memanjang 

(panjang 12-25 cm dan lebar 8-20 mm) berwarna coklat tua sampai hitam saat 

masak, biji banyak, pipih (Dewi et al., 2019).  

Tanaman ketepeng Cina ini dikenal dengan nama pohon lilin, tanaman 

kurap dan semak lilin. Semak besar yang menyebar biasanya tumbuh hingga 
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ketinggian 150-200 cm. Batangnya tebal, tegak, dan terkadang bercabang. 

Daun ketepeng cina memiliki peran yang sangat besar dalam bidang 

kesehatan karena menghasilkan zat kimia yang berpotensi digunakan dalam 

pengobatan penyakit hepatitis, masalah kulit (Asmah et al., 2020). 

2.2.3 Kandungan Kimia Daun Ketepeng 

Setelah dilakukannya studi analisis skrining fitokimia yang dikenal 

sebagai penilaian yang dilakukan untuk memberikan komponen ilmiah dan 

potensi terapeutik tanaman. Untuk tanaman ketepeng dilaporkan mengandung 

berbagai senyawa bioaktif. Disebutkan juga bahwa, dalam penelitian terbaru, 

identifikasi dan juga isolasi senyawa terapeutik tanaman obat ini penting 

untuk penyakit tertentu (Dewi et al., 2019).  

Dari penggunaan studi analisis spektroskopi, ada dua senyawa yang 

berasal dari fraksi etil asetat dan n-butanol yang diidentifikasi sebagai 

kaempferol dan kaempferol 3-O-gentiobioside. Metabolit sekunder utama 

dari tanaman ketepeng yang telah dilaporkan sebagai flavonoid termasuk 

kaempferol dan glikosidanya (kaempferol-3-O-gentiobioside dan kaempferol-

3-O-β-d- glucopiranosida), turunan antrakuinon (alatonal, alatinone, 

chrysaphanol, emodin, rhein, aloe-emodin), minyak esensial, asam lemak, 

dan terpenoid (palmitat, oleat, asam linoleat, β-sitosterol, stigmasterol, 

campesterol) dan metabolit lainnya seperti ellagitanin dan asam p-

hidroksibenzoat (Dewi et al., 2019). 
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Gambar 2.  2 Komponen bioaktif daun ketepeng yang memiliki potensi 

terapeutik 

2.2.4 Khasiat Daun Ketepeng 

Daun ketepeng cina memiliki peran yang sangat besar dalam bidang 

kesehatan karena menghasilkan zat kimia yang berpotensi digunakan dalam 

pengobatan penyakit hepatitis, gangguan kulit, penyakit kuning, dan eksema 

(Asmah et al., 2020). Tanaman ketepeng juga merupakan hal utama yang sangat  

penting bagi para ilmuan yaitu sebagai pengobatan infeksi dan kanker. Tanaman 

ini mengandung bahan kimia yang memiliki aktivitas antibakteri dan antijamur 

yang bersifat toksik bagi jamur. Seorang ahli kimia juga menyatakan bahwa 

ekstrak daun ketepeng cina dapat menghambat pertumbuhan mikroba. 

Daun ketepeng cina merupakan salah satu bahan aktif alami yang 

mengandung alkaloid, saponin, flavonoid, karbohidrat, glikosida, tanin, 

triterpenoid dan turunan antrakuinon. Senyawa saponin mempunyai efek 

menghambat kerja enzim kemotripsin, asetilkolin sterase dan preoteinase yang 

menyebabkan kelumpuhan otot spastik yang dapat menyebabkan kematian 

(Asmah et al., 2020). 

Tanaman ketepeng juga dilaporkan memiliki aktivitas farmakologis yang 

sangat tinggi seperti sifat antimikroba terutama terhadap jamur dermatofita dan 

secara tradisional digunakan dalam perawatan infeksi kulit pada manusia. Ekstrak 

daun ketepeng juga dapat mengobati sembelit, hernia inguinalis, parasitosis usus, 

sifilis, dan diabetes. Daun ketepeng bagus sebagai antioksidan. Jus dari daun segar 

tanaman ketepeng secara universal diakui sebagai obat untuk penyakit kulit 

parasit, dan digunakan di banyak infeksi kulit seperti erupsi dan pustular hanya 
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dengan menggosok daun yang dihancurkan sendiri atau dicampur dengan air jeruk 

nipis atau minyak. Daun ketepeng telah dilaporkan bermanfaat dalam mengobati 

kejang, gonore, gagal jantung, sakit perut, edema, dan juga digunakan sebagai 

pencahar. Telah diamati bahwa aktivitas antimikroba dari tanaman dikaitkan 

dengan keberadaan beberapa komponen kimia seperti fenol, tanin, saponin, 

alkaloid, steroid, flavonoid dan karbohidrat. Masalah kulit yang biasanya diobati 

dengan daun ketepeng termasuk kurap, favus, impetigo, luka sifilis, psoriasis, 

herpes, skabies, herpes zoster, eksim, ruam, dan gatal. Ramuan dari rebusan daun 

ini juga digunakan untuk melawan parasit eksternal seperti tungau dan kutu (Igwe 

dan Onwu, 2015). 

2.3 Sediaan Emulgel 

2.3.1 Emulsi 

Emulsi adalah campuran dua fase cair yang tidak dapat bercampur 

dimana satu fase terdispersi ke fase lainnya. Pada dasarnya emulsi terdiri 

dari fase kontinu yang disebut fase eksternal, di mana tetesan terdispersi, 

dan fase terdispersi yang didefinisikan sebagai fase internal atau 

diskontinu (Chrisman et al., 2012 dalam Akbari dan Nour, 2018). Emulsi 

ditemukan di berbagai industri seperti makanan, farmasi, pertanian, 

kosmetik, dan minyak bumi. Untuk membentuk emulsi diperlukan gaya 

mekanik untuk mendispersikan satu fase ke fase lainnya. Namun, emulsi 

yang terbentuk tanpa menambahkan bahan aktif permukaan tidak akan 

stabil, dan fase emulsi akan mulai terpisah dalam lapisan yang berbeda 

berdasarkan perbedaan densitasnya. Oleh karena itu, penambahan 

surfaktan diperlukan untuk membuat emulsi yang stabil dalam jangka 

waktu yang lama (Akbari dan Abdurahman H N, 2018). 

Pada dasarnya, ada tiga jenis emulsi yaitu air dalam minyak (A/M), 

minyak dalam air (M/A), dan emulsi kompleks seperti air dalam minyak 

dalam air (A/M/A). Emulsi kompleks juga dikenal sebagai emulsi ganda 

(Akbari dan Abdurahman H N, 2018). Tiga jenis emulsi ditampilkan pada 

Gambar 2.3. 
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Gambar 2.  3 Klasifikasi Emulsi (Akbari dan Abdurahman H N, 2018) 

Biasanya, jika minyak adalah fase terdispersi, emulsi diberi nama 

M/A, tetapi jika media berair adalah fase terdispersi, emulsi diberi nama 

A/M. Di sisi lain, beberapa emulsi adalah sistem yang kompleks. Mereka 

dapat dianggap sebagai emulsi dalam emulsi. 

2.3.1.1 Emulsi Air dalam Minyak (A/M) 

Emulsi air dalam minyak adalah jenis emulsi yang fase kontinyunya 

biasanya bahan hidrofobik seperti minyak dan fase terdispersinya adalah 

air. Lebih dari 95% emulsi minyak mentah yang terbentuk di ladang 

minyak adalah tipe A/M. Emulsi A/M mengandung tiga zat seperti; 

pelarut, surfaktan, dan air seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2. 4. 

 

Gambar 2.  4 Emulsi A/M dan Emulsifier pada Permukaan Fase Terdispersi 

(Akbari dan Abdurahman H N, 2018) 

2.3.1.2 Emulsi Minyak dalam Air (M/A) 

Emulsi minyak dalam air adalah emulsi di mana minyak berada 

sebagai fase terdispersi dan air sebagai medium pendispersi atau fase 

kontinu seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.5 (Raouf, 2012). 

 

W 
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Gambar 2.  5 Emulsi M/A dan struktur pengemulsi pada permukaan fase 

terdispersi (Minyak) (Akbari dan Abdurahman H N, 2018) 

2.3.2 Gel 

Gel adalah bentuk sediaan semipadat bening dan tembus cahaya yang 

mengandung zat aktif dan merupakan jenis dispersi koloid yang ditandai 

dengan daya rekat yang kuat karena adanya jaringan yang saling 

berhubungan dalam fase terdispersi (Ansel, 1989). Sediaan gel kadang-

kadang disebut jeli adalah sistem semipadat yang terdiri dari suspensi yang 

dibuat dari partikel anorgani kecil atau molekul organik besar, yang 

terpenetrasi oleh suatu cairan. Penggunaan gel lebih disukai, karena 

memberikan efek pendinginan pada kulit saat digunakan, penampilan 

sediaan yang jernih dan elegan, elastis, daya lekat tinggi yang tidak 

menyumbat pori sehingga pernapasan pori tidak terganggu, muda dicuci 

dengan air, serta pelepasan obatnya baik. Gel memiliki beberapa 

keuntungan sebagai salah satu sediaan farmasi antara lain tidak lengket, 

viskositas gel tidak mengalami perubahan yang berarti pada suhu 

penyimpanan, daya serap yang baik, transparan, lembut, mudah dioleskan, 

dan tidak menyebabkan kulit kering (Fahlevi et al., 2021). 

Basis yang paling umum digunakan adalah gel hidrofobik dan gel 

hidrofilik. Gel hidrofilik yang banyak digunakan antara lain HPMC dan 

Carbopol. Kombinasi HPMC dan Carbopol menunjukkan hasil terbaik 

karena mendorong pelepasan obat yang lebih baik (Verma et al., 2013). 

Carbopol dan HPMC digabungkan untuk beberapa tujuan, yaitu untuk 

menutupi kekurangan Carbopol bila diterapkan dalam konsentrasi tinggi, 

membentuk gel asam baru―dan untuk mendapatkan bentuk sediaan gel 

dengan sifat fisik dan kimia yang lebih baik (Dewi dan Saptarini, 2016). 
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2.3.3 Emulgel 

Gambar 2.  6 Struktur dari dua model ideal gel emulsi: (A) gel berisi tetesan 

emulsi, dan (B) gel agregat tetesan emulsi (Lin et al., 2020) 

 Emulgel adalah bentuk sediaan dengan rute topikal ketika gel dan emulsi 

digunakan dalam kombinasi. Kehadiran agen pembentuk gel dalam fase air 

mengubah emulsi klasik menjadi sediaan emulsi. Emulsi minyak dalam air 

digunakan untuk mengantarkan obat lipofilik sedangkan obat hidrofilik 

dienkapsulasi dalam emulsi tipe air dalam minyak (Mohammed Haneefa et 

al., 2013). Emulgel adalah suatu emulsi, baik itu Jenis oil in water (W/A) dan 

water in oil (W/O) yang dibuat menjadi sediaan gel dengan cara 

mencampurkan emulsi tersebut ke dalam gel base (Nur Aisyah et al., 2017). 

2.3.3.1 Keuntungan Emulgel 

  Emulgel merupakan pengembangan dari sediaan gel. Emulgel terdiri 

dari dua fase, yaitu fase besar molekul organik yang berpenetrasi di dalam air 

dalam bentuk gel dan fase kecil minyak teremulsi. Adanya fase minyak di 

dalamnya menyebabkan emulgel lebih unggul dari sediaan gel itu sendiri 

yaitu obat akan menempel lama di kulit dan memiliki daya sebar yang baik, 

mudah diaplikasikan dan memberikan rasa nyaman pada kulit (Sari et al., 

2015). Emulgel memiliki beberapa keuntungan untuk penggunaan 

darmatologi, diantaranya adalah sifat tiksotropis, mudah disebar, tidak 

lengket, mudah dihapus, emollient, larut air, waktu penyimpanan lebih lama, 

ramah lingkungan, dan memiliki tampilan yang baik. 

2.3.3.2 Kelebihan Sediaan Emulgel  

Emulgel yang telah menjadi salah sediaan topikal farmasi memiliki 

kelebihan yang tidak dimiliki oleh sediaan lainnya, seperti dalam hal berikut : 

1. Penggabungan obat hidrofobik 
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2. Kapasitas pemuatan yang lebih baik 

3. Stabilitas yang lebih baik 

4. Rilis terkontrol 

5. Tidak ada sonikasi intensif 

6. Menghindari metabolisme lintas pertama 

7. Menghindari inkompatibilitas gastrointestinal 

8. Lebih selektif untuk situs tertentu 

9. Peningkatan kepatuhan pasien: 

Nyaman dan mudah diterapkan 

2.3.3.3 Bahan Penyusun Emulgel 

Untuk persiapan emulgel beberapa konstituen digunakan termasuk 

obat- obatan, seperti pembawa yang harus mengikuti karakter ideal sesuai 

Farmakope; Fase air yang digunakan adalah alkohol, air, dan sejenisnya; Fase 

minyak untuk pembuatan emulsi seperti minyak mineral dan parafin 

digunakan baik sendiri atau dalam kombinasi; Pengemulsi/Emulsifier yang 

digunakan untuk pembuatan emulsi, contohnya tween 80, span 80, natrium 

stearat, asam stearat; Agen pembentuk gel/gelling agent digunakan untuk 

menyiapkan gel, yang meningkatkan konsistensi sediaan; Peningkat penetrasi 

untuk membantu penyerapan obat ke kulit; serta zat pengatur pH/dapar 

(Sreevidya, 2015). 

2.3.3.4 Preparasi Emulgel 

Emulgel dibuat dengan menggabungkan gel dan emulsi. Emulsi dan 

gel disiapkan secara terpisah dan dicampur bersama. Untuk menyiapkan 

emulsi, fase air dan fase minyak diambil secara terpisah dan dicampur 

bersama-sama. Kemudian disiapkan fase gel dengan menggunakan bahan 

pembentuk gel. Setelah menyiapkan gel dan emulsi, dicampur dengan 

pengadukan lembut. Umumnya, bahan kimia yang digunakan sebagai fase 

minyak adalah minyak jarak, minyak cengkeh, parafin cair, dan lain-lain. 

Air dan alkohol digunakan sebagai fase air. Fase air dibuat dengan 

mencampurkan antara air dan tween 80, sedangkan fasa minyak disiapkan 

dengan mencampur paraben dan propilen glikol. Obat dilarutkan dalam etanol 

dan kedua fase dicampur dengan pengadukan terus menerus. Kemudian 
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polimer dilarutkan dalam air dengan pH 6.0-6.5. Setelah menyiapkan emulsi 

dan gel secara terpisah, dicampur menjadi satu untuk mendapatkan emulgel 

(Sreevidya, 2015). 

 

 

Gambar 2.  7 Flow chart preparasi pembuatan emulgel (Sreevidya, 2015) 

2.4 Penyakit Skabies 

2.4.1 Definisi Skabies  

Skabies atau yang lebih dikenal dengan nama kudis, gudik, the 

itch/seven- year itch di Indonesia merupakan penyakit kulit menular yang 

diakibatkan oleh infestasi dan sensitisasi ektoparasit Sarcoptes scabiei var. 

hominis. Penyakit ini memiliki prevalensi sebanyak 300 juta kasus setiap 

tahunnya dan menduduki peringkat ke-3 dari 12 penyakit kulit tersering di 

Indonesia (Nadyanti dan Mutiara, 2019). 

2.4.2 Epidemiologi Penyakit Skabies 

Insidensi penyakit skabies yang merupakan penyakit epidemik pada 

mayoritas masyarakat dunia sangat berfluktuasi, beberapa opini menyebutkan 

bahwa penyakit ini terjadi setiap 30 tahun sekali dengan penderita yang sering 

dijumpai pada anak-anak, dewasa muda, maupun seluruh usia. Tidak hanya 

itu, penyakit skabies dapat timbul ketika sistem imun tubuh menurun ataupun 

pada pasien yang terlalu lama berbaring di tempat tidur karena sakit.   Faktor-

faktor yang menyebabkan tingginya perkembangan penyakit skabies pada 

Fase Minyak Fase Air 

Emulsifikasi 

Emulsi O/W atau W/O 

Dimasukkan dalam fase gel 

Emulgel 
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manusia, seperti tingkat sosial ekonomi yang rendah didukung dengan 

perilaku higiene yang buruk, lingkungan dengan tingkat kepadatan penduduk 

yang tinggi, kesalahan diagnosis karena gejala yang mirip dengan penyakit 

kulit lain (the great imitator), akibat hubungan seksual yang bersifat 

promiskuitas, serta dipengaruhi juga oleh derajat sensitisasi dari masing-

masing individu (Sungkar, 2016). 

2.4.3 Etiologi Penyakit Skabies 

Ektoparasit yang menjadi penyebab penyakit skabies dinamakan 

Sarcoptes scabiei yang merupakan tungau kecil berbentuk oval, memiliki 

punggung yang cembung dengan bagian perut yang rata, berwarna putih 

kotor, translusen, dan tidak memiliki mata. Ukuran tubuh tungau jantan 

berkisar 200-240 μ x 150-200 μ sedangkan tubuh betina lebih besar yakni 

berkisar 330-450 μ x 250-350 μ. Bentuk morfologi dari tungau dewasa yakni 

memiliki empat pasang kaki dengan masing- masing dua pasang di bagian 

depan dan belakang. Kaki di bagian depan digunakan untuk melekat (dua 

pasang kaki betina diakhiri dengan rambut), sedangkan pada tungau jantan 

pasangan kaki ketiganya berakhir dengan rambut dan yang keempat berakhir 

dengan alat perekat (Sungkar, 2016). 

 

Gambar 2.  8 Tungau dewasa Sarcoptes scabiei dilihat dengan mikroskop 

(Sungkar, 2016) 

Sarcoptes scabiei var. hominis hanya berkembang biak pada kulit 

manusia. Apabila telah terjadi kopulasi di bagian atas kulit, tungau betina 

yang telah dibuahi akan menggali terowongan pada stratum korneum kulit 

untuk meletakkan 2-4 butir telur sehari, bahkan dapat mencapai 40-50 butir 
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telur. Setelah 3-5 hari, telur akan   menetas   dan menjadi larva yang   

memiliki   3 pasang   kaki dan dapat tinggal di dalam ataupun di luar 

terowongan. Kemudian, 2-3 hari setelahnya, larva berkembang menjadi nimfa 

yang memiliki 4 pasang kaki dengan 2 jenis kelamin yakni jantan atau betina. 

Semua siklus hidup dari telur menjadi bentuk dewasa tungau Sarcoptes 

scabiei memerlukan waktu sekitar 8-12 hari (Sungkar, 2016). 

2.4.4 Patofisiologi Penyakit Skabies 

Infeksi atau kelainan yang terjadi pada kulit tidak hanya berasal dari 

tungau Sarcoptes scabiei itu sendiri, melainkan juga diakibatkan oleh garukan 

yang disebabkan oleh rasa gatal akibat sensitisasi ekskreta dan sekreta tungau 

Sarcoptes scabiei selama kurang lebih 1 bulan. Setelah itu, akan muncul 

gejala seperti penyakit dermatitis yakni adanya vesikel, papul, urtika, dan 

sebagainya. Jika pasien menggaruknya, maka akan timbul ekskoriasi, krusta, 

erosi, ataupun infeksi sekunder lainnya (Sungkar, 2016).  

 

Gambar 2.  9 Ruam penderita skabies akibat gatal (Sungkar, 2016) 

Pada mulanya, aktivitas tungau betina dalam menggali terowongan 

tidak disadari oleh hospesnya atau asimptomatis, baru setelah 4-6 minggu 

akan muncul rasa gatal akibat manifestasi reaksi hipersensitivitas terhadap 

tungau atau sekreta yang dikeluarkan oleh tungau tersebut. Gejala 

asimptomatis ini memberikan waktu yang menguntungkan bagi tungau untuk 

perkembangannya sebelum hospes membuat respon imunitas. Masa inkubasi 

ini bisa terjadi dalam beberapa hari bahkan beberapa minggu. Sehingga, 

penderita bisa menularkan organisme tersebut kepada orang lain sebelum 

gejala muncul tanpa ia ketahui (Sungkar, 2016). 
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2.4.5 Transmisi Penularan Penyakit Skabies 

Skabies adalah penyakit kulit yang mudah menular baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Berjabat tangan, tidur bersama, atau 

melakukan hubungan seksual merupakan contoh penularan melalui kontak 

langsung. Sedangkan, penularan dengan kontak tidak langsung seperti 

penggunaan alat pribadi bersama dari penderita ke orang lain, misalnya 

handuk, baju, bantal, sprei, dan sebagainya. Penularan tungau Sarcoptes 

scabiei var. animalis yang diderita hewan peliharaan dapat juga menular ke 

manusia apabila terjadi kontak dengan hewan yang terinfeksi. Penularan ini 

biasanya disebabkan oleh tungau Sarcoptes scabiei betina yang telah dibuahi 

atau bisa juga dalam bentuk larva (Sungkar, 2016). 

2.4.6 Diagnosis Penyakit Skabies 

Penyakit skabies dapat didiagnosis dengan menemukan dua dari 

empat tanda kardinal berdasarkan gejala klinis dan pemeriksaan laboratorium 

yakni : 

1. Pruritus nokturna yakni timbulnya rasa gatal terutama pada malam hari 

yang disebabkan oleh meningkatnya aktivitas tungau pada suhu yang 

lebih lembab dan panas. 

2. Terdapat terowongan (kunikulus) yakni adanya lesi yang khas 

berwarna putih atau    keabu-abuan    pada    tempat-tempat    

predileksi,    berbentuk garis lurus atau berkelok, dengan panjang rata-

rata 1   cm.   Pada ujung terowongan ini ditemukan papul atau vesikel. 

Jika muncul infeksi sekunder, ruam kulitnya menjadi polimorf 

(pustule, ekskoriasi, dan lain-lain). Tempat predileksinya biasanya 

pada lapisan stratum korneum yang   tipis atau daerah pelipatan seperti 

sela-sela jari tangan,   siku   bagian   luar, pergelangan tangan bagian 

volar, areola mammae (pada wanita), lipat ketiak bagian depan, 

bokong, genitalia eksterna (pada pria), umbilikus, dan perut bagian 

bawah. Jika pada bayi, dapat terjadi pada telapak tangan   dan telapak 

kaki. 

3. Menyerang secara berkelompok, yakni apabila dalam suatu populasi 

ada yang terinfeksi tungau Sarcoptes scabiei,   maka kemungkinan   
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besar anggota populasi lainnya juga tertular. Pada suatu keadaan 

hiposensitisasi, apabila seluruh anggota keluarganya terkena, walaupun 

mengalami infestasi tungau, penderita yang menjadi pembawa/carrier 

tersebut cenderung tidak memberikan gejala.  

4. Ditemukannya tungau Sarcoptes scabiei yang merupakan diagnosis 

pasti dari adanya infeksi tungau/penyakit skabies. 

Diagnosis pasti dapat ditegakkan dengan pemeriksaan mikroskopis 

untuk memastikan adanya tungau yang dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

seperti : 

1. Mengambil tungau dengan jarum. Dimasukkan jarum pada bagian 

terowongan yang gelap, kemudian digerakkan secara tangensial. 

Tungau akan memegang ujung jarum dan dapat diangkat keluar. 

2. Kerokan kulit. Minyak mineral diteteskan di atas papul atau 

terowongan baru yang masih utuh, lalu dikerok dengan menggunakan 

scalpel   steril untuk mengangkat atap papul atau terowongan, 

kemudian diletakkan di atas object glass dan diperiksa di bawah 

mikroskop. 

3. Tes tinta Burrow. Papul ditetesi dengan tinta hitam, dibiarkan selama 2 

menit,     kemudian segera dihapus dengan alkohol.     Jejak     

terowongan akan    tampak    sebagai    garis     berbelok-belok (zig-

zag) karena adanya tinta yang masuk ke dalam terowongan. 

4. Swab kulit. Kulit dibersihkan dengan eter lalu dilekatkan selotip dan 

diangkat dengan cepat. Selotip dilekatkan pada gelas objek kemudian 

dipe- iksa dengan mikroskop. 

5. Uji tetrasiklin. Tetrasiklin    dioleskan    pada     daerah     yang     

dicurigai ada terowongan, kemudian dibersihkan dan diperiksa dengan 

lampu Wood. Tetrasiklin dalam terowongan akan menunjukkan 

fluoresensi. 

6. Epidermal shave biopsi. Terowongan atau papul yang dicurigai, 

diangkat dengan sela jari antara ibu jari dan jari telunjuk,     lalu     

dengan hati-hati diiris pada puncak lesi dengan scalpel nomor 15 yang 
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dilakukan sejajar dengan permukaan kulit. Biopsi dilakukan sangat 

superfisial sehingga tidak terjadi pendarahan dan tidak memerlukan 

anestesi.   Spesimen kemudian diletakkan pada object glass, lalu 

ditetesi minyak mineral dan diperiksa di bawah mikroskop (Zulkarnain 

dan Listiawan, 2014). 

2.4.7 Klasifikasi Penyakit Skabies 

Skabies dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, dan perlu 

diperhatikan agar tidak terjadi kesalahan diagnosis. Beberapa jenis tersebut 

antara lain : 

1. Skabies pada orang bersih   (scabies   of    cultivated)    yang    

ditandai dengan sedikitnya   lesi   berupa    papul    dan terowongan 

sehingga sulit untuk ditemukan. 

2. Skabies incognito yang timbul pada penderita skabies yang 

diobati dengan kortikosteroid sehingga gejala dan tanda klinis 

membaik, tetapi tungau tetap ada dan penularan masih bisa terjadi. 

Skabies incognito sering juga menunjukkan gejala klinis yang tidak 

biasa, distribusi atipik, lesi luas, dan mirip penyakit lain. 

3. Skabies nodular yang berbentuk nodus coklat kemerahan yang gatal. 

Nodus biasanya terdapat di daerah tertutup, terutama pada genitalia 

laki-laki, inguinal, dan aksila, yang timbul sebagai reaksi 

hipersensitivitas terhadap tungau skabies.   Pada   nodus    yang 

berumur    lebih dari satu    bulan, tungau jarang ditemukan. 

Kemungkinan nodus   tersebut dapat menetap selama beberapa bulan 

sampai satu tahun meskipun telah diberi pengobatan antiskabies dan 

kortikosteroid. 

4. Skabies yang    berasal dari    hewan. Kelainan     ini     berbeda 

dengan skabies manusia yaitu tidak terdapat terowongan, tidak 

menyerang sela jari, dan genitalia eksterna. Lesi biasanya terdapat 

pada daerah dimana orang sering kontak atau memeluk hewan 

kesayangannya yaitu paha, perut, dada, dan lengan. Masa inkubasi 
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lebih pendek dan transmisi lebih mudah. Kelainan ini bersifat 

sementara (4-8 minggu) dan dapat sembuh sendiri karena Sarcoptes 

scabiei var. animalis tidak dapat melanjutkan siklus hidupnya pada 

manusia. 

5. Skabies Norwegia atau Skabies Krustosa, ditandai oleh lesi yang 

luas dengan krusta, skuama generalisata, dan hiperkeratosis yang 

tebal. Tempat predileksi biasanya kulit kepala yang berambut, 

telinga,bokong,siku,lutut, telapak tangan dan kaki yang dapat disertai 

distrofi kuku. Berbeda dengan skabiesbiasa,rasa gatal pada penderita 

skabies Norwegia tidak menonjol, tetapi bentuk ini sangat menular 

karena jumlah tungau yang menginfestasi sangat banyak (ribuan). 

Keadaan ini sering terdapat pada orang tua dan orang yang menderita 

retardasi mental (Down's syndrome), sensitisasi kulit yang rendah 

(lepra, syringomelia, dan tabes dorsalis), penderita penyakit sistemik 

yang berat (leukimia dan diabetes), serta penderita immunosupresif 

yang menyebabkan terjadinya kegagalan pada sistem imun tubuh 

dalam membatasi proliferasi tungau yang dapatberkembangbiak 

dengan mudah (misalnya pada penderita AIDSatau setelah 

pengobatan glukokortikoid atau sitotoksik jangka panjang). 

6. Skabies pada bayi dan anak yang dapat mengenai seluruh bagian 

tubuh, seperti leher, kepala, telapak tangan dan kaki, dan sering 

terjadi infeksi sekunder berupa ektima atau impetigo sehingga 

terowongan jarang ditemukan. 

7. Skabies pada orang yang terbaring lama di tempat tidur (bed 

ridden). Penderita penyakit kronis   dan orang   tua yang   terpaksa 

harus    tinggal lama di    tempat tidur    dapat menderita skabies 

dengan     lesi     yang terbatas (Sungkar, 2016). 

2.4.8 Diagnosis Banding  

Penyakit skabies disebut juga the great immitator karena serupa 

dengan berbagai penyakit kulit dengan keluhan gatal. Beberapa penyakit yang 

serupa antara lain, prurigo, pedikulosis korporis, pioderma, dermatitis, 

creeping eruption, dan sebagainya (Sungkar, 2016). 
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2.4.9 Pengobatan Penyakit Skabies 

Pengobatan antiskabies dengan berbagai macam obat yang beredar 

saat ini masih memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi namun tetap 

memiliki kelemahan tersendiri pada masing-masing preparatnya (Sungkar, 

2016). Namun, obat-obatan tersebut sebaiknya memenuhi persyaratan sebagai 

obat yang ideal, antara lain : 

1. Memiliki efektivitas terhadap semua stadium tungau. 

2. Tidak bersifat iritatif atau toksik. 

3. Tidak kotor atau berbau, serta tidak merusak atau mewamai pakaian. 

4. Mudah diperoleh dan harganya murah. 

Apabila suatu populasi terjangkit penyakit skabies, maka prinsip 

pengobatan yang tepat yakni seluruh anggota populasi yang terinfeksi harus 

diobati walaupun tidak terlihat adanya gejala (asimptomatis) pada anggota 

tersebut, kemudian mencuci semua alat tidur dan baju dengan air panas 

hingga tungau akan mati dan tidak terjadi penularan kembali. Apabila terjadi 

keluhan lain seperti gatal maka bisa diberikan antihistamin untuk meredakan 

rasa gatal, apabila terjadi infeksi sekunder dapat diberikan antibiotik atau 

kemoteraupetik. 

Ada pula obat-obat topikal yang digunakan sebagai terapi antiskabies, 

jenisnya antara lain : 

1. Belerang endap/sulfur presipitatum dengan kadar 4-20% dalam bentuk 

salep atau krim. Penggunaannya disarankan lebih dari 3 hari karena tidak 

efektif pada semua stadium tungau. Selain itu, obat ini dapat mengotori 

pakaian, berbau, dan dapat menimbulkan iritasi pada beberapa pasien, 

namun aman digunakan pada bayi yang berumur <2 tahun. 

2. Benzil-benzoat dengan kadar 20-25% dalam bentuk emulsi. 

Penggunaannya selama 3 hari ketika malam karena efektif terhadap semua 

stadium. Kelemahannya yakni sering menimbulkan iritasi, sulit diperoleh, 

dan kadang- kadang makin gatal setelah diaplikasikan pada kulit. 

3. Gama Benzena Heksa Klorida (gameksan) dengan kadar 1% dalam bentuk 

losio atau krim. Penggunaannya cukup sekali, namun apabila masih ada 

gejala dapat diulangi seminggu setelahnya. Termasuk obat pilihan karena 
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efektif terhadap semua stadium, mudah digunakan, dan jarang memberi 

iritasi. Namun, obat ini tidak disarankan pada anak berusia di bawah 6 

tahun dan wanita hamil karena bersifat toksik terhadap SSP. 

4. Krotamiton dengan kadar 10% dalam bentuk losio atau krim yang 

mempunyai efek sebagai antiskabies dan antigatal. Penggunaannya harus 

dijauhkan dari mata, mulut, dan uretra. 

5. Permetrin dengan kadar 5% dalam bentuk krim, memiliki efektivitas yang 

sama seperti gameksan dan tidak terlalu toksik. Penggunaannya hanya 

sekali dan dihapus setelah 10 jam. Namun, apabila belum sembuh dapat 

diulangi seminggu setelahnya. Tidak dianjurkan pada bayi berusia di 

bawah 2 bulan. 

6. Ivermectin oral. Selain terapi topikal, pengobatan oral juga dapat 

dilakukan apabila infeksi tersebut sulit disembuhkan atau ketika terjadinya 

resistensi pada pemakaian secara topikal. Salah satu obat skabies yang 

dapat digunakan secara oral yakni ivermectin oral yang merupakan 

golongan antibiotik lakton makrosiklik dari kelompok avermectin yang 

diisolasi dari bakteri Streptomyces avermectalis. Ivermectin dengan dosis 

200 ug/kgBB dapat menjadi pilihan terapi pada penderita skabies yang 

juga merupakan pasien HIV ataupun skabies krustasi dan memiliki 

spectrum yang luas untuk parasit, serta efektif dalam mengurangi kejadian 

infeksi sekunder karena bakteri Streptococcus pyoderma. Penggunaannya 

dapat diulangi setelah 2 minggu. Perlu diperhatikan bahwa obat ini tidak 

dapat diberikan pada wanita hamil dan memiliki berbagai efek samping 

seperti pruritus, demam, sakit pada sendi dan otot, pusing, nyeri pada 

kelenjar limfe, dan hipotensi (Sungkar, 2016). 

2.4.10 Komplikasi 

Skabies yang sudah lama tidak diobati selama berminggu-minggu atau 

bulan dapat menimbulkan dermatitis akibat garukan penderita hingga timbul 

erupsi yang dapat berbentuk ektima,   impetigo, limfangitis,   selulitis, 

furunkel, dan folikulitis. Selain itu, pada bayi dan anak kecil yang menderita 

infeksi bakteri dan disaat yang sama terserang skabies dapat timbul adanya 

komplikasi pada ginjal yaitu glomerulonefritis. Penggunaan preparat 
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antiskabies yang berlebihan juga dapat menimbulkan dermatitis iritan, baik 

diawal terapi atau karena akibat pemakaian yang terlalu sering. Misalnya, 

salep sulfur presipitatum dengan konsentrasi 15% pada kulit yang tipis bisa 

mengakibatkan dermatitis bila digunakan terus menerus selama beberapa hari, 

emulsi benzyl-benzoat yang digunakan 2 kali sehari hingga beberapa hari 

juga bisa menyebabkan iritasi, terutama disekitar genitalia pria, gameksan 

diketahui dapat menyebabkan dermatitis iritan bila digunakan secara 

berlebihan (Sungkar, 2016). 

2.4.11 Pencegahan 

Perkembangan dan penyebaran penyakit skabies dapat diminimalisir 

dengan melakukan pencegahan, terutama bagi anggota populasi yang 

beresiko tinggi terkena penyakit skabies dengan melakukan beberapa upaya 

pencegahan seperti mencuci dan menjemur alat pribadi (sarung bantal, 

handuk, baju, sprei, dan sebagainya), menjaga kebersihan perorangan maupun 

lingkungan, tidak meminjamkan alat-alat pribadi (handuk, baju) ke orang lain 

atau secara bergantian, mencegah kontak dengan sumber penularan (Sungkar, 

2016). 

2.5 Selulosa 

2.5.1 Sumber Selulosa 

Selulosa dapat ditemukan pada dinding sel dalam beragam organisme 

seperti dari bakteri (Cyanobacteria), prokariota (Acetobacter, Rhizobium, 

Agrobacterium), eukariota (fungi, amoeba, ganggang hijau, ganggang air 

tawar dan laut, lumut, pakis, angiosperma, gymnosperma), dan dari beberapa 

hewan seperti tunicates (urochordates), anggota subfilum Tunicata dalam 

filum Chordata. 

Secara umum, sumber selulosa dibagi menjadi beberapa kelompok 

berdasarkan jenisnya, antara lain: 

1. Tumbuhan Kayu 

Tumbuhan kayu merupakan sumber utama dari selulosa. Tumbuhan kayu 

dikelompokkan dalam dua jenis, diantaranya kayu daun lebar (hardwood) 

yang memiliki struktur kayu yang lebih kompleks dan kayu daun jarum 

(softwood) yang memiliki struktur kayu yang lebih seragam. Struktur kayu 
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merupakan material biokomposit yang terdiri dari matriks komposit berupa 

komponen nanoselulosa (hemiselulosa dan lignin) serta kompnen pengisi 

sebagai penguat berupa struktur kristal pada selulosa. 

2. Tumbuhan Non Kayu 

Tumbuhan non kayu dapat menghasilkan selulosa yang memiliki 

keunggulan daripada selulosa yang berasal dari tumbuhan kayu, diantaranya 

memiliki kandungan lignin yang lebih rendah, ramah lingkungan, waktu 

pemanenan lebih singkat, kebutuhan energi dalam proses isolasi selulosa yang 

lebih rendah, dan dapat diperbarui dalam waktu singkat. Berikut merupakan 

kelompok sumber selulosa yang berasal dari tumbuhan non kayu : 

a. Kelompok perkebunan, seperti kapuk, kapas, dan tandan kosong kelapa 

sawit. 

b. Kelompok rumput-rumputan, seperti alang-alang dan bambu. 

c. Kelompok limbah pertanian, seperti jerami padi dan jerami gandum. 

d. Kelompok ampas, seperti tebu dan sorgum. 

3. Fauna dan Flora Laut 

Fauna dan flora laut dengan kemurnian selulosa yang tinggi berasal dari 

bintang laut, seperti tunicin karena struktur selulosanya memiliki perbedaan 

dengan struktur yang berasal dari dinding sel tanaman, yaitu tersusun secara 

acak dan terorganisasi dengan baik seperti membentuk anyaman. Sedangkan 

struktur selulosa yang berasal dari dindng sel tanaman membentuk sudut 

mikrofibril. Selain itu, flora laut seperti rumput laut (Posidonia oceanica) juga 

dapat dijadikan sebagai bahan baku pembuatan selulosa. 

4. Selulosa Bakteri 

Bakteri yang paling banyak diteliti dan digunakan adalah jenis 

Acetobacter sp sebagai sumber selulosa, karena memiliki keunggulan 

dibandingkan dengan selulosa yang berasal dari lignoselulosa karena derajat 

kristalinitas tinggi mencapai 85%, kekakuan elastisitas mencapai 114 GPa, 

kemampuan daya serap air tinggi yang mencapai 99%, biocompatible, 

struktur kristal yang dapat dibentuk secara in situ selama proses polimerasi 

oleh bakteri, dan densitas lebih rendah. 

5. Alga 
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Alga sebagai salah satu organisme sumber selulosa dapat dijadikan 

alternatif sumber selulosa. Berdasakan derajat kristalinitas dan kandungan 

selulosanya, terdapat 2 jenis alga yang paling berpotensi, antara lain: 

Siphonocladales (Valonia, Dictyosphaeria, Siphonocladus, dan Boergesnia) 

serta jenis Cladophorales (Chaetomorpha, Rhizoclonium dan Microdycton). 

Dari masing-masing sumber tersebut, selulosa yang dihasilkan memiliki 

perbedaan yang signifikan, terutama pada kadar selulosa dan kemurnian 

selulosa, sehingga dari perbedaan itulah dapat menentukan metode isolasi dan 

dimensi struktur morfologi dari selulosa. 

Contoh kadar selulosa berdasarkan sumbernya adalah sebagai berikut : 

1. Kayu Daun Lebar 

Acacia mangium (akasia) sebesar 44,69%; Cerasus avium L. (pohon ceri) 

sebesar 46,64-48,66%; Paraseriathes falcataria (sengon) sebesar 51,54-

52,23% dan Eucalyptus sp. (eukaliptus) sebesar 84%. 

2. Kayu Daun Jarum 

Pinus merkusii (pinus) sebesar 43,74-44,8%; Picea abies (cemara) sebesar 

41,9-94,6% dan Pseudotsuga meinziesii (douglas fir) sebesar 46,1%. 

3. Non Kayu 

Saccharum officinarum L. (ampas tebu) sebesar 40 - 50%; Oryza 

sativa (jerami padi) sebesar 36,5%; Aleuritus moluccana (kulit kemiri) 

sebesar 25,77%; Elaeis guineensis Jacq (tandan kelapa sawit) sebesar 48,92 - 

53,70%; Eucbornia crassipes (eceng gondok) sebesar 25%; Imperata 

cylindria (alang-alang) sebesar 34,36 - 45% dan Ananas comosus (L) Merr 

(serat nanas) sebesar 73,4%. 

Selulosa tediri dari beberapa unsur, diantaranya yakni oksigen (49,39%), 

karbon (44,44%), dan hidrogen (6,17%). Variasi persentase unsur penyusun 

selulosa bisa disebabkan beberapa faktor yaitu faktor lingkungan, umur 

tumbuhan, tempat tumbuh, letak dalam batang tumbuhan, dan jenis 

biomassa (Fauziyah dan Yuwono, 2021).  
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2.5.2 Struktur Selosa 

Selulosa melalui interaksi antar ikatan hidrogen intramolekuler dan 

intermolekuler membentuk ikatan rantai linier yang kuat. Ikatan 

intramolekuler adalah ikatan hidrogen antara gugus OH dari unit glukosa 

yang berdekatan pada molekul selulosa yang sama. Sedangkan, ikatan 

intermolekuler yakni ikatan hidrogen antara gugus OH dari unit glukosa yang 

berdekatan dalam molekul selulosa yang berdampingan sehingga 

menyebabkan pembentukan struktur supramolekul selulosa. Gugus OH dapat 

menentukan sifat fisikokimia dari selulosa. 

Energi ikatan gugus OH selulosa yang sedikit lebih besar dari alcohol 

menyebabkan dapat diperkirakannya besaran energy ikatan antar molekul 

selulosa. Ikatan hidrogen pada struktur dinding sel selulosa diperkirakan 

mencapai 10 sampai 100 𝑘j. 𝑚𝑜𝑙−1
. Sehingga, dapat energi minimal yang 

dibutuhkan dapat ditentukan agar dapat mengubah selulosa dari struktur 

makro menjadi struktur nano dengan energi total yang lebih besar dalam 

tahap perlakuan mekanis (Fauziyah dan Yuwono, 2021). 

2.4.1 Sifat Selulosa 

1. Sifat Fisika 

Selulosa memiliki bentuk fisik berwarna putih, memiliki daya tarik serta 

tekanan yang tinggi, dan dapat didegradasi. Selulosa mempunyai derajat 

polimerisasi tinggi dan tidak mudah larut dalam alkali, air, ataupun pelarut 

organik, dan lebih mudah larut dalam asam. Kelarutan selulosa pada pelarut 

air dan pelarut eter sebesar ≤15,0 mg. 

Dibandingkan dengan hemiselulosa, selulosa memiliki suhu bakar yang 

lebih tinggi dan serat yang lebih panjang. Selulosa yang memiliki rantai 

panjang cenderung mempunyai sifat fisik yang lebih kuat dan tahan lama 

terhadap degeradasi yang disebabkan oleh pengaruh bahan kimia, pengaruh 

biologis, ataupun panas. 

2. Sifat Kimia 

Selulosa dapat mudah terhidrolisis oleh asam sehingga menjadi gula yang 

dapat larut dalam air, namun memiliki ketahanan terhadap alkali kuat (17.5% 
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berat), relative tahan terhadap agen pengoksida hingga mencapai sehu 211-

280°C tergantung pada jenis seratnya. 

Sifat selulosa tergantung pada derajat polimerisasinya atau dengan kata 

lain terhadap jumlah residu glukosa per molekul selulosa. Selulosa dari pulp 

kayu mempunyai derajat polimerisasi antara 300-1700. Kapas dan tanaman 

serat lain serta selulosa bakterial mempunyai derajar polimerisasi antara 800-

10.000. 

3. Sifat Mekanik 

Sifat mekanik yang dimiliki selulosa merupakan suatu respon serat 

selulosa terhadap perlakuan mekanik, kimiawi dan kristalinitas selulosa, dan 

perubahan gaya/tekanan mekanis pada jenis serat. Kekakuan atau modulus 

elastisitas pada selulosa dipengaruhi oleh interaksi antara bagian selulosa 

amorf dengan selulosa kristalin serta dari kristalinitas selulosa. 

Struktur kristal dengan susunan dan kepadatan ikatan yang rapi dapat 

membentuk bidang kristal sehingga menghasilkan rantai selulosa yang kaku 

dan juga berpengaruh terhadap kekuatan selulosa yang menambah modulus 

elastisitas hingga 120-140 Gpa. Selain itu, dipengaruhi juga dari adanya ikatan 

silang pada selulosa yang memberikan kekuatan maksimum. Selain itu, derajat 

polimerasi selulosa, kadar selulosa, dan sudut mikrofibril dapat berpengaruh 

terhadap sifat mekanik selulosa yaitu pada kadar selulosa dan derajat 

polimerisasi selulosa yang tinggi dapat memperoleh kekuatan tarik dan 

modulus yang tinggi, namun mempunyai mikrofibril yang rendah (Fauziyah 

dan Yuwono, 2021). 

2.4.2 Macam Derivat Selulosa 

Selulosa dapat diaplikasikan dalam berbagai bidang industri sebagai 

bahan baku pangan, sandang dan bahan baku sediaan farmasi dengan cara 

mengembangkan selulosa menjadi turunannya, berdasarkan Fauziyah (2021) 

derivat selulosa antara lain: 

1. Metil Selulosa atau Methyl Cellulose (MC) 

Metil selulosa merupakan turunan dari selulosa yang paling sederhana, 

yaitu kelompok metil (-CH4) menggantikan C2, C3, dan C6, dari unit anhidro-

D-glukosa. Metil selulosa memiliki sifat ampifilik yaitu bersifat hidrofilik dan 
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lipofilik. Metil selulosa bisa larut dalam air atau pelarut organik jika memiliki 

derajat substitusi yang bervariasi antara 0-3. Viskositas larutan akan konstan 

atau sedikit menurun jika suhu meningkat di bawah titik kritis suhu yang harus 

digunakan pada metil selulosa (29 ± 2°C). Apabila suhu yang digunakan 

secara terus menerus meningkat dari titik kritis suhu metil selulosa, maka 

viskositas yang dihasilkan akan semakin meningkat, sehingga menghasilkan 

pembentukan termoreversible gel. Metil selulosa memiliki sifat yang larut 

dalam asam asetat glasial serta tidak larut dalam eter, kloroform, dan etanol. 

2. Etil Selulosa atau Ethyl Cellulose (EC) 

Etil selulosa merupakan polisakarida linier yang diturunkan dari 

selulosa. Etil selulosa didapatkan dari proses melibatkan penggantian hidrogen 

pada gugus akhir hidroksil dengan molekul etilen. Proses tersebut mengarah 

pada pembentukan molekul hidrofobik yang kompatibel dengan berbagai jenis 

pelarut organik. 

Etil selulosa adalah satu-satunya polimer yang diketahui mampu 

bermanfaat sebagai penyusun minyak nabati. Etil selulosa memiliki struktur 

yang mirip dengan selulosa dan selulosa asetat tetapi beberapa gugus fungsi 

hidroksil (-OH) diganti pada selulosa oleh gugus etoksi (O- CH2 - CH3). 

3. Karboksimetil Selulosa atau Carboxymethyl Cellulose (CMC) 

Karboksimetil selulosa tersusun atas polimer linier karboksimetil (-

CH2- COOH) yang terikat pada beberapa gugus OH dari monomer 

glukopiranosa. Strukturnya didasarkan pada β- -D-glucopiranosa polimer 

dari selulosa. 

CMC adalah turunan dari selulosa anionik yang telah 

dikarboksimetilasi menjadi garam natrium. CMC memiliki sifat 

biodegradable (dapat terurai dengan alami dalam waktu relatif cepat) dan 

mudah terdispersi dalam air membentuk larutan koloidal dan memiliki sifat 

tidak larut dalam eter, etanol, atau pelarut organic. CMC sering dibutuhkan 

dalam berbagai industry misalnya industry kertas, tekstil, kosmetik, detergen, 

makanan, maupun farmasi. 

Proses pembuatan pembuatan karboksimetil selulosa dilakukan dengan 

dua tahapan utama yaitu tahap alkalisasi dengan menggunakan reagen NaOH 
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dan tahap karboksimetilisasi dengan menggunakan monochloroacetate baik 

dalam garam (Na-MCA) ataupun asamnya (MCA). 

4. Hidroksipropil Metil Selulosa atau Hydroxypropyl Methyl Cellulose 

(HPMC) 

Hidroksipropilmetil selulosa adalah polimer semisintetik yang 

merupakan propilenglikol eter metilselulosa. Hidroksipropil dan metil 

bergabung dengan cincin glukosa anhidrat oleh ikatan eter. Substituen R pada 

struktur hidroksipropil metil selulosa mewakili gugus CH3, kelompok 

CH2CH(CH3)OH, atau atom hydrogen. 

HPMC memiliki karakteristik dengan bentuk bubuk atau partikel 

selulosa, berwarna putih atau pucat. Selain itu, HPMC memiliki sifat larut 

dalam air dingin namun tidak larut dalam air panas, sehingga HPMC memiliki 

kelarutan yang baik dalam pelarut organik daripada dalaın air. 

5. Mikrokristalin Selulosa / Microcrystaline Cellulose (MC) 

 MC adalah alfa selulosa yang dimurnikan sampai berwarna putih, tidak 

berasa, tidak berbau, berbentuk serbuk kristalin yang terdiri atas partikel 

berpori dan memiliki derajat polimerisasi < 350 dan terdepolimerisasi 

sebagian. MC adalah bahan yang dapat bertindak sebagai filler-binder 

disintegrant dan bersifat mudah mengalir. MC adalah hasil modifikasi 

selulosa yang banyak digunakan dalam industri farmasi sebagai excipient yang 

baik dalam pembuatan tablet kempa langsung atau cetak. 

 MC diproduksi dengan metode hidrolisis terkontrol pada suhu tinggi 

antara alfa selulosa dengan larutan asam mineral encer, setelah itu dibilas 

dengan air hingga bebas asam, kemudian dikeringkan, dan dihaluskan secara 

mekanis. 

6. Nanokristal Selulosa atau Nanocrystalline Cellulose (NCC) 

 Nanoselulosa adalah istilah yang sering digunakan untuk nanoselulosa 

yang dibuat dari selulosa alami dengan cara hidrolisis asam. Saat ini, 

nanosains dan nanoteknologi adalah disiplin ilmu yang disorot banyak 

kalangan dan menjadi fokus riset yang banyak diperhatikan dan 

dikembangkan. Dengan demikian, tidak diragukan lagi bahwa pengembangan 

riset nanoselulosa akan menjadi jembatan antara nano sains dengan produk 
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sumber daya alam dan memainkan peranan penting dan utama dalam 

menghidupkan kembali industri bagi negara bersumber daya alam melimpah 

seperti Indonesia. 

2.4.3 Manfaat Selulosa dan Derivatnya di Bidang Farmasi 

Selulosa dengan ketersediaannya yang melimpah, dapat dimanfaatkan 

menjadi berbagai produk dalam berbagai bidang industri seperti : industri 

makanan, industri kayu, industri kertas, industri serat, industri pakaian, 

industri kosmetik, dan industri farmasi. Derivat selulosa seperti etanol 

selulosa dan ester selulosa adalah dua kelompok utama turunan selulosa 

dengan sifat fisikokimia dan mekanik yang berbeda, sehingga secara luas 

digunakan dalam formulasi bentuk sediaan dan produk kesehatan. Saat ini, 

selulosa dan selulosa berbasis polimer telah mendapatkan popularitas di 

industri farmasi dan menjadi penting dalam bidang ini karena produksi 

derivat, baru dipelajari aplikasinya oleh banyak peneliti. 

Turunan selulosa, seperti metil, etil, hidroksimetil, hidroksietilmetil, 

hidroksipropil, hidroksipropilmetil dan eter karboksimetil selulosa dapat 

dibuat dengan eterifikasi hidroksil dengan alkil halida yang sesuai dari 

selulosa alkalin yang umumnya diperoleh dari pulp kayu. Derajat substitusi 

(DS) dalam turunan eter ini menunjukkan rata-rata jumlah kelompok R hadir 

di setiap unit glukan sepanjang rantai. Derajat substitusi maksimum adalah 

tiga, karena ini adalah jumlah gugus hidroksil yang dapat diganti pada setiap 

unit glukan. Derajat substitusi mempengaruhi sifat fisik selulosa derivatif 

seperti kelarutannya. 

Turunan selulosa digunakan sebagai bahan tambahan untuk produk 

industri farmasi oral, topikal atau parenteral. Aplikasi paling relevan, seperti 

diamati dalam produk industry farmasi, adalah untuk menciptakan sistem 

matriks untuk sediaan oral solid. Misalnya, penggunaan natrium 

karboksimetil selulosa (CMC- Na) sebagai eksipien yang menopang 

pelepasan dalam bentuk sediaan oral padat. 

Selulosa diaplikasikan sebagai pengobatan gagal ginjal serta berbagai 

aplikasi terbaru, seperti: rekayasa jaringan, pengganti kulit sementara, agen 

hemostatik, penghalang adhesi pasca operasi, sebagai bahan kultur untuk 
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hepatosit, serta berpotensi besar sebagai implan biologis, bahan pembalut luka 

dan luka bakar (Fauziyah dan Yuwono, 2021). 

 

2.6 Tinjauan Bahan 

2.6.1 HPMC  

Gambar 2.  10 Struktur Kimia HPMC (Rowe et al., 2009) 

Hidroksipropil metilselulosa (HPMC) adalah salah satu polimer semi 

sintetis. HPMC termasuk derivat dari selulosa yang merupakan eter propilen 

glikol dari metil selulosa (Depkes, 1997) (Gambar 2.10). Jika dibandingkan 

dengan metilselulosa, HPMC menghasilkan produk yang lebih jernih. Selain 

digunakan secara luas sebagai bahan pembawa dalam formulasi farmasetik 

oral dan topikal, senyawa ini juga digunakan secara luas dalam produk 

kosmetik dan makanan. HPMC secara umum dikenal sebagai bahan yang 

tidak toksik dan tidak mengiritasi, meskipun konsumsi yang berlebih secara 

oral mungkin dapat memberikan efek laksatif (Puspitasari dan Setyowati, 

2018). HPMC tidak kompatibel dengan beberapa agen pengoksidasi. Karena 

nonionik, HPMC tidak akan kompleks dengan garam logam atau organik 

ionik untuk membentuk endapan yang tidak larut (Rowe et al., 2009). 

HPMC yang telah menjadi salah satu eksipien farmasi terbesar memiliki 

kelebihan yang tidak dimiliki oleh bahan pelengkap lainnya, seperti dalam hal 

berikut : 

1. Inert secara kimia 

HPMC adalah sejenis selulosa eter non-ionik, yang larutannya tidak 

bermuatan ionik dan tidak bereaksi dengan logam garam atau ion organik. Jadi 

tidak ada reaksi antara HPMC dan bahan lain selama persiapan. 

2. Stabilitas 

HPMC relatif stabil dalam asam dan alkali, dan memberikan stabilitas 

viskositas yang baik antara pH 3 - 11 selama jangka panjang penyimpanan. 
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Larutan berair relatif tahan enzim. Persiapan bahan menggunakan HPMC, 

kualitas dan stabilitas lebih baik dari bahan tradisional (dekstrin, pati, dan 

lain-lain). 

3. Keamanan 

HPMC umumnya bersifat tidak toksik dan tidak menyebabkan iritasi, 

WHO belum menentukan bahan yang dapat diterima asupan harian untuk 

HPMC karena tingkat yang dikonsumsi tidak dianggap sebagai bahaya bagi 

kesehatan. 

4. Viskositas 

Viskositas HPMC dapat diatur sesuai dengan proporsi yang berbeda. 

Viskositasnya dapat berubah menurut aturan tertentu, dan memiliki hubungan 

linier yang baik, sehingga dapat dipilih sesuai dengan persyaratan dalam hal 

proporsi. 

5. Inersia metabolisme 

HPMC tidak diserap dan dimetabolisme di dalam tubuh, serta tidak dapat 

memberikan panas, sehingga merupakan bahan sediaan obat yang aman. 

6. Larut dalam air dingin 

Larut dalam 70% etanol atau air dingin <40°C, praktis tidak larut 

dalam air panas (Huichao et al., 2014). 

2.6.2 Propilen Glikol 

Memiliki nama lain yaitu 1,2-Dihydroxypropane; E1520; 2 

hydroxypropanol; methyl ethylene glycol; methyl glycol; propane-1,2-diol; 

propylenglycolum (Gambar 2.11). Tidak berwarna, kental, praktis tidak 

berbau, cair, dengan rasa manis, rasa sedikit pedas menyerupai gliserin. 

Larut dengan aseton, kloroform, etanol (95%), gliserin, dan air; larut pada 1 

: 6 bagian eter; tidak larut dengan minyak atau tetap minyak mineral ringan, 

tetapi akan larut beberapa minyak esensial. Suhu lebur pada -59
o
C. 

Inkompatibilitas dengan bahan pengoksidasi seperti kaliuum permanganat. 

Penggunaan sebagai humektan humektan dengan persentase kadar 1-15% 

(Rowe et al., 2009).   
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 Gambar 2.  11 Struktur Kimia Propilen Glikol (Rowe et al., 

2009). 

Enhancer atau peningkat penetrasi adalah bahan yang dapat 

meningkatkan permeabilitas kulit ataupun mengurangi impermeabilitas 

kulit. Bahan peningkat penetrasi tidak memiliki efek terapi, tetapi dapat 

meningkatkan daya transport obat ke dalam kulit (Rahmawati et al., 2017). 

Enhancer yang paling umum adalah asam oleat dan propilen glikol. 

Mekanisme kerja propilen glikol, ia bekerja dengan meningkatkan permeasi 

bentuk sediaan ke dalam membran kulit (Sugihartini et al., 2019). Propilen 

glikol tidak cocok dengan reagen pengoksidasi seperti kalium permanganat 

(Rowe et al., 2009). 

2.6.3 Span 80 

Span 80 atau Sorbitan monooleate merupakan golongan Sorbitan 

Fatty Acid Esters dengan karateristik berupa cairan kental berwarna kuning 

dan golongan Sorbitan Fatty Acid Esters akan mengalami penyabunan 

secara bertingkat jika direaksikan dengan asam kuat atau basa kuat, namun 

akan tetap stabil dalam asam lemah atau basa lemah (Rowe et al, 2009). 

Nilai HLB Span 80 adalah 4.3, berat jenis 1.01, viskositas pada suhu 25˚C 

bernilai 970-1080 mPa s dan digunakan sebagai emulsifying agent secara 

kombinasi pada rentang konsentrasi 1-10%. Kelarutannya tidak larut tetapi 

terdispersi dalam air, bercampur dengan alcohol, tidak larut dalam 

propilenglikol, larut dalam hampir semua minyak mineral dan nabati, sedikit 

larut dalam eter (Rowe et al., 2009). 

Span 80 umumnya digunakan dalam pembuatan emulsi, krim, dan 

salep sebagai emulgator. Bila digunakan tanpa campuran apapun, 

membentuk emulsi A/M. Namun dikombinasikan dengan Polysorbate 

dengan komposisi tertentu dapat membentuk emulsi A/M maupun M/A 

(Rowe et al., 2009). 
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2.6.4 Tween 80 

Tween 80 atau Polysorbate 80 merupakan ester oleat dari sorbitol di 

mana tiap molekul anhidrida sorbitolnya berkopolimerasi dengan 20 

molekul etilenoksida (anhidrida sorbitol : etilenoksida = 1:20). Polysorbate 

80 berupa cairan kental berwarna kuning muda sampai kuning sawo, berbau 

caramel yang dapat menyebabkan pusing, panas dan kadang- kadang pahit. 

Polysorbate digunakan sebagai emulsifying agent pada emulsi topikal 

minyak dalam air, dikombinasikan dengan emulsifier hidrofobik pada 

emulsi minyak dalam air, dan untuk menaikkan kemampuan menahan air 

pada salep, dengan konsentrasi 1-15% sebagai solubilizer. Polysorbate 80 

digunakan secara luas pada kosmetik sebagai emulsifying agent (Smolinske, 

1953). Penggunaan polysorbate secara kombinasi dengan emulsifier 

memiliki batas rentang konsentrasi antara 1-10% (Rowe et al., 2009). 

 

 

Gambar 2.  12 Struktur Kimia Tween 80 (Rowe et al.,2009) 

Polysorbate sangat larut dalam air, larut dalam etanol (95%) P dan 

etilasetat P, tidak larut dalam paraffin cair P, tidak larut dalam alcohol 

polihidrik (Gambar 2.12). Polysorbate 80 memiliki titik lebur yang berada 

pada suhu 5˚-6˚ C, nilai pH 6.0-8.0, dan stabil dalam larutan dengan pH 2- 

12, nilai HLB 15.0 dan berat jenis pada 25˚C adalah 1.08, viskositas 425 

mPa s (Rowe et al., 2009). Polysorbate 80 digunakan sebagai emulsifier 

pada krim dan lotion, pelarut minyak essensial dalam air (Rowe et al., 

2009). 

2.6.5 MetilParaben 

Metil paraben atau nipagin berbentuk kristal putih, tidak berbau dan 

biasa digunakan sebagai antimikroba. Memiliki rumus molekul C8H8O3 

dengan berat molekul 152,15, biasanya digunakan sebagai bahan pengawet 
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atau preservatif, perusakan, kontaminasi, dan pembusukan oleh bakteri dan 

fungsi dalam formulasi sediaan farmasetika, kosmetik, dan produk makanan 

pada rentang berkisar 4-8 (Gambar 2.13). Dalam sediaan topikal, 

konsentrasi metil paraben biasanya digunakan 0,02-0,3% b/v (Rowe et al., 

2009).  

 

Gambar 2.  13 Struktur Kimia Metil Paraben (Rowe et al., 2009) 

Aktivitas antimikroba metilparaben dan paraben lainnya sangat 

berkurang dengan adanya surfaktan nonionik, seperti polisorbat 80, sebagai 

hasil dari miselisasi. Namun, propilen glikol (10%) telah terbukti 

mempotensiasi aktivitas antimikroba paraben dengan adanya surfaktan 

nonionik dan mencegah interaksi antara metilparaben dan polisorbat 80. 

Inkompatibilitas dengan zat lain, seperti bentonit, magnesium trisilikat, 

bedak, tragakan, natrium alginat, minyak esensial, sorbitol, dan atropin, 

telah dilaporkan. Ini juga bereaksi dengan berbagai gula dan alkohol gula 

terkait. Metilparaben berubah warna dengan adanya besi dan mengalami 

hidrolisis oleh basa lemah dan asam kuat (Rowe et al., 2009). 

2.6.6 Propil Paraben 

Propil paraben atau nipasol berbentuk serbuk putih, kristalin, tidak 

berbau, tidak berasa dan biasa digunakan sebagai antimikroba. Memiliki 

rumus molekul C10H12O3 dengan berat molekul 180,20, biasanya 

digunakan sebagai bahan pengawet (Gambar 2.14). Propilparaben 

menunjukkan aktivitas antimikroba antara pH 4-8. Kemanjuran pengawet 

menurun dengan meningkatnya pH karena pembentukan anion fenolat. 

Paraben lebih aktif melawan ragi dan jamur daripada melawan bakteri. 

Mereka juga lebih aktif melawan Gram-positif daripada melawan Propil 

paraben atau nipasol berbentuk serbuk putih, kristalin, tidak berbau, tidak 

berasa dan biasa digunakan sebagai antimikroba. Memiliki rumus molekul 
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C10H12O3 dengan berat molekul 180,20, biasanya digunakan sebagai 

bahan pengawet (Gambar 2.14). Propilparaben menunjukkan aktivitas 

antimikroba antara pH 4-8. Kemanjuran pengawet menurun dengan 

meningkatnya pH karena pembentukan anion fenolat. Paraben lebih aktif 

melawan ragi dan jamur daripada melawan bakteri. Mereka juga lebih aktif 

melawan Gram-positif daripada melawan 

 

Gambar 2.  14 Struktur Kimia Propil Paraben (Rowe et al., 2009) 

Aktivitas dapat ditingkatkan dengan menggunakan kombinasi 

paraben, karena efek aditif terjadi. Propilparaben telah digunakan dengan 

metilparaben dalam sediaan parenteral, dan digunakan dalam kombinasi 

dengan paraben lain dalam formulasi topikal dan oral. Aktivitas juga telah 

dilaporkan ditingkatkan dengan penambahan eksipien lain; yaitu 

Metilparaben (Rowe et al., 2009). 

Aktivitas antimikroba propilparaben sangat berkurang dengan 

adanya surfaktan nonionik sebagai akibat dari miselisasi. Penyerapan 

propilparaben oleh plastik telah dilaporkan, dengan jumlah yang diserap 

tergantung pada jenis plastik dan pembawa. Magnesium aluminium silikat, 

magnesium trisilikat, oksida besi kuning, dan biru laut juga telah dilaporkan 

menyerap propilparaben, sehingga mengurangi kemanjuran pengawet. 

Propilparaben berubah warna dengan adanya besi dan mengalami hidrolisis 

oleh basa lemah dan asam kuat (Rowe et al., 2009). 

2.6.7 Aquadest 

 

Gambar 2.  15 Struktur Kimia Aquades (Rowe et al., 2009) 
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  Dalam sediaan farmasi, air suling atau aquades digunakan sebagai 

pelarut dan medium pendispersi. Air suling merupakan air murni yang 

diperoleh dari penyulingan dan terbebas dari kotoran atau mikroba jika 

dibandingkan dengan air biasa. Memiliki rumus molekul H2O (Gambar 

2.15). Air suling digunakan untuk pembuatan sediaan farmasi yang 

mengandung air kecuali injeksi (Rowe et al., 2009).  
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Penyakit Skabies 

Tungau Sarcoptes scabiei 

berkembang biak di stratum 

korneum kulit 

Terjadi infestasi dan sensitisasi 

kulit terhadap sekreta dan  

ekskreta tungau 

Garukan menyebabkan Erosi, 

Ekskoriasi, Kusta, Infeksi 

sekunder 

BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 Keterangan : 

Variabel yang diteliti : 

  

Variabel tidak diteliti : 

 

 

Menghambat : 

 

 

Gambar 3.  1 Bagan Kerangka Konseptual 

Sediaan Topikal 

Gel 

Kelemahan : 

1.Basis gel bersifat hidrofobik 

2.Hanya cocok untuk senyawa 

yang bersifat hidrofobik 

 

Emulgel 

Kelebihan : 

1.Basis emulgel 

bersifat hidrofobik 

2.Daya sebar tinggi 

3.Daya penetrasi tinggi 

 

Pengobatan penyakit skabies dengan 

emulgel ekstrak daun ketepeng 

konsentrasi 2%, 4%, 6% 

Ekstrak Daun Ketepeng mengandungalkaloid, 

saponin, flavonoid, karbohidrat, glikosida, 

tanin, triterpenoid dan turunan antrakuinon 

berkhasiat: 

- saponin mempunyai efek menghambat 

kerja enzim kemotripsin, antibacterial, 

antimikroba, antioksidan tinggi 

 

Komponen Emulgel Ekstrak daun 

ketepeng 

Fase Minyak 

Ekstrak daun ketepeng, span80, 

propil paraben, metil paraben 

 

Basis Gel 

HPMC  

Fase Air 

Prpilen glikol, twin 80, 

aquadest 

Evaluasi karakteristik dan Stabilitas Sediaan : 

Uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya 

sebar, uji daya lekat, uji diprcepat (Cycling test) 

6 siklus  dan uji mekanik 

Emulgel Ekstrak daun 

ketepeng  memiliki 

karakteristik dan Stabilitas 

sediaan yang baik 

 

Salep Krim 
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3.2 Uraian Kerangka Konsep 

Pengobatan penyakit kudis atau skabies yang beredar saat ini memiliki tingkat 

keberhasilan yang tinggi namun tetap memiliki kelemahan tersendiri pada 

masing-masing preparatnya. Beberapa jenis obat topikal yang digunakan sebagai 

terapi antiskabies yang bekerja sebagai skabisida antara lain seperti Salep Sulfur 

presipitatum dengan kadar 6%, Emulsi Benzil benzoate 25%, serta Krim 

Krotamiton 10%. Penggunaan akarisida atau skabisida sintetik yang intensif dapat 

menimbulkan dampak negatif, seperti kulit kering dan iritasi, menimbulkan 

dermatitis iritan, tidak direkomendasikan untuk ibu hamil/menyusui, bayi, serta 

anak-anak dibawah 12 tahun, dapat menimbulkan komplikasi gangguan saraf jika 

disalahgunakan, dan bersifat toksik. Selain berbagai efek samping yang timbul di 

atas, permasalahan lainnya dari pemberian obat sintetik golongan insektisida yang 

terus menerus akan menimbulkan akumulasi dalam kulit dan timbul resistensi 

akibat penggunaan yang tidak dikontrol dengan baik.  

Oleh karena itu, ekstrak daun ketepeng yang memiliki potensi sebagai 

skabisida tungau Sarcoptes scabiei perlu dilakukan formulasi sebagai alternatif 

bioakarisida potensial menjadi sediaan farmasi agar pengaplikasiannya pada kulit 

lebih mudah dan memberikan efek terapeutik yang lebih baik, dengan cara 

membuat formulasi ekstrak tersebut menjadi sediaan emulgel yang compatible 

dengan bahan aktif yang bersifat hidrofobik. Beberapa keunggulan lain dari 

sediaan emulgel yakni penampilan transparan, tidak lengket, dan nyaman ketika 

diaplikasikan, tahan lama (long shelf life), memiliki viskositas yang lebih 

terkontrol, tingkat kestabilan lebih tinggi, penetrasi yang baik, dan umur simpan 

lebih lama. 

Permasalahan yang terjadi dalam memformulasikan ekstrak daun ketepeng 

dalam sediaan gel adalah sediaan gel tidak compatible dengan bahan aktif yang 

bersifat hidrofobik seperti ekstrak daun ketepeng, sehingga ekstrak daun ketepeng 

diformulasikan dalam bentuk sediaan emulgel. Formulasi emulgel ekstrak daun 

ketepeng dilakukan optimasi terlebih dahulu dengan gelling agent HPMC. Dalam 

pembuatan gel, pemilihan gelling agent sangat menentukan hasil akhir sediaan 

(Rakhma et al., 2020).  
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Kemudian dilakukan evaluasi karakteristik dan stabilitas sediaan emulgel, 

yaitu dengan melakukan uji organoleptis, uji homogenitas, uji ph, uji daya sebar, 

uji daya lekat, uji dipercepat (Cycling Test), dan uji mekanik. Evaluasi sediaan 

dilakukan untuk mengetahui apakah sediaan yang dibuat telah sesuai dengan 

kriteria yang ditentukan dan mencapai hasil yang maksimal (Nurdianti et al., 

2018). Setelah semua uji dilakukan, selanjutnya data diolah secara deskriptif dan 

statistik. 

3.3 Hipotesis Penelitian 

1. Sediaan emulgel ekstrak daun ketepeng memiliki karakteristik fisik (uji 

organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat) yang 

memenuhi syarat fisik emulgel yang baik. 

2. Konsentrasi HPMC sebagai basis gel mempengaruhi stabilitas fisik dan 

tidak terdapat perubahan sifat fisik emulgel setelah uji Cycling Test dan uji 

mekanik.  
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

4.1  Jenis dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium. Pada 

penelitian ini dilakukan formulasi sediaan emulgel ekstrak daun ketepeng dengan 

menggunakan basis gel HPMC. Pada penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan : 

1. Formulasi sediaan emulgel ekstrak daun ketepeng (Cassia alata L.) 

menggunakan basis HPMC  dengan variasi konsentrasi 2% (F1), 4% (F2) 

dan 6% (F3).  

2. Melakukan uji karakteristik yang meliputi uji organoleptis, uji 

homogenitas, uji pH, uji daya sebar, dan uji daya lekat. 

3. Melakukan uji stabilitas sediaan emulgel yang meliputi uji penyimpanan 

pada  uji dipercepat (Cycling Test) 6 siklus dan uji mekanik. 

4. Menganalisis data evaluasi karakteristik dan stabilitas sediaan emulgel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  1 Skema Rancangan Penelitian 

4.2  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Farmasi, 

Laboratorium Riset, dan Laboratorium Farmasetika Program Studi Farmasi 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri (UIN) 

500 gram simplisia daun ketepeng (Cassia alata L.) diekstrasi menggunakan 

metode maserasi dengan pelarut etanol 96% 7500 mL dengan perbandingan 

1:5 di Materia Medika Kota Batu 

 
Formulasi sediaan emulgel ekstrak daun ketepeng (Cassia alata L.) 

menggunakan basis HPMC  dengan variasi konsentrasi 2% (F1), 4% (F2) dan 

6% (F3) (Tambunan dan Sulaiman, 2018). 

Melakukan uji karakteristik yang meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji 

pH, uji daya sebar, dan uji daya lekat. 

Melakukan uji stabilitas sediaan emulgel yang meliputi uji penyimpanan pada 

uji dipercepat (Cycling test) 6 siklus dan uji mekanik. 

 

Menganalisis data evaluasi karakteristik dan stabilitas sediaan emulgel. 
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Maulana Malik Ibrahim Malang. 

4.3  Variabel Penelitian dan Definisi Oprasional  

4.3.1 Variabel Penelitian 

a.Variabel Bebas : Variabel bebas pada penelitian ini yakni formulasi 

sediaan emulgel ekstrak daun ketepeng (Cassia alata 

L.) menggunakan basis HPMC  dengan variasi 

konsentrasi 2% (F1), 4% (F2) dan 6% (F3). 

b.Variabel Terikat : Variabel terikat dalam penelitian ini yakni sifat fisik 

(organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat) 

dan stabilitas fisik emulgel (ada tidaknya pemisahan 

fase). 

c. Variabel Kontrol : Variabel kontrol pada penelitian ini yakni suhu 

peleburan dari fase air dan fase minyak (emulsi) 

masing-masing adalah 70-75°C. Kecepatan 

homogenizer diatur pada 9600 rpm selama 30 menit 

untuk pencampuran fase air dan fase minyak, peleburan 

HPMC, dan pencampuran emulsi. Uji mekanik 

menggunakan kecepatan 3800 rpm selama 5 jam serta 

suhu pada Cycling Test adalah 40°C dan 4°C. 

4.3.2 Definisi Oprasional 

1. Variasi konsentrasi dari basis gel HPMC yaitu perbedaan 

konsentrasi HPMC dalam tiap formula yang digunakan pada 

penelitian (F1, F2, dan F3) yaitu variasi konsentrasi HPMC 2%, 

4%, 6%. 

2. Ekstrak daun ketepeng yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

didapatkan dari tanaman ketepeng cina yang diambil dan 

dilakukan determinasi tanaman di Materia Medica, Kota Batu, 

Jawa Timur. 

3. Konsentrasi ekstrak daun ketepeng yang digunakan berdasarkan 

uji pendahuluan yang telah dilakukan dan didukung oleh jurnal 

Rumayar (2020), diketahui ektrak daun ketepeng dengan 

konsentrasi 7,5% didapat zona hambat sebesar 9,5 mm. Dari 
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penelitian tersebut memperlihatkan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi daun ketepeng cina maka semakin besar zona hambat 

yang terbentuk. Oleh karena itu pada penelitian kali ini 

digunakan konsentrasi 7,5%. 

4. Emulgel adalah sediaan topikal yang merupakan pengembangan 

dari sediaan gel. Bahan aktif yang ada di dalam emulgel bersifat 

hidrofobik (Nurdianti et al., 2018). 

5. Variasi konsentrasi HPMC (F1) 2%, (F2) 4%, dan (F3) 6% 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Tambunan dan 

Sulaiman, 2018) menjelaskan bahwa konsentrasi HPMC sebagai 

gelling agent adalah 2-10% dan karbopol 0,2-2,0%. 

6. Uji organoleptis adalah evaluasi secara organoleptis emulgel 

ekstrak daun ketepeng untuk mengamati bentuk fisik emulgel, 

warna, dan bau (Dipahayu, 2020). 

7. Uji homogenitas adalah evaluasi ditujukan dengan ada atau 

tidaknya butiran besar pada sediaan. Hal ini berkaitan dengan 

keseragaman kandungan pada sediaan (Halid dan Saleh, 2019). 

8. Uji pH adalah evaluasi dilakukan untuk mengetahui apakah 

sediaan emulgel ekstrak daun ketepeng memiliki ph sesuai 

dengan ph kulit (4,5-6,5) (Dipahayu, 2020). 

9. Uji daya sebar adalah evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan dari suatu sediaan untuk menyebar di kulit. Syarat 

daya sebar untuk sediaan topikal (semisolid) yaitu 4,5-6,5 cm 

(Ardana et al., 2015). 

10. Uji daya lekat adalah evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar emulgel melekat pada kulit. Semakin lama waktu 

lekat emulgel makan kemungkinan jumlah zat aktif yang 

dilepaskan dari basis juga semakin banyak saat penetrasi pada 

kulit, biasanya untuk sediaan topikal waktunya tidak lebih dari 4 

detik (Yusuf et al., 2017). 

11. Cycling Test adalah evaluasi dilakukan untuk mengetahui 

sediaan tetap memenuhi parameter kriteria (tidak ada pemisahan 
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fase) selama masa penyimpanan pada suhu ekstrim (4˚C dan 

40˚C), dilakukan selama 6 siklus (Rakhma et al., 2020). 

12. Uji sentrifugasi atau mekanik adalah evaluasi ini dilakukan untuk 

mengetahui stabilitas fisik, ada tidaknya pemisahan fase ketika 

diguncang dengan kecepatan tinggi (Rakhma et al., 2020). Nilai 

derajat pemisahannya 1. 

4.4 Alat Dan Bahan 

4.4.1 Alat 

Alat–alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat-alat gelas 

(Pyrex
®
), neraca analitik (Shimadzu

®
), mortar, stemper, batang pengaduk, 

sendok tanduk, kaca arloji, spatula, termometer pipet tetes, kertas perkamen, 

anak timbangan, hot plate, bunsen, kaki tiga, kasa asbes, penggaris, pipet 

volume 10 mL (IWAKI
®

), magnetic stirer, kaca preparat, pot emulgel, 

homogenizer (IKA Digital Ultra Turrax T25
®
), pH meter (ATC

®
), dan oven 

(Memmert UN110
®
). 

4.4.2 Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ekstrak daun 

ketepeng, HPMC (K100M
 ®

), span 80 (Sigma Aldrich
®

), tween 80 (Sigma 

Aldrich
®
), propilen glikol (Alginate

®
), metil paraben (Hallstar

®
), propil 

paraben (Sigma Aldrich
®
), dan aquades. 

4.5 Prosedur Penelitian 

1. Penelitian diawali dengan pembuatan sediaan emulgel ekstrak daun 

ketepeng sesuai formulasi optimum oleh Ardana (2015) yang 

dikembangkan menjadi 3 formulasi (F1, F2, dan F3) dengan variasi HPMC 

2%, 4%, dan 6% sebagai basis gel. 

2. Sediaan emulgel dievaluasi secara fisik dan kimia meliputi uji organoleptis 

(bentuk, warna, dan bau), uji pH, uji homogenitas, uji daya sebar, uji daya 

lekat. 

3. Selanjutnya, sediaan emulgel diuji stabilitasnya melalui uji penyimpanan 

pada uji dipercepat (Cycling test) 6 siklus dan uji mekanik. 

4.5.1 Formulasi Emulgel Ekstrak Daun Ketepeng  

4.5.1.1 Pengambilan Sampel dan Determinasi Tanaman 
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Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yakni ketepeng cina yang 

diambil dan dilakukan determinasi tanaman menggunakan metode maserasi 

dengan pelarut etanol 96% di Materia Medica, Kota Batu, Jawa Timur. 

4.5.1.2 Formulasi Emulgel Ekstrak Daun Ketepeng Berbasis HPMC  

Emulgel dengan bahan aktif ekstrak daun ketepeng dibuat berdasarkan 

formula emulgel optimum dari beberapa jurnal dan artikel ilmiah yang telah 

dikaji, kemudian formula tersebut dikembangkan menjadi 3 formula (F1, F2, 

dan F3) yang masing-masing mengandung 2%, 4%, dan 6% HPMC sebagai 

basis gel. Formulasi yang digunakan pada pembuatan emulgel ekstrak daun 

ketepeng terdiri dari ekstrak daun ketepeng sebagai bahan aktif, HPMC sebagai 

basis gel, propilen glikol sebagai enhancer, span 80 dan tween 80 sebagai 

emulgator, metil paraben dan propil paraben sebagai pengawet, dan aquades 

sebagai pelarut. Pembuatan emulgel ekstrak daun ketepeng dilakukan sebanyak 

3 kali replikasi. Formula emulgel ekstrak daun ketepeng dapat dilihat pada 

tabel 4.1. 

Tabel 4.  1 Formula Emulgel Ekstrak  Daun ketepeng dalam 100 ml. 

 
No 

 
Bahan 

 
Fungsi 

 
Range 

Formula 

(dalam gram) 

F1 F2 F3 

1. Ekstrak daun 
ketepeng 

Bahan 
aktif 

7,5% 
(Rumayar et al., 

2020) 

7,5 7,5 7,5 

2. HPMC Basis 2-10% 

(Tambunan dan 

Sulaiman, 2018) 

 
2 

 
4 

 
6 

3. Propilen glikol Enhancer 10-24% (Rowe 

et al., 2009) 
10 10 10 

4. Span 80 Emulgator 1-10% (Rowe 

et al., 2009) 
1 1 1 

5. Tween 80 Emulgator 1-10% (Rowe 

et al., 2009) 
1 1 1 

6. Metil Paraben 
(Nipagin) 

Pengawet 0.02-0.3% 

(Rowe et al., 2009) 

0.18 0.18 0.18 

7. Propil Paraben 
(Nipasol) 

Pengawet 0.01-0.6% 
(Rowe et al., 2009) 

 
0.02 

 
0.02 

 
0.02 

8. Aquades Pelarut Add 100 ml 
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Keterangan : F1 : formula emulgel yang mengandung 2% HPMC, F2 : formula 

emulgel yang mengandung 4% HPMC, F3 : formula emulgel yang mengandung 

6% HPMC. 

4.5.1.3 Pembuatan Emulgel Ekstrak Daun Ketepeng Berbasis HPMC 

Pembuatan emulgel ekstrak daun ketepeng dimulai dengan 

menyiapkan alat dan bahan kemudian masing-masing bahan ditimbang sesuai 

perhitungan yang tertera dalam rancangan formula. Secara umum, pembuatan 

emulgel dibagi menjadi tiga tahap, yaitu pembuatan basis gel, pembuatan 

emulsi, dan pencampuran antara basis gel dan emulsi (Halid dan Saleh, 2019). 

Konsentrasi ekstrak daun ketepeng yang digunakan berdasarkan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Rumayar, 2020). Dengan konsentrasi 7,5% 

didapat zona hambat sebesar 9,5 mm terhadap jamur Candida Albicans, dan 

secara empiris efektif untuk pengobatan skabies (Arundany, 2011). Oleh 

karena itu pada penelitian kali ini digunakan konsentrasi 7,5%. Penggunaan 

basis HPMC  dapat menghasilkan karakteristik gel jernih hingga putih, tidak 

berwarna, mempunyai resistensi yang baik terhadap serangan mikroba, serta 

memberikan kekuatan film yang baik bila mengering pada kulit (Ardana et al., 

2015), dan stabil pada pH 3-11 (Rowe et al., 2009; Daood et al., 2019). Metil 

paraben dan propil paraben dipilih karena merupakan bahan pengawet yang 

efektif melawan berbagai mikroorganisme, termasuk bakteri, jamur, dan ragi. 

Dapat membantu mencegah pertumbuhan mikroba dalam produk, sehingga 

mengurangi risiko kontaminasi dan perusakan sediaan. Tidak menyebabkan 

iritasi, dan tidak menimbulkan sensitisasi pada kulit normal (Stroppel et al., 

2023).  

Pertama, HPMC yang sudah ditimbang dikembangkan dengan aquades 

panas 70˚C dalam mortar yang berbeda selama 15 menit (Lampiran 3), HPMC 

tidak larut dalam air panas namun mengembang menjadi gel (Huichao et al., 

2014). Kemudian diaduk selama 10-15 menit hingga terdispersi sempurna 

menggunakan magnetic stirer. 

Langkah selanjutnya yaitu pembuatan emulsi. Fase minyak terdiri dari 

span 80, propil paraben, dan metil paraben (Lampiran 3). Ekstrak daun 

ketepeng dimasukkan setelah fase minyak yang lain dipanaskan pada suhu 
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70˚C dan diaduk hingga homogen. Fase air terdiri dari aquades, tween 80, dan 

propilen glikol, kemudian dipanaskan hingga suhu 70˚C. Langkah selanjutnya 

adalah fase minyak didispersikan ke dalam fase air. Dilakukan pengadukan 

dengan homogenizer dengan kecepatan 9600 rpm selama 15 menit hingga 

terbentuk emulsi. Kemudian emulsi yang telah terbentuk didispersikan dalam 

basis gel menggunakan homogenizer dengan kecepatan 9600 rpm selama 15 

menit sampai homogen. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Daud dan Suryanti (2017), massa emulsi dibuat dengan memanaskan 

campuran fase minyak dan fase air secara terpisah pada suhu 70˚C, yang 

selanjutnya dimasukkan bersamaan dan dihomogenkan. 

Langkah selanjutnya yaitu pembuatan emulgel. Mortar dan stemper 

dihangatkan dengan aquades panas. Lalu dikeringkan menggunakan tisu. 

Basis gel yang telah siap tadi digerus sebentar dalam mortar, kemudian 

ditambahkan sedikit demi sedikit emulsi ke dalamnya, diaduk dengan kuat 

menggunakan mortar dan stemper. Pencampuran antara emulsi dan gel 

merupakan poin penting dalam pembuatan emulgel, maka dari itu dalam 

pengadukannya harus dilakukan secara kuat dan konstan. Kecepatan dan lama 

pengadukan yang optimal akan menghasilkan emulgel yang homogen dan 

memiliki kualitas yang memenuhi persyaratan sediaan topikal yang baik. 

Setelah emulsi dan gel tercampur dengan baik, maka terbentuk emulgel yang 

homogen dan kental. Kemudian sediaan emulgel disimpan dalam wadah yang 

tertutup rapat (Lampiran 3). 

4.5.2 Evaluasi Seduaan Emulgel Ekstrak Daun Ketepeng 

4.5.2.1 Uji Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan dengan cara mengamati sediaan emulgel 

menggunakan panca indera secara visual yang meliputi bau, warna, dan 

konsistensi (Dipahayu, 2020). 

4.5.2.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dapat dilakukan dengan cara menimbang 0,1 gram 

sediaan emulgel lalu dioleskan secara tipis dan merata pada object glass, 

sediaan yang homogen ditandai dengan tidak adanya butir-butir kasar dan 

susunan yang homogen (Riski et al.,2016).  
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4.5.2.3 Uji pH 

Uji pH dilakukan dengan cara melarutkan sampel sebanyak 1 gram 

dengan aquades sebanyak 10 mL dan di uji menggunakan pH meter 

(Dipahayu, 2020). pH yang sesuai dengan pH kulit adalah 4,5-6,5 (Kurnia et 

al., 2019). 

4.5.2.4 Uji Daya Sebar 

Emulgel sebanyak 0,5 gram diletakkan hati-hati diatas kaca transparan 

beralaskan kertas grafik, biarkan sediaan menyebar pada diameter tertentu 

Kemudian ditutup dengan kaca transparan dan diberi beban (50 g, 100 g, 150 

g, dan 200 g). Lalu diukur diameter setelah diberi beban setelah ditunggu 5 

menit (Rakhma et al., 2020).  

4.5.2.5 Uji Daya Lekat 

Emulgel ditimbang 1 gram dan diletakkan di atas objek gelas yang 

telah ditentukan luasnya. Kemudian diletakkan objek gelas lain di atas 

emulgel tersebut. Kemudian ditekan dengan beban 500 gram  selama 5 menit. 

Lalu beban diangkat dan dua objek gelas yang berlekatan tersebut dilepaskan 

sambil dicatat waktu terlepasnya kedua objek gelas tersebut (Puspitasari dan 

Setyowati, 2018). 

4.5.3.6 Cycling Test 

Cycling Test dilakukan dengan menyimpan sediaan dalam kulkas pada 

suhu 4
o
C selama 24 jam lalu dikeluarkan dan dimasukkan ke dalam oven 

pada suhu 40
o
C selama 24 jam. Proses ini terhitung 1 siklus dan dilakukan 

sebanyak 6 siklus. Kondisi fisik sediaan dibandingkan selama percobaan 

dengan sediaan sebelumnya, apakah terjadi sineresis atau kristalisasi (Halid 

dan Saleh, 2019). 

 4.5.2.6 Uji Mekanik (Sentrifugasi) 

Sampel disentrifugasi dengan kecepatan putaran 3800 rpm pada radius 

sentrifugasi selama 5 jam karena hasilnya ekivalen dengan efek gravitasi 

selama 1 tahun. Setelah disentrifugasi, diamati apakah terjadi pemisahan 

antara fase minyak dengan fase air serta dicari derajat pemisahan (nilai f) 

(Halid dan Saleh, 2019). 
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4.6 Analisis Data 

Analisis data dilakukan adalah analisis deskriptif dan statistik. Analisis 

deskriptif diperoleh dari kesesuaiannya dengan persyaratan sediaan emulgel yang 

ideal berdasarkan jurnal, buku, dan sumber lainnya (Nasyanka et al., 2020). 

Analisis deskriptif digunakan pada hasil uji organoleptis, homogenitas, ph, daya 

sebar, dan daya lekat. Tahapan analisis data statistik yaitu dengan Uji Korelasi 

dan Regresi. Uji Korelasi dan Regresi untuk menganalisa data stabilitas fisik 

emulgel. 

Uji korelasi dan regresi masuk kedalam pengujian hipotesis asosiatif. Uji ini 

dilakukan untuk menjawab rumusan masalah kedua, yaitu tentang pengaruh dari 

variasi ekstrak daun ketepeng terhadap stabiltas fisik emulgel. Hipotesis asosiatif 

merupakan dugaan tentang adanya hubungan antar variabel dalam populasi yang 

akan diuji melalui hubungan antar variabel dalam sampel yang diambil dari 

populasi tersebut. Terdapat tiga macam bentuk hubungan antar variabel, yaitu 

hubungan simetris, hubungan sebab akibat (kausal), dan hubungan interaktif 

(saling mempengaruhi). Untuk mencari hubungan antara dua variabel atau lebih 

dilakukan dengan menghitung korelasi antar variabel. Korelasi merupakan angka 

yang menunjukkan arah dan kuatnya hubungan antar dua variabel atau lebih. Arah 

dinyatakan dalam bentuk hubungan positif atau negatif, sedangkan kuatnya 

hubungan dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi. 

Hubungan dua variabel atau lebih dikatakan hubungan positif, bila nilai 

suatu variabel ditingkatkan, maka akan meningkatkan variabel yang lain, yang 

sebaliknya bila satu variabel diturunkan maka akan menurunkan nilai variabel 

yang lain. Ketika hubungan dua variabel atau lebih dikatakan hubungan negatif, 

bila nilai satu variabel dinaikkan maka akan menurunkan nilai variabel yang lain, 

dan juga sebaliknya bila nilai satu variabel diturunkan, maka akan menaikkan 

nilai variabel yang lain (Sugiyono, 2016). 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik dari emulgel 

ekstrak daun ketepeng (Cassia alata L.) yang diformulasikan untuk pengobatan 

penyakit skabies. Penelitian ini dilakukan dalam empat tahap. Tahap pertama 

adalah pembuatan sediaan emulgel ekstrak daun ketepeng (Cassia alata L.) 

menggunakan basis HPMC dengan variasi konsentrasi 2% (F1), 4% (F2), dan 6% 

(F3) (b/v) dan di replikasi sebanyak 3 kali. Tahap kedua adalah dilakukannya uji 

karakteristik sediaan yang meliputi uji organoleptis (bentuk, warna, dan bau), uji 

homogenitas, uji pH, uji daya sebar, dan uji daya lekat. Tahap ketiga adalah 

dilakukannya uji stabilitas sediaan emulgel yang meliputi uji dipercepat (Cycling 

test) 6 siklus, dan uji mekanik. Setelah semua uji dilakukan maka tahap terakhir 

dalam penelitian ini yaitu menganalisis data evaluasi karakteristik sediaan 

emulgel ekstrak daun ketepeng. 

5.1 Ekstrak Daun Ketepeng 

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode maserasi dan remaserasi, dimana 

perlakuan tersebut menggunakan pelarut etanol 96% 7500 mL, karena etanol 

merupakan pelarut universal dimana dapat menarik senyawa yang diinginkan 

(lampiran 1). Pelarut etanol lebih aman digunakan karena bersifat netral 

dibandingkan dengan pelarut yang lainnya. Penggunaan etanol 96% bertujuan 

karena maserasi umumnya ekstraksi yang menggunakan perendaman maka 

digunakan etanol 96% yang sebagian besar mengandung etanol. Metode maserasi 

sangat mudah dilakukan dan pelarut yang digunakan dapat diperoleh kembali dan 

prosesnya tidak menggunakan pemanasan sehingga zat aktif yang tidak tahan 

panas akan tetap stabil.  

Proses penyarian menggunakan metode maserasi dengan merendam 500 gram 

simplisia menggunakan pelarut etanol 96% dengan perbandingan 1:5 (lampiran 

1). Proses maserasi dilakukan dengan memberikan pengadukan setiap 8 jam sekali 

dan proses berlangsung selama 3x24 jam. Setelah proses maserasi selesai, 

dilakukan penyaringan untuk memisahkan antara ampas dengan maserat. Pelarut 
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etanol lebih aman digunakan karena bersifat netral dibandingkan dengan pelarut 

yang lainnya. Penggunaan etanol 96% bertujuan karena maserasi umumnya 

ekstraksi yang menggunakan perendaman maka digunakan etanol 96% yang 

sebagian besar mengandung etanol. Metode maserasi sangat mudah dilakukan dan 

pelarut yang digunakan dapat diperoleh kembali dan prosesnya tidak 

menggunakan pemanasan sehingga zat aktif yang tidak tahan panas akan tetap 

stabil. Perlakuan lainnya yaitu remaserasi, diawali dengan serangkaian proses 

seperti pada maserasi, setelah dilakukan penyaringan, maka ampas direndam 

kembali menggunakan pelarut baru dengan perbandingan yang sama dengan 

proses sebelumnya yakni 1:5. Hasil dari perlakuan kemudian dikentalkan dengan 

bantuan rotary evaporator pada suhu 50ºC selama 6 jam 30 menit, dilanjutkan 

dengan diuapkan di atas waterbath (Wahyudi dan Minarsih, 2023). Proses 

berikutnya adalah ditimbang pada masing-masing ekstrak untuk mengetahui berat 

rendemen dan dihitung % rendemen.  Maserasi merupakan metode paling cocok 

untuk proses ekstraksi sampel yang memiliki sifat termolabil untuk menghindari 

rusaknya senyawa dalam proses ekstraksi. Ekstraksi dari proses maserasi 500 

gram simplisia daun ketepeng dengan pelarut etanol 96% dihasilkan ekstrak 

kental daun ketepeng dengan berat 208 gram, dan rendemen 41,6%, dapat dilihat 

pada (Gambar 5.1). 

 

Gambar 5.  1 Etanol 96% Ekstrak Daun Ketepeng Kental 

5.2 Hasil Uji Fisik Sediaan Emulgel Ekstrak Daun Ketepeng 

5.2.1 Hasil Uji Organoleptik 

Uji organoleptis merupakan pengujian yang dilakukan secara kasat mata 

atau pengamatan secara langsung untuk mendeskripsikan suatu sediaan. Uji 
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organoleptis meliputi bentuk atau konsistensi, warna, dan bau dari sediaan yang 

dihasilkan (Rohmani dan Kuncoro, 2019). Pengamatan organoleptis melalui 

indera penglihatan untuk mengamati warna, indera penciuman untuk mengamati 

bau, dan indera peraba untuk mengamati bentuk atau konsistensi sediaan. Uji 

organoleptis ini dilakukan pada emulgel ekstrak daun ketepeng F1 (2%), F2 (4%), 

dan F3 (6%). Hasil pengujian organoleptis oleh peneliti dapat dilihat pada tabel 

5.1 dan gambar sediaan emulgel dapat dilihat pada Lampiran 4. 

Tabel 5.  1 Hasil Pengamatan Organoleptik Emulgel Ekstrak Daun Ketepeng 

Formula 
Hasil Uji 

Warna Bau Bentuk 

F1 (2%) 1 Hijau Tua Bau khas Daun 
Ketepeng 

Sedikit 
Kental 

F1 (2%) 2 Hijau Tua Bau khas Daun 
Ketepeng 

Sedikit 
Kental 

F1 (2%) 3 Hijau Tua Bau khas Daun 
Ketepeng 

Sedikit 
Kental 

F2 (4%) 1 Hijau Tua Bau khas Daun 
Ketepeng 

Kental 

F2 (4%) 2  Hijau Tua Bau khas Daun 
Ketepeng 

Kental 

F2 (4%) 3 Hijau Tua Bau khas Daun 
Ketepeng 

Kental 

F3 (6%) 1 Hijau Tua Bau khas Daun 
Ketepeng 

Sangat 
Kental 

F3 (6%) 2 Hijau Tua Bau khas Daun 
Ketepeng 

Sangat 
Kental 

F3 (6%) 3 Hijau Tua Bau khas Daun 
Ketepeng 

Sangat 
Kental 

 

Berdasarkan hasil dari ketiga formula tersebut dapat dilihat perbedaannya 

terletak pada bentuk sediaan, yaitu kental, sedikit padat, dan padat (Lampiran 4). 

Hal itu terjadi karena perbedaan konsentrasi HPMC sebagai basis gel. Semakin 

besar jumlah kadar basis gel HPMC dalam setiap formula akan memberikan 

konsistensi massa gel yang semakin kental, dan sedikit perbedaan warna 

meskipun intensitas perbedaan warna tiap formula tidak begitu signifikan. Pada 

F3 (HPMC 6%) memiliki warna sedikit kecoklatan dibandingkan dengan F1 

(HPMC 2%), dan F3 (HPMC 4%) . Setiap formula berbau khas ekstrak daun 

ketepeng. Maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan kadar gelling agent suatu 

sediaan gel akan berpengaruh pada organoleptis dari sediaan tersebut terutama 
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pada wujud gel dan intensitas warna. 

5.2.2 Hasil Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui 

homogenitas antara bahan satu dengan bahan lain yang digunakan dalam 

formulasi sediaan emulgel ekstrak daun ketepeng. Homogenitas dilihat dari ada 

tidaknya partikel dari suatu bahan yang belum tercampur secara merata. 

Pemeriksaan uji homogenitas sediaan pada ketiga formula memberikan hasil yang 

baik yaitu tampak homogen dan stabil pada semua sediaan gel yang diuji. Hal ini 

menunjukkan bahwa sediaan dianggap stabil dalam parameter homogenitas 

sediaan. Pembuatan sediaan emulgel dengan variasi konsentrasi HPMC tidak 

mempengaruhi hasil uji homogenitas sediaan. Hasil uji homogenitas dapat dilihat 

pada (Tabel 5.2) dan tampilan visual hasil homogenitas dapat dilihat pada 

(Lampiran 4). 

Tabel 5.  2 Hasil Pengamatan Homogenitas Emulgel Ekstrak Daun Ketepeng 

Formula Parameter Homogenitas 

F1 (2%) 1  

 

Ada tidaknya partikel dari 

suatu bahan yang belum 

tercampur secara 

merata (Homogen/Tidak 
Homogen) 

Homogen 

F1 (2%) 2 Homogen 

F1 (2%) 3 Homogen 

F2 (4%) 1 Homogen 

F2 (4%) 2 Homogen 

F2 (4%) 3 Homogen 

F3 (6%) 1 Homogen 

F3 (6%) 2 Homogen 

F3 (6%) 3 Homogen 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas ini (Lampiran 4), dapat dikatakan 

bahwa semua emulgel memiliki distribusi yang merata ketika diberi tekanan pada 

kaca, sehingga dapat dikatakan memiliki homogenitas yang baik. Dari hasil uji 

homogenitas ini, maka sediaan akan memberikan efek nyaman saat diaplikasikan, 

karena tidak terdapat partikel yang tidak tercampur. Pengujian homogenitas 

dilakukan untuk memastikan sediaan tidak mengandung partikel asing atau 
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partikel tidak terlarut antara basis dengan komponen lain pada ingridient yang 

dapat menurunkan kualitas suatu produk (Auliasari et al., 2018). 

Pengamatan homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah zat aktif 

pada sediaan sudah tercampur merata dengan basis atau tidak, sehingga zat aktif 

yang terkandung dalam sediaan tersebar merata dan mampu menimbulkan efek 

terapi yang sama dan maksimal. Sediaan yang homogen akan menghasilkan 

kualitas yang baik karena menunjukkan bahan obat terdispersi dalam bahan dasar 

secara merata, sehingga dalam setiap bagian sediaan mengandung obat yang 

jumlahnya sama. Jika bahan obat tidak terdispersi merata dalam bahan dasarnya 

maka obat tersebut tidak mencapai efek terapi yang diinginkan (Iskandar et al.,  

2021). 

5.2.3 Hasil Uji pH 

Pengujian pH dilakukan dengan alat pH meter. Alat dikalibrasi dengan 

larutan dapar pH 4 dan pH 7. Kemudian elektroda dicuci dengan aquadest dan 

dikeringkan dengan kertas tisu. Pengukuran pH ditimbang sebanyak 1 gram 

sediaan emulgel lalu diencerkan dengan 10 ml aquades. Kemudian digunakan pH 

meter untuk mengukur pH sediaan (Iskandar et al., 2021). Pada (Tabel 5.3) hasil 

dari uji pH menunjukkan adanya perbedaan pH antara F1, F2, dan F3. 

Tabel 5.  3 Hasil Uji pH dan SD Formula Emulgel Ekstrak Daun Ketepeng 

Replikasi 
Uji pH Sediaan Emulgel 

F 1 F 2 F 3 

1 5,10 5,04 5,11 

2 5,09 5,05 5,08 

3 5,01 5,10 5,01 

Rata-rata ± SD 5,066 ±0,049 5,063 ±0,032 5,066 ±0,051 

 

Uji pH merupakan salah salah satu parameter penting bagi sediaan emulgel. 

Sediaan emulgel ekstrak daun ketepeng yang akan digunakan pada pengobatan 

daerah kulit maka pH meter yang di lakukan agar sediaan aman digunakan pada 

kulit rentang pH harus di antara 4,5-6,5. Jika pH sediaan terlalu asam maka akan 
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menyebabkan iritasi pada kulit sedangkan jika pH sediaan menjadi basa maka 

kulit akan kering (Anindhita et al., 2023). Pada pengujian pH Emulgel ekstrak 

daun ketepeng dapat di lihat pada tabel 5.3. Hasil uji tersebut menunjukkan ketiga 

formulasi memenuhi standar pH kulit, rata rata nilai pH dari ketiga formulasi 

yaitu 5,06. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan emulgel ekstrak daun ketepeng 

aman untuk digunakan pada kulit. 

5.2.4 Hasil Uji Daya Sebar 

Pengukuran daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemudahan aplikasi 

emulgel pada kulit dengan melihat kemampuan sediaan emulgel ekstrak daun 

ketepeng tersebut menyebar (Hanifa et al., 2019). Daya sebar dilakukan dengan 

cara menimbang sampel 500 mg dan ditempatkan pada plat kaca dilengkapi 

diameter kemudian ditutup plate akrilic, beban 0 gram, 50 gram, 100 gram, 150 

gram dan 200 gram. Setiap penambahan beban ditunggu 5 menit dan diukur 

diameter sebarnya. Pengamatan dilakukan pada diameter sebar bobot 200 gram 

(Dipahayu, 2020). 

Tabel 5. 4 Hasil Uji Daya Sebar dan SD Formula Emulgel Ekstrak Daun 

Ketepeng 

Replikasi 
Uji Daya Sebar Sediaan Emulgel 

F 1 F 2 F 3 

1 5,4 4,4 4 

2 5,1 4,1 3,8 

3 5 4,4 3,9 

Rata-rata ± SD 5,166 ±0,208 4,3 ±0,173 3,9 ±0,1 

 

Berdasarkan (Tabel 5.4) di atas, menunjukkan adanya perbedaan daya sebar 

dari tiap-tiap formula. Hal ini disebabkan karena variasi konsentrasi HPMC 

sebagai basis gel yang digunakan. Di mana F3 dengan konsentrasi HPMC paling 

tinggi (6%) mempunyai daya sebar yang lebih kecil dibandingkan dengan F1 

(2%) dan F2 (4%) karena memiliki konsistensi yang lebih kental. Sediaan emulgel 

yang baik adalah sediaan emulgel yang memiliki daya sebar yang luas, mudah 

dicuci dan dapat diabsorpsi oleh kulit. Pada kondisi ini berlaku suatu keadaan di 
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mana semakin kental konsistensi suatu sediaan maka akan memberikan hasil 

diameter sebar yang semakin kecil (Nofriyanti et al., 2020). 

Hasil dari ketiga sediaan pada pengukuran daya sebar emulgel ekstrak daun 

ketepeng diatas  hanya F1 (2%) yang memiliki diameter yang bagus pada sediaan 

emulgel, sedangkan diameter F2 (4%) dan F3 (6%) tidak memenuhi syarat 

rentang daya sebar, rentang daya sebar sediaan topikal yaitu 5-7 cm (Irianto et 

al.,2020). Dikarenakan pada F2 dan F3 sediaan emulgel terlalu kental dan dan 

kaku sehingga penyebaran emulgel berkurang (Yuhara et al., 2022). Sediaan yang 

sulit menyebar atau terlalu menyebar akan mengurangi tingkat kenyamanan 

penggunaan dan efektivitas penggunaan sediaan, sedangkan sediaan yang terlalu 

encer akan menyebabkan daya lekatnya berkurang sehingga waktu kontak zat 

aktif dengan tempat aplikasi juga berkurang (Irianto et al., 2020). 

5.2.5 Hasil Uji Daya Lekat 

Uji daya lekat emulgel dilakukan untuk mengetahui kemampuannya 

bertahan pada permukaan kulit. Semakin lama emulgel melekat pada kulit maka 

semakin banyak zat aktif yang diabsorbsi dan emulgel akan memberikan efek 

terapi yang lebih optimal (Nofriyanti et al., 2020). Berdasarkan hasil uji daya 

lekat, dapat dilihat pada (Tabel 5.5), dari tabel tersebut menunjukkan bahwa daya 

lekat F1, F2, dan F3 angkanya naik, yang mana bermakna nilai daya lekat 

semakin meningkat ketika konsentrasi HPMC nya tinggi. 

Tabel 5. 5 Hasil Uji Daya Lekat dan SD Formula Emulgel Ekstrak Daun 

Ketepeng 

Replikasi 
Uji Daya Lekat Sediaan Emulgel 

F 1 F 2 F 3 

1 2,70 11,80 25,01 

2 3,82 8,11 21,50 

3 5,41 13,57 28,72 

Rata-rata ± SD 3,976 ±1,361 11,16 ±2,785 25,07 ±3,610 
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Tidak ada persyaratan khusus mengenai daya lekat sediaan semisolid, 

namun sebaiknya daya lekat sediaan semisolid adalah lebih dari 1 detik (Suhesti, 

2021). Hasil uji daya lekat pada penelitian ini adalah F1 sebesar 3,976 ±1,361 

detik, F2 sebesar 11,16 ±2,785 detik, dan F3 sebesar 25,07 ±3,610 detik 

(Lampiran 4). Besar daya lekat ketiga formula sudah memenuhi parameter 

pengujian tersebut. Berdasarkan Tabel 5.5 di atas, hasil daya lekat seluruh formula 

menunjukkan adanya perbedaan nilai daya lekat dari tiap-tiap formula. Hal ini 

disebabkan karena variasi konsentrasi HPMC yang digunakan. Dimana F3 dengan 

konsentrasi minyak paling tinggi (6%) mempunyai konsistensi yang lebih kental, 

sehingga menghasilkan daya sebar yang lebih kecil tetapi memberikan daya lekat 

yang lebih lama dibandingkan dengan F1 (2%) dan F2 (4%). Pada kondisi ini 

berlaku suatu keadaan di mana semakin kental konsistensi suatu sediaan, semakin 

kecil daya sebarnya, maka daya lekatnya akan semakin lama (Nofriyanti et al., 

2020). Selain itu juga disebabkan oleh semakin kental suatu cairan maka gaya 

kohesi akan semakin besar dan semakin sulit molekul dalam cairan untuk 

berpisah. 

5.3 Hasil Uji  Stabilitas Fisik Sediaan Emulgel Ekstrak daun Ketepeng 

Stabilitas merupakan kemampuan produk obat ataupun kosmetik untuk 

bertahan dalam batas spesifikasi yang ditetapkan selama periode penyimpanan 

dan penggunaan, untuk menjamin identitas, kekuatan, kualitas, dan kemurnian 

produk tersebut. Untuk mengetahui produk tersebut stabil atau tidak, maka perlu 

dilakukan uji stabilitas. Pada skala industri, idealnya uji stabilitas dilakukan dalam 

kurun waktu 3, 6, dan 12 bulan (BNF, 2012). Pada penelitian ini dilakukan 

beberapa uji stabilitas, yaitu uji cycling test, dan uji mekanik. 

5.3.1 Hasil Uji Organoleptik Emulgel Setelah Cycling Test 6 Siklus 

Hasil uji organoleptis setelah dilakukan uji cycling test 6 siklus adalah 

tidak adanya perbedaan dari hasil uji organoleptis pada hari ke-0 pada ketiga 

formula (Tabel 5.6). Berdasarkan pengamatan bau, menunjukkan ketiga sediaan 

berbau khas daun ketepeng, tidak ditemukan bau tengik dimana biasanya terjadi 

karena asam lemak pada suhu ruang dirombak akibat hidrolisis atau oksidasi 

sehingga perlu adanya penambahan antioksidan untuk menekan laju asam lemak 

bebas (Ningrum et al., 2022). Selain itu, untuk kepadatannya juga masih tetap 
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yaitu sedikit kental untuk F1, kental untuk F2, dan sangat kental F3 seperti hasil 

uji organoleptis hari ke-0 dan tidak ada pemisahan fase. Kemudian untuk warna 

sediaan juga masih sama seperti hasil uji organoleptis hari ke-0 yaitu hijau tua 

(Lampiran 4), tidak terjadi perubahan warna menjadi kecoklatan. 

Tabel 5.  6 Hasil Uji Organoleptis Setelah Cycling Test 6 siklus 

Formula 
Hasil Uji 

Warna Bau Bentuk 

F1 (2%) 1 Hijau Tua Bau khas Daun 
Ketepeng 

Sedikit 
Kental 

F1 (2%) 2 Hijau Tua Bau khas Daun 
Ketepeng 

Sedikit 
Kental 

F1 (2%) 3 Hijau Tua Bau khas Daun 
Ketepeng 

Sedikit 
Kental 

F2 (4%) 1 Hijau Tua Bau khas Daun 
Ketepeng 

Kental 

F2 (4%) 2  Hijau Tua Bau khas Daun 
Ketepeng 

Kental 

F2 (4%) 3 Hijau Tua Bau khas Daun 
Ketepeng 

Kental 

F3 (6%) 1 Hijau Tua Bau khas Daun 
Ketepeng 

Sangat 
Kental 

F3 (6%) 2 Hijau Tua Bau khas Daun 
Ketepeng 

Sangat 
Kental 

F3 (6%) 3 Hijau Tua Bau khas Daun 
Ketepeng 

Sangat 
Kental 

5.3.2 Hasil Uji Homogenitas Emulgel Setelah Cycling test 6 Siklus 

Hasil uji homogenitas setelah dilakukan uji Cycling Test 6 siklus adalah 

tidak adanya perbedaan dari hasil uji homogenitas hari ke-0 pada ketiga formula 

(Tabel 5.7). Uji homogenitas merupakan perataan fase terdispersi dalam bahan 

pendispersi, tidak adanya agregasi partikel sekunder, distribusi yang merata dan 

teratur dari fase terdispersi serta penghalusan partikel primer yang besar. 

Tabel 5.  7 Hasil Uji Homogenitas Setelah Cycling Test 6 siklus 

Formula Parameter Homogenitas 

F1 (2%) 1  

 

Ada tidaknya partikel dari 

suatu bahan yang belum 

tercampur secara 

Homogen 

F1 (2%) 2 Homogen 

F1 (2%) 3 Homogen 

F2 (4%) 1 Homogen 

F2 (4%) 2 Homogen 
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F2 (4%) 3 merata (Homogen/Tidak 
Homogen) 

Homogen 

F3 (6%) 1 Homogen 

F3 (6%) 2 Homogen 

F3 (6%) 3 Homogen 

 

Hasil uji homogenitas menunjukan bahwa sediaan emulgel tetap homogen 

selama waktu penyimpanan karena tidak terlihat adanya butiran-butiran kasar dan 

terlihat transparan pada kaca serta permukaannya halus merata. Hal ini 

dikarenakan pada formulasi sediaan emulgel zat aktif dan zat tambahan lainnya 

tercampur sempurna sehingga didapat sediaan emulgel yang homogen. F1, F2, 

dan F3 tidak mengalami perubahan homogenitas setelah dilakukan uji Cycling 

Test 6 siklus penyimpanan sehingga dapat dikatakan sediaan emulgel stabil dalam 

hal homogenitasnya (Lampiran 4). 

5.3.3 Hasil Uji pH Emulgel Setelah Cycling test 6 Siklus 

Berdasarkan hasil uji pH yang dilakukan (Gambar 5.2) menunjukkan 

bahwa semakin tinggi konsentrasi HPMC maka akan meningkatkan nilai pH 

sediaan secara signifikan. Hasil tersebut kemudian peneliti analisis secara 

statistika menggunakan uji korelasi dan regresi linear (Tabel 5.8), yang mana 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel (konsentrasi HPMC) 

terhadap variabel terikat (nilai pH). 

Tabel 5.  8 Uji Korelasi pH Emulgel Ekstrak Daun Ketepeng 

Nilai Keterangan 

Signifikansi = 0,003 < 0,05 
Terdapat hubungan antara hasil uji pH 

dan konsentrasi HPMC 

Pearson Correlation = 0,860 
Korelasi sempurna atau sangat kuat  

Arah hubungannya adalah (+) 

Pada uji regresi ini, terdapat tabel model summary, dapat menjelaskan 

besarnya nilai korelasi yaitu sebesar 0,860. Dari output tersebut diperoleh 

koefisien determinasi (R2) sebesar 0,739, yang bermakna bahwa pengaruh 

konsentrasi HPMC terhadap nilai pH adalah sebesar 73,9%, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel yang lain. 
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Gambar 5.  2 Grafik Hasil Uji pH dan SD Formula Emulgel Ekstrak Daun 

Ketepeng 

Hasil yang diperoleh dari pengolahan data uji pH ini, nilai signifikansinya 

adalah 0,003 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

hasil uji pH dan konsentrasi HPMC. Nilai pearson correlation nya adalah 0,860, 

yang mana menunjukkan bahwa terdapat korelasi, kategori korelasi sempurna atau 

sangat kuat korelasi kuat. Sedangkan untuk arah hubungannya adalah (+),yang 

artinya ketika konsentrasi HPMC semakin tinggi maka akan meningkatkan nilai 

pH sediaan. 

5.3.4 Hasil Uji Daya Sebar Emulgel Setelah Cycling test 6 Siklus 

Berdasarkan hasil uji daya sebar yang dilakukan (Gambar 5.3) 

menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi HPMC maka nilai daya sebar 

emulgel akan semakin menurun. Hasil tersebut kemudian peneliti analisis secara 

statistika menggunakan uji korelasi dan regresi linear (Tabel 5.9), yang mana 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel (konsentrasi HPMC) 

terhadap variabel terikat (nilai Daya Sebar). 

Tabel 5.  9 Uji Korelasi Daya Sebar Emulgel Ekstrak Daun Ketepeng  

Nilai Keterangan 

Signifikansi = 0,000 < 0,05 
Terdapat hubungan antara hasil uji 

Daya Sebar dan konsentrasi HPMC 

Pearson Correlation = -0,936 
Korelasi sempurna atau sangat kuat 

Arah hubungannya adalah (-) 

F1 = 

5,56±0,09 

F2 = 

5,8±0,04 

F3 = 

6,18±0,08 

y = 5,151x + 0,156 

R² = 0,739 
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Hasil yang diperoleh dari uji regresi linear adalah persamaan regresi pada 

(Gambar 5.3). Koefisien regresi X sebesar -3,583 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% nilai konsentrasi, maka nilai daya sebar berkurang 3,583. Pada 

uji regresi ini, terdapat tabel model summary, dapat menjelaskan besarnya nilai 

korelasi yaitu sebesar 0,936. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi 

(R2) sebesar 0,875, yang bermakna bahwa pengaruh konsentrasi HPMC terhadap 

nilai daya sebar adalah sebesar 87,5%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel yang lain. 

 

Gambar 5.  3 Grafik Hasil Uji Daya Sebar dan SD Formula Emulgel Ekstrak 

Daun Ketepeng 

Hasil yang diperoleh dari pengolahan data uji daya sebar ini, nilai 

signifikansinya adalah 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara hasil uji daya sebar dan konsentrasi HPMC. Nilai pearson 

correlation nya adalah -0,936, yang mana menunjukkan bahwa tingkat hubungan 

ini termasuk ke kategori korelasi sempurna atau sangat kuat. Sedangkan untuk 

arah hubungannya adalah (-), yang artinya ketika konsentrasi HPMC semakin 

tinggi, maka akan menurunkan nilai daya sebar sediaan secara signifikan. 

5.3.5 Hasil Uji Daya Lekat Emulgel Setelah Cycling test 6 Siklus 

Berdasarkan hasil uji daya lekat yang dilakukan (Gambar 5.4) 

menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi HPMC maka nilai daya lekat 

emulgel akan semakin meningkat. Hasil tersebut kemudian peneliti analisis secara 
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statistika menggunakan uji korelasi dan regresi linear (Tabel 5.10), yang mana 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel (konsentrasi HPMC) 

terhadap variabel terikat (nilai Daya Lekat). 

Tabel 5.  10 Uji Korelasi Daya Lekat Emulgel Ekstrak Daun Ketepeng 

Nilai Keterangan 

Signifikansi = 0,000 < 0,05 
Terdapat hubungan antara hasil uji 
Daya Lekat dan konsentrasi HPMC 

Pearson Correlation = 0,920 
Korelasi sempurna atau sangat kuat 

Arah hubungannya adalah (+) 

 

Hasil yang diperoleh dari uji regresi linear adalah persamaan regresi pada 

(Gambar 5.4). Koefisien regresi X sebesar 8.248 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% nilai konsentrasi, maka nilai daya lekat bertambah 8.248 Pada uji 

regresi ini, terdapat tabel model summary, dapat menjelaskan besarnya nilai 

korelasi yaitu sebesar 0,920. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi 

(R2) sebesar 0,847, yang bermakna bahwa pengaruh konsentrasi HPMC terhadap 

nilai daya sebar adalah sebesar 84,7%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel yang lain. 

 

Gambar 5.  4 Grafik Hasil Uji Daya Lekat dan SD Formula Emulgel Ekstrak 

Daun Ketepeng 
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Hasil pengamatan uji daya lekat adalah untuk F1 sebesar 13,75 ±2,79 

detik, F2 sebesar 21,76 ±3,79 detik, dan F3 sebesar 46,73 ±7,30 detik. Hasil ini 

linear dengan hasil uji daya sebar emulgel ekstrak daun ketepeng. Penurunan daya 

lekat berbanding terbalik dengan daya sebar. Dari hasil ini juga menunjukan 

bahwa semua formula memenuhi syarat uji daya lekat yang baik yaitu lebih dari 1 

detik (Suhesti, 2021). 

5.3.6 Hasil Uji Cycling Test 

Metode Cycling Test merupakan salah satu pengujian stabilitas sebagai 

simulasi adanya perubahan suhu (panas dan dingin). Oleh sebab itu uji ini 

dilakukan dalam kondisi beku pada suhu 4°±2°C dalam lemari es serta kondisi 

meleleh pada suhu 40°±2°C dalam oven (Slamet et al., 2020). Uji ini dilakukan 

selama 6 siklus, kemudian diamati adanya pemisahan fase, warna, bau, dan 

konsistensi (bentuk),  bertujuan untuk mempercepat terjadinya perubahan yang 

biasanya terjadi pada kondisi normal (Rohmani dan Kuncoro, 2019). 

Tabel 5.  11 Hasil Cycling Test 6 Siklus 

Sebelum/ 

Sesudah 

Cycling 
Test 

Formula 
Hasil Uji 

Bentuk Bau Warna 

 
Siklus ke-0 

F1 (2%) Sedikit Kental 
Bau khas Daun 

Ketepeng, tidak 

tengik 

 
Hijau 
Tua F1 (2%) Sedikit Kental 

F1 (2%) Sedikit Kental 

F2 (4%) Kental 

F2 (4%) Kental 

F2 (4%) Kental 

F3 (6%) Sangat Kental 

F3 (6%) Sangat Kental 

F3 (6%) Sangat Kental 

 
Siklus ke-6 

F1 (2%) Sedikit Kental 
Bau khas Daun 

Ketepeng, tidak 

tengik 

 
Hijau 
Tua F1 (2%) Sedikit Kental 

F1 (2%) Sedikit Kental 

F2 (4%) Kental 
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F2 (4%) Kental 

F2 (4%) Kental 

F3 (6%) Sangat Kental 
 

F3 (6%) Sangat Kental 
  

 

F3 (6%) Sangat Kental 
  

Hasil pemeriksaan organoleptis sebelum Cycling Test menunjukkan bahwa 

sediaan emulgel ekstrak daun ketepeng memiliki bau khas daun ketepeng dan 

tidak tengik, pada F1 berwarna hijau tua, F2 berwarna hijau  tua, dan F3 berwarna 

hijau tua, bentuk (konsistensi) kental dan tidak terdapat fase pemisahan (Tabel 

5.11). Secara organoleptis, tidak terjadi perubahan setelah dilakukan Cycling Test. 

Hal ini menunjukkan bahwa komponen dalam ketiga formula terdispersi secara 

merata dan stabil. 

5.3.7 Hasil Uji Mekanik (Sentrifugasi) 

Pengujian sentrifugasi dilakukan dengan memasukkan emulgel ke dalam 

tabung berskala dan diakukan putaran pada kecepatan 3800 rpm menggunakan 

ketinggian sediaan 10 cm selama 5 jam. Ketinggian sediaan digunakan untuk 

batas awal mengukur ada tidaknya pemisahan fase mulai dari ketinggian 10 cm. 

Sediaan yang stabil setelah dilakukan uji sentrifugasi menunjukkan ekivalen 

terhadap efek gravitasi dan kurang lebih selama satu tahun. Uji sentrifugasi dapat 

melihat efek guncangan pada jalur transportasi sediaan terhadap tampilan fisik 

produk (Erwiyani et al., 2022). 

Tabel 5.  12 Hasil Uji Mekanik Emulgel Emulgel Ekstrak Daun Ketepeng 

Formula Sebelum Uji 
Mekanik 

Setelah Uji 
Mekanik 

Keterangan 

 
 

F1 

 
 

 
Tidak terjadi 

pemisahan fase 
(F=1) 
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F2 

 
 

 
Tidak terjadi 

pemisahan fase 
(F=1) 

 
 

F3 

 
 

 
Tidak terjadi 

pemisahan fase 
(F=1) 

 

Berdasarkan (Tabel 5.12) hasil dari uji mekanik menunjukkan bahwa 

emulgel ekstrak daun ketepeng pada F1, F2, dan F3 tidak mengalami pemisahan 

fase. Dari uji sentrifugasi pada F1, F2, dan F3 tidak terdapat cairan yang keluar 

dari emulgel dan tidak terbentuk lapisan di atas emulgel, artinya formulasi 

emulgel stabil sehingga tidak mengalami pemisahan fase atau sineresis tidak 

terjadi (Masri et al., 2021). Kemudian dihitung nilai F (volume rasio pemisahan) 

emulgel. Apabila nilai F mendekati 1 maka dapat dikatakan emulgel semakin 

stabil (Baskara et al., 2020). Dari hasil perhitungan nilai F, ketiga formulasi 

emulgel ekstrak daun ketepeng nilainya adalah 1, karena tidak ada pemisahan fase 

pada ketiga formulasi. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan emulgel F1, F2, dan 

F3 stabil dan ekivalen terhadap efek gravitasi dan kurang lebih selama satu tahun. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kestabilan emulgel setelah pengocokan 

dengan kecepatan tinggi menggunakan alat sentrifugasi. 

Hasil uji organoleptis menunjukkan semakin besar jumlah kadar basis gel 

HPMC dalam setiap formula akan memberikan konsistensi massa gel yang 

semakin kental, menurut (Handayani et al.,2015), nilai viskositas sediaan emulgel 

yaitu 2.000-50.000 cP. Sediaan yang baik adalah sediaan dengan viskositas yang 

tidak terlalu encer namun juga tidak terlalu kental, dan sedikit perbedaan warna 

meskipun intensitas perbedaan warna tiap formula tidak begitu signifikan. Setiap 

formula berbau khas ekstrak daun ketepeng. 
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Hasil uji homogenitas dapat dikatakan bahwa setiap formula menunjukkan 

hasil yang homogen, ditandai dengan tidak adanya butir-butir kasar dan susunan 

yang homogen (Riski et al.,2016). Sehingga zat aktif yang terkandung dalam 

sediaan tersebar merata dan mampu menimbulkan efek terapi yang sama dan 

maksimal. 

Hasil uji pH menunjukkan bahwa setiap formula memenuhi standar pH 

kulit, rata rata nilai pH dari ketiga formulasi yaitu 5,06. Hal ini menunjukkan 

bahwa sediaan emulgel ekstrak daun ketepeng aman untuk digunakan pada kulit. 

Sediaan topikal memiliki persyaratan yakni pH sediaan harus mendekati pH kulit 

normal yaitu 4,5-6,5 (Kurnia et al., 2019). 

Hasil uji daya sebar menunjukkan hanya F1 (2%) yang memiliki diameter 

yang bagus pada sediaan emulgel dengan rata-rata nilai 5,36 cm, sedangkan 

diameter F2 (4%) dengan nilai rata-rata 4,4 cm, dan F3 (6%) dengan nilai rata-rata 

3,93 cm tidak memenuhi syarat rentang daya sebar. Rentang daya sebar sediaan 

topikal yaitu 5-7 cm (Irianto et al.,2020). 

Dari hasil uji daya lekat dapat diketahui bahwa nilai rata-rata F1 sebesar 

3,976 detik, F2 sebesar 11,16 detik, dan F3 sebesar 25,07 detik. Setiap formula 

dapat dikatakan memenuhi syarat untuk sediaan semisolid, dimana tidak ada 

persyaratan khusus mengenai daya lekat sediaan semisolid, namun sebaiknya daya 

lekat sediaan semisolid adalah lebih dari 1 detik (Suhesti, 2021). 

Berdasarkan seluruh hasil pengujian, baik secara sifat dan stabilitasnya, 

sediaan emulgel ekstrak daun ketepeng dengan basis HPMC dapat dinyatakan 

stabil dan sesuai dengan persyaratan sediaan topikal. Hasil dari uji Cycling Test 

menunjunkan komposisi emulgator yang digunakan pada sistem emulsi juga 

mampu membentuk sistem emulsi yang stabil sehingga emulgel tidak mengalami 

perubahan organoleptis, homogenitas serta parameter sifat fisik pH, daya sebar, 

dan daya lekat secara signifikan. Hasil dari uji mekanik juga menunjukkan bahwa 

emulgel ekstrak daun ketepeng pada F1, F2, dan F3 tidak mengalami pemisahan 

fase, stabil dan ekivalen terhadap efek gravitasi dan kurang lebih selama satu 

tahun. Dari penelitian ini, dapat dilanjutkan dengan melakukan pengujian 
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keefektifan emulgel ekstrak daun ketepeng untuk penyembuhan penyakit skabies, 

agar suatu hari nanti bisa dijadikan alternatif obat antiskabies. 

5.4 Integrasi Sains Dengan Islam 

 

هُ بقِدَرَ ۝٤٩اِنها كُله شَيْءٍ خَلَقْنَٰ  

Artinya: Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu sesuai dengan ukuran. 

(Q.s Al-Qamar: 49) 

Menurut Tafsir Ibnu Kathir, surah Al Qamar ayat 49 tersebut menjelaskan 

bahwa Allah SWT telah menentukan ukuran masing-masing untuk makhluk-Nya 

dan Dia memberi petunjuk kepada semua makhluk-Nya. Kata Ibnu Katsir, karena 

itulah para imam dari kalangan ahlussunnah menyimpulkan, dalil ayat ini 

membuktikan akan kebenaran takdir Allah SWT yang terdahulu terhadap 

makhluk- Nya (Ibn Kathir, Ismail ibn Umar 2003).. 

Tafsir Al-Muyassar, Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu dalam 

takaran yang telah Kami takdirkan dan Kami tetapkan, ilmu Kami telah 

mendahuluinya dan Kami menulisnya di Lauhul Mahfuzh (Al-Muyassar, Al-

Tafsir al-Muyassar 2007). 

Kemudian pada tafsir Tafsir as-Sa'di Sesungguhnya Kami menciptakan 

segala sesuatu menurut ukuran,” ini mencakup seluruh makhluk dan seluruh alam, 

baik alam atas maupun alam bawah, hanya Allah yang menciptakannya. Tidak ada 

pencipta selain Allah, tidak ada sekutu bagiNya dalam menciptakan semuanya. 

Allah menciptakan berdasarkan ketentuan yang telah terdahulu berdasarkan 

ilmuNya dan sesuai catatan penaNya berdasar waktu dan ukuran yang ditetapkan 

dan seluruh sifat yang tercakup dalam segala hal (as-Sa'di, Abdur-Rahman, 2000). 

Dari uraian tafsir di atas di jeleaskan bahwa semua diciptakan sesuai dengan 

ukuran dan takaran, begitupun untuk pembuatan obat dalam dunia farmasi. Dosis 

atau takaran obat adalah banyaknya suatu obat yang dapat dipergunakan atau 

diberikan kepada seorang penderita, baik untuk obat dalam maupun obat luar. 

Formulasi farmasi adalah prosedur multi-langkah yang melibatkan pencampuran 
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obat aktif dengan semua bahan lainnya sambil memperhitungkan pH, kelarutan, 

polimorfisme, dan ukuran partikel untuk menciptakan produk terapi jadi yang 

dapat digunakan kelebihan dan keterbatasan senyawa aktif dalam farmasi. 

Penelitian ini membuat formulasi dalam bentuk emulgel yang bertujuan sebagai 

obat antiskabies. Sifat- sifat emulgel yang digunakan harus sesuai dengan tujuan 

peruntukannya. Sediaan topikal tidak boleh terlalu lengket, konsentrasi kimianya 

tidak boleh terlalu tinggi, dan bahan pembentuk gel dengan berat molekul tinggi 

tidak boleh digunakan. Terlalu besar dapat menyulitkan pengolesan dan 

pendistribusian sediaan (Alfian et al., 2022). 
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BAB VI 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diambil 

kesimpulan bahwa : 

1. Konsentrasi pada Formulasi sediaan emulgel ekstrak daun ketepeng dengan 

basis gel HPMC yang memiliki karakteristik yang baik adalah HPMC 2% (F1) 

dibandingkan dengan F2 dan F3. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa F1 

memenuhi persyaratan pengujian sediaan topikal semisolid yang baik. 

2. Terdapat pengaruh variasi konsentrasi HPMC 2% b/v, 4% b/v, dan 6% b/v 

terhadap stabilitas fisik emulgel. Semakin besar konsentrasi HPMC, maka akan 

mempengaruhi bentuk sediaan, meningkatkan nilai pH, menurunkan daya 

sebar, dan meningkatkan daya lekat secara signifikan. Setelah dilakukan uji 

stabilitas Cycling Test tidak menunjukkan perbedaan organoleptis (bau dan 

bentuk) serta homogenitas masih sama dengan sebelum Cycling Test dan tidak 

terdapat pemisahan fase, setelah uji mekanik tidak mengalami pemisahan fase 

pada semua formula. Emulgel bisa dikategorikan stabil karena masih dalam 

batas yang diterima selama periode penyimpanan  (sifat dan karakteristik) tidak 

berbeda secara signifikan dari sebelum dan setelah Cycling test. 

6.2     Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disampaikan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Dapat ditambahkan parameter evaluasi sifat fisik pada emulgel ekstrak daun 

ketepeng seperti uji viskositas, uji ukuran globul, uji iritasi, uji waktu kering, 

dan lainnya. Setelah dilakukan uji Cycling Test dapat ditambahkan evaluasi 

selain uji organoleptis, seperti uji homogenitas, uji ph, uji viskositas, uji daya 

sebar, uji daya lekat, dan lainnya. 

2. Dapat dilakukan penelitian lanjutan pada hewan coba (in-vivo) untuk menguji 

keefektifan emulgel ekstrak daun ketepeng untung obat antiskabies. 

 



74 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abu Daud, Abu Dawood Sulayman ibn al-Ash'ath. (1995). Sunan Abi Dawood 

(Jilid 2, Hadis 3874). Terjemahan oleh Muhammad Fuwad Abdul-Baqi. Dar 

al-Kutub al-Ilmiyya. 

Akbari, S., dan Abdurahman H N. 2018. Emulsion types, stability mechanisms 

and rheology: A review. International Journal of Innovative Research and 

Scientific Studies, 1(1), 14–21. 

Alfian, M., Hasanudin, M. N., & Mujib, M. F. 2022. Uji Sifat Fisik Sediaan Gel 

Ekstrak Etanol Daun Kitolod pendahuluan Tanaman kitolod dimanfaatkan 

untuk mengobati beberapa jenis penyakit . Bagian daun tanaman kitolod 

secara empiris diguanakan dalam pengobatan beberapa penyakait seperti 

bronkitis , remati. 2, 1–7. 

Ali Khan, B., Ullah, S., Khan, M. K., Alshahrani, S. M., dan Braga, V. A. 2020. 

Formulation and evaluation of Ocimum basilicum-based emulgel for wound 

healing using animal model. Saudi Pharmaceutical Journal, 28(12), 1842–

1850. 

Al-Muyassar, Al-Tafsir al-Muyassar. (2007). Tafsir Al-Muyassar (Jilid 3, Tafsir 

Surah Al-Qamar). Penerbit: Dar al-Kitab al-Mubarak.  

Al-Nawawi, Yahya ibn Sharaf. (2006). Riyad al-Salihin (Bab Pengobatan). 

Terjemahan oleh Muhammad Faishal. Pustaka Azzam. 

Anindhita, M. A., Prastiwi, D., Lu’lu Fitriyani, N., & Nanda Rini, S. 2023. 

Pengaruh Penggunaan Polivinil Alkohol sebagai Gelling Agent terhadap 

Sifat Fisikokimia sediaan Gel Peel-off Ekstrak Etanol Buah Pedada. 

Parapemikir :    Jurnal    Ilmiah    Farmasi,    12(1),    

18.https://doi.org/10.30591/pjif.v12i1.3990. 

Ansel. 1989. Pengantar Bentuk Sediaan Farmasi (Edisi Keem). UI Press. 

Anwar, M. A., Disi, S. S. Al, & Eid, A. H. (2016). Anti-Hypertensive Herbs and 

Their Mechanisms of Action : Part II. 7(March).  

Aprilianti, N., Hajrah, & Sastyarina, Y. 2020. Optimasi Polivinilalkohol (PVA) 

Sebagai Basis Sediaan Gel Antijerawat. Proceeding of Mulawarman 

Pharmaceuticals Conferences, 17–21. 

Ardana, M., Aeyni, V., & Ibrahim, A. (2015). Formulasi dan optimasi basis gel 

hpmc (. Journal of Tropical Pharmacy and Chemistry, 3(2), 101–108. 

Arundany, A. S. (2011). UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN 

KETEPENG CINA ( Cassia alata L . ) SEBAGAI ANTISKABIES SECARA 



75 

 

 

IN VITRO CINA ( Cassia alata L . ) SEBAGAI ANTISKABIES. 

Ash-Shayim, S. M. 2006. Tumbuhan Pilihan: Sehat Alami Secara Islami 

Terjemahan Abu Wafi. Pustaka Arafah. 

Asmah, N., Halimatussakdiah, H., & Amna, U. (2020). Analisa Kandungan 

Senyawa Metabolit Sekunder Ekstrak Daun Ketepeng Cina (Cassia alata L.) 

dari Bireum Bayeun, Aceh Timur. QUIMICA: Jurnal Kimia Sains Dan 

Terapan, 2(2), 7–10. https://doi.org/10.33059/jq.v2i2.2646. 

Asmoro, N. W., Afriyanti, & Ismawati. (2018). EKSTRAKSI SELULOSA 

BATANG TANAMAN JAGUNG. 4(1), 1–5. 

as-Sa'di, Abdur-Rahman. (2000). Tafsir as-Sa'di (Tafsir Surah Al-Qamar). 

Penerbit: Dar al-Sa'di. 

Auliasari, Nurul., Akma Akmal, dan Caca Efendi. 2018. Formulation and Physical 

Stability Test of Pomade Contain Olive Oil (Olea europaea). Jurnal Ilmiah 

Farmako Bahari, 9(2), 45–56. 

Baskara, I. B. B., Suhendra, L., dan Wrasiati, L. P. 2020. Pengaruh Suhu 

Pencampuran dan Lama Pengadukan terhadap Karakteristik Sediaan Krim. 

Jurnal Rekayasa Dan Manajemen Agroindustri, 8(2), 200. 

BNF Staff. 2012. British National Formulary 61. London : Pharmaceutical Press. 

Departemen Kesehatan RI. 1995. Farmakope Indonesia. Edisi ke-4. Jakarta: 

Depkes RI. 

Departemen Kesehatan RI. 1995. Materia Medika Indonesia. Jilid ke-VI. Jakarta: 

Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan. 

DepKes, R.I 1997. Kodeks Kosmetika Indonesia, Edisi III (III). Departemen 

Kesehatan RI. 

Dewi, C. C., dan Saptarini, N. M. 2016. Pengaruh Konsentrasi Gelling agent 

Karbomer 934 Pada Formulasi Gel Lendir Bekicot (Achatina Fulica) 

Terhadap Kecepatan Penyembuhan Luka Bakar Pada Punggung Kelinci. 

Pharmacon Pharmaceutical Journal of Indonesia, 14(3), 1–10. 

Dewi, R., Firza, Y., Nashiry, M. A., Al-sue-, F. S. R., Shah, A., & Majid, A. 

(2019). A Review on Cassia alata: Medicinal Aspects Pharmacological, 

Traditional and. Australian Herbal Insight, 2(1), 0–5. 

Dipahayu, D. 2020. Formulasi Emulgel Tabir Surya Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu 

( Ipomoea batatas ( L .)) Varietas Antin-3 Formulation Sunscreen Emulgel 

of Sweet Potatoes Leaves Extract ( Ipomoea batatas ( L .)) Antin-3 Variety. 

Journal of Pharmacy and Science, 5(2), 49–54. 

Djuanda, A. 2010. Ilmu penyakit kulit dan kelamin (edisi ke-6). Jakarta: Fakultas 

Kedokteran Universitas Indonesia. 



76 

 

 

Erwiyani, A. R., Ayu, S. M., Ningtyas, W. A., dan Vifta, R. L. 2022. Formulation 

and evaluation of pumpkin fruit (Cucurbita maxima L.) emulgel Formulasi 

dan evaluasi sediaan emulgel daging buah labu kuning (Cucurbita maxima 

Intisari antioksidan karena kandungan antioksidan alami . Daging buah labu 

kuning mengandung met. 68–78. 

Fahlevi, R. I., Ramadhan, A. M., dan Aryati, F. 2021. Uji Stabilitas Kombinasi 

Gel Lidah Buaya (Aloe vera (L.) Webb) dan Madu dengan Menggunakan 2 

Basis Na-CMC Berbeda. Proc. Mul. Pharm. Conf. 2021, April 2021, 159– 

163. 

Fauziyah, B., & Yuwono, M. (2021). Bagasse Nanocellulose ( Saccharum 

Officinarum L .): Optimalisasi Proses dan Karakterisasi. 25, 989–1001. 

Ferdiansyah, M. K., Marseno, D. W., dan Pranoto, Y. 2016. Kajian karakteristik 

karboksimetil selulosa (CMC) dari pelepah kelapa sawit sebagai upaya 

diversifikasi bahan tambahan pangan yang halal. Jurnal Aplikasi Teknologi 

Pangan. Volume 5, Nomor 4: 136–139. 

Firlianty, F., Rario, R., Naibaho, E. B., & Elita, E. (2019). Karakteristik Gel 

HPMC Ekstrak Ikan Toman (<em>Channa micropeltes</em>). Agrikan: 

Jurnal Agribisnis Perikanan, 12(1), 8. 

https://doi.org/10.29239/j.agrikan.12.1.8-12. 

Futeri, R., Samah, S. D., & Putra, R. P. (2019). Pembuatan CMC (Carboxy 

Methyl Cellulose) dari Limbah Ampas Tebu Menggunakan Reaktor Semi 

Continue. Conference, 6th ACE, 1047–1057. 

Halid, N. A., dan Saleh, A. 2019. Uji Stabilitas Fisik Ekstrak Etanol Daun Jambu 

Mete (Anacardium occidentale L. ) Dalam Formulasi Sediaan Emulgel 

AntiInflamasi. Jurnal Mandala Pharmacon Indonesia, 5(01), 48–55. 

Handayani, M., Mita, N dan Ibrahim, A. 2015. Formulasi dan Optimasi Basis 

Emulgel Carbopol 940 dan Trietanolamin dengan Berbagai Variasi 

Konsentrasi. Prosiding Seminar Nasional ke 1. 

Hanifa, H. L., Diaz, E., Handayani, R., Mipa, F., Garut, U., Jati, J., dan Kaler, T. 

2019. Jurnal Ilmiah Farmako Bahari Formulation Of Kerson Leaves 

(Muntingia calabura Linn .) Ethanol Extract And Evaluation Of Its Activity 

As Antiacne Against Propionibacterium Acnes Formulasi Emulgel Ekstrak 

Etanol Daun Kersen (Muntingia calabura Linn.). Jurnal Ilmiah Farmako 

Bahari, 146–159. 

Harini, Y., Hestiningsih, R., dan Sakundarno, M. 2016. Gambaran kondisi sanitasi 

lingkungan dan perilaku santri terkait penyakit skabies (studi di pondok 

pesantren darussalam banyuwangi). Kesehatan Masyarakat. Volume 4, 

Nomor 4: 514–520. 

Huichao, W., Shouying, D., Yang, L., Ying, L., & Di, W. (2014). The application 

of biomedical polymer material hydroxy propyl methyl cellulose ( HPMC ) 

in pharmaceutical preparations. 6(5), 155–160. 



77 

 

 

Ibn Kathir, Ismail ibn Umar. (2003). Tafsir Ibn Kathir (Jilid 8, Tafsir Surah Al-

Qamar). Terjemahan oleh Muhammad Saeed al-Baik. Dar al-Taqwa. 

Igwe, O., & Onwu, F. (2015). Leaf Essential Oil of Senna Alata Linn From South 

East Nigeria and Its Antimicrobial Activity. International Journal of 

Research in Pharmacy and Chemistry, 5(1), 27–33. 

Imani, A. K. F. 2005. Tafsir Nurul Qur’an. Al-Huda.Jakarta: Depkes RI. 

Irianto, I. D. K., Purwanto, P., dan Mardan, M. T. 2020. Aktivitas Antibakteri dan 

Uji Sifat Fisik Sediaan Gel Dekokta Sirih Hijau (Piper betle L.) Sebagai 

Alternatif Pengobatan Mastitis Sapi. Majalah Farmaseutik, 16(2), 202. 

Iskandar, B., Sidabutar, S. E. B., dan Leny, L. 2021. Formulasi dan Evaluasi 

Lotion Ekstrak Alpukat (Persea Americana) sebagai Pelembab Kulit. 

Journal of Islamic Pharmacy, 6(1), 14–21. 

Kurnia, E. D., Ratnasari, D., dan Helmiawati, Y. 2019. Pembuatan Gel Ekstrak 

Daun Petai Cina (Leucaena glauca, Benth) Dengan Basis Gel Lidah (Aloe 

vera L.) Buaya Sebagai Obat Luka Terbuka. Journal of Holistic and Health 

Sciences, 3(1), 39–45. 

Kusumawati, A. H., Ameliana, L., Wicaksono, Y., Ulfa, E. U., Farmasi, P. S., 

Buana, U., Karawang, P., Barat, J., Farmasi, F., Jember, U., & Timur, J. 

(2018). *1,2 ,. 3(1). 

Lin, D., Kelly, A. L., dan Miao, S. 2020. Preparation, structure-property 

relationships and applications of different emulsion gels: Bulk emulsion 

gels, emulsion gel particles, and fluid emulsion gels. Trends in Food 

Science and Technology, 102(May 2019), 123–137. 

Masri, M., Rahmat, D., dan Wibowo, A. E. 2021. Jurnal Sains dan Kesehatan. 

Jurnal Sains Dan Kesehatan, 3(3), 478–487. 

Mohammed Haneefa, K. P., Easo, S., Hafsa, P. V., Prasad Mohanta, G., & Nayar, 

C. (2013). Emulgel: An advanced review. Journal of Pharmaceutical 

Sciences and Research, 5(12), 254–258. 

Nadyanti, F. dan Mutiara, H. 2019. Pengaruh penggunaan sampo dari minyak 

mimba (Azadirachta indica A.juss) terhadap aktivitas pediculus humanus 

capitis. Agromedicine. Volume 6, Nomor 2: 347–351. 

Nasyanka, A. L., Na’imah, J., dan Yunitasari, N. 2020. Formulasi Emulgel 

Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji (Psidium guajava Linn.) Sebagai Anti 

Acne Cleanser. Jurnal Ilmu Farmasi Dan Farmasi Klinik, 17(2), 87–94. 

Nawangsari, D. (2019). Isolasi dan Karakterisasi Selulosa Mikrokristal dari 

Ampas Tebu ( Saccharum Officinarum L .) Isolation and Characterization 

of Microcrystalline Cellulose from Bagasse ( Saccharum officinarum L .). 

16(2), 67–72. 

Ningrum, B. A., Rangga, A., Koesoemawardani, D., Herdiana, N., dan Nurainy, 



78 

 

 

F. 2022. Pengaruh Penambahan Ekstrak Buah Mahkota Dewa (Pahleria 

macricarpa) Pada Abon Ikan Tuhuk. 1(1), 39–52. 

Nofriyanti, Sinata, N., dan Mistawati, A. 2020. Formulasi Dan Uji Aktivitas 

Emulgel Minyak Ikan Gabus (Channa striata) Sebagai Penyembuh Luka 

Bakar. Jurnal Farmasi Galenika (Galenika Journal of Pharmacy) (e- 

Journal), 6(2), 253–268. 

Nur Aisyah, A., Arfiyanti Yusuf, N., & Nur Aisyah Akademi Farmasi 

Kebangsaan Makassar, A. (2017). Formulation of Emulgel Ethanol Extract 

of Mullberry (Morus alba L.) with Various Concentration of Span 80 ® and 

Tween 80 ®. Journal of Pharmaceutical and Medicinal Sciences, 2(2), 77–

80. 

Nurdianti, L., Rosiana, D., dan Aji, N. 2018. Evaluasi sediaan emulgel antijerawat 

tea tree oil (melaleuca alternifolia) dengan menggunakan hpmc sebagai 

gelling agent. Journal of Pharmacopolium. Volume 1, Nomor 1: 23-31. 

Oladeji, O. S., Adelowo, F. E., Oluyori, A. P., & Bankole, D. T. (2020). 

Ethnobotanical Description and Biological Activities of Senna alata. 2020. 

Puspitasari, A. D., dan Setyowati, D. A. 2018. Evaluasi Karakteristik Fisika-

Kimia dan Nilai SPF Lotion Tabir Surya Ekstrak Daun Kersen (Muntingia 

calabura L.). Jurnal Riset Teknologi Industri, 12(2), 150–158. 

Raj, Leo, E., Soosai, P., & Balakrishnan, S. (2016). SHORT REVIEW - 

EMULGEL INTRODUCTION : 3(1), 34–37. 

Rakhma, D. N., Najih, Y. A., dan Fadhilah Eka Pratiwi. 2020. Pengaruh Rasio 

Karbomer dan HPMC Terhadap Karakteristik dan The Effect of Carbomer 

and HPMC Ratios on the Characteristics and Physical Stability of Salmon 

Fish Oil Emulgel. Journal of Pharmacy and Science, 5(2), 43–47. 

Raouf, M. E. S. A. 2012. Factors Affecting the Stability of Crude Oil Emulsions. 

Rasyidi. 1999. Rahmatan Lil ’Alamin. Pustaka Al-Kautsar. 

Ratnasari, A. F. dan Sungkar, S. 2014. Prevalensi skabies dan faktor-faktor yang 

berhubungan di pesantren X, jakarta timur. EJournal Kedokteran Indonesia. 

Volume 2, Nomor 1: 7-12. 

Riski, R., Umar, A. H., dan Rismadani. 2016. Formulasi emulgel antiinflamasi 

dari ekstrak temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb). Journal of 

Pharmaceutical and Medicinal Sciences. Volume 1, Nomor 2: 1–4. 

Rohmani, S., dan Kuncoro, M. A. A. 2019. Uji Stabilitas dan Aktivitas Gel 

andsanitizer Ekstrak Daun Kemangi. JPSCR : Journal of Pharmaceutical 

Science and Clinical Research, 4(1), 16. 

Rowe, R., PJ, S., dan ME, Q. 2009. Handbook of Pharmaceutical Excipients, 6th 

edition (6th ed.). Pharmaceitical Press. 

Rumayar, R. C., Yamlean, P. V. Y., & Siampa, J. P. (2020). FORMULASI DAN 



79 

 

 

UJI AKTIVITAS ANTIJAMUR SEDIAAN KRIM EKSTRAK METANOL 

KETEPENG CINA (Cassia alata L.) TERHADAP JAMUR Candida 

albicans. Pharmacon, 9(3), 365. https://doi.org/10.35799/pha.9.2020.30020. 

Sari, D. K., Sugihartini, N., & Yuwono, T. (2015). Evaluasi Uji Iritasi Dan Uji 

Sifat Fisik Sediaan Emulgel Minyak Atsiri Bunga Cengkeh (Syzigium 

Aromaticum). Pharmaciana, 5(2), 115–120.  

Slamet, S., Anggun, B. D., dan Pambudi, D. B. 2020. Uji Stabilitas Fisik Formula 

Sediaan Gel Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera Lamk.). Jurnal Ilmiah 

Kesehatan, 13(2), 115–122. 

Sreevidya, V. S. 2015. An overview on emulgel. Global Dermatology. Volume 2, 

Nomor 1: 92–97. 

Stroppel, L., Schultz-Fademrecht, T., Cebulla, M., Blech, M., Marhöfer, R. J., 

Selzer, P. M., & Garidel, P. (2023). Antimicrobial Preservatives for Protein 

and Peptide Formulations: An Overview. Pharmaceutics, 15(2), 1–53. 

https://doi.org/10.3390/pharmaceutics15020563 

Sugihartini, N., Lestari, G., dan Yuliani, S. 2019. Anti-inflammatory activity of 

essential oil of clove (Syzygium aromaticum) in O/W and W/O Creams. 

Pharmaciana, 9(1), 109. 

Sugiyono. 2016. Statistika untuk Penelitian. ALFABETA. 

Suhesti, T. S. 2021. Formulation of Gel Hand Sanitizer of Nagasari Leaf Extract 

(Mesua ferrea L .) Formulasi Sediaan Gel Hand Sanitizer Ekstrak Etanol 

Daun Nagasari (Mesua ferrea L .). 1(1). 

Sungkar, S. 2016. Skabies. Jakarta: Badan Penerbit FKUI. 

Tambunan, S., & Sulaiman, T. N. S. (2018). Formulasi Gel Minyak Atsiri Sereh 

dengan Basis HPMC dan Karbopol. Majalah Farmaseutik, 14(2), 87–95. 

Triana, O., Prasetya, F., Kuncoro, H., Rijai, L., Farmasi, F., Mulawarman, U., & 

Timur, K. (2016). AKTIVITAS ANTIJAMUR EKSTRAK DAUN KETEPENG 

CINA ( Cassia alata L . ). 1(6), 311–315. 

Verma, A., Singh, S., Kaur, R., dan Jain, U. K. 2013. Formulation and evaluation 

of clobetasol propionate gel. Asian Journal of Pharmaceutical and Clinical 

Research, 6(SUPPL.5), 15–18. 

Wahyudi, A. T., & Minarsih, T. (2023). Pengaruh Ekstraksi dan Konsentrasi 

Etanol terhadap Kadar Flavonoid Total dan Aktivitas Antioksidan Ekstrak 

Jahe Emprit (Zingiber officinale var. Amarum). Indonesian Journal of 

Pharmacy and Natural Product, 6(01), 30–38. 

https://doi.org/10.35473/ijpnp.v6i01.2208 

Wahyuni, W., Aliah, A. I., dan Semboh, E. 2021. Formulasi Gel Dan Uji 

Efektivitas Ekstrak Etanol Daun Meniran (Phyllanthus niruri L.) Terhadap 



80 

 

 

Penyembuhan Luka Sayat Pada Kelinci Jantan (Oryctolagus cuniculus). 

Media Kesehatan Politeknik Kesehatan Makassar, 16(1), 76. 

Yuhara, N. A., Nono, A. J., & Kristariyanto, Y. A. 2022. Masker Gel Peel-Off 

Anti Jerawat. Jurnal Farmasi Higea, 14(2), 144–148. 

Yusuf, A. L., Nurawaliah, E., dan Harun, N. 2017. Uji efektivitas gel ekstrak 

etanol daun kelor (Moringa oleifera L.) sebagai antijamur Malassezia furfur. 

Kartika : Jurnal Ilmiah Farmasi, 5(2), 62. 

Zulkarnain, I., dan Listiawan, M. Y. 2014. Kesesuaian gambaran klinis 

patognomonis infestasi skabies dengan kepositifan pemeriksaan dermoskop 

dan kerokan kulit. Berkala Ilmu Kesehatan Kulit dan Kelamin. Volume 26, 

Nomor 1: 14–21. 

  



81 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

  



82 

 

 

Lampiran  1 Surat Keterangan Ekstrak Daun Ketepeng 
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Lampiran  2 CoA HPMC K100M 
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Lampiran  3 Pembuatan Emulgel Ekstrak Daun Ketepeng 

a. Pembuatan Basis HPMC 

Rabu, 15 Mei 2024 

No. Langkah Kerja Gambar 

1. Ditimbang bahan yang akan 

digunakan 

HPMC  

 

 

 

F1 

 

F2 

 

F3 
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2. Dipanaskan aquadest, ditunggu sampai suhu 

nya mencapai 70˚C 

 

 

 

 

 

3. Dipanaskan mortar dengan aquadest hangat sebagai persiapan 

menghomogenkan  HPMC 

4. HPMC yang sudah ditimbang dikembangkan 

dengan aquades panas dalam mortar yang 

berbeda selama 15 menit. Kemudian diaduk 

selama 10-15 menit hingga terdispersi 

sempurna, lalu dihomogenkan menggunakan 

magnetic stirer. 
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b. Pembuatan Emulsi Ekstrak Daun Ketepeng 

Rabu, 15 Mei 2024 

No. Langkah Kerja Gambar 

1.  Ditimbang masing- 

masing bahan yang 

akan digunakan 

Ekstrak Daun 

Ketepeng 

 

 

 

 

 

Propilen Glikol 
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Span 80 

 

 

 

  Tween 80 

 

 

 

Metil Paraben 
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Propil Paraben 

 

 

 

2.  Dipanaskan ekstrak daun ketepeng (tiap 

formulasi) dan aquadest sisa basis di hot 

plate, ditunggu hingga suhunya 

mencapai 70˚C 

 

 

 

 

 

 

 

(ekstrak daun ketepeng) 

 

 

 

(aquadest) 
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3.  Ketika suhu aquadest nya mendekati 

70˚C, dimasukkan propilen glikol, dan 

tween 80, secara bergantian dan diaduk 

menggunakan spatula 

 

 

 

 

 

4.  Ketika suhu  ekstrak daun ketepeng nya 

mendekati 70˚C, dimasukkan span 80, 

metil paraben, dan propil paraben, 

secara bergantian dan diaduk 

menggunakan spatula 

 

 

 

5.  Dihomogenkan fase air terlebih dahulu 

menggunakan homogenizer dengan 

kecepatan 9600 rpm selama 15 menit 
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6.  Dimasukkan fase minyak pada fase air 

sedikit demi sedikit, kemudian 

dihomogenkan dengan homogenizer 

dengan kecepatan 9600 rpm selama 15 

menit 

 

 

 

7.  Setelah 15 menit, disisihkan terlebih 

dahulu  emulsi yang sudah jadi 
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c. Pembuatan Emugel Ekstrak Daun Ketepeng 

Rabu, 15 Mei 2024 

No. Langkah Kerja Gambar 

1. Dipanaskan aquadest untuk memanaskan 

mortar, kemudian ketika sudah panas 

dimasukkan ke dalam mortar, ditunggu hingga 

panasnya menular pada mortar 

 

 

 

 

 

2. Dimasukkan basis yang sebelumnya sudah jadi 

ke dalam mortar panas 

  

 

 

 

3. Dimasukkan emulsi ke dalam mortar berisi basis 

sedikit demi sedikit, kemudian digerus selama 

15 menit 
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Lampiran  4 Evaluasi Emulgel Ekstrak Daun Ketepeng 

1. Uji Organoleptis 

Sebelum Cycling Test 

 

4. Pastikan bahwa basis dan emulsi bercampur 

sempurna, kemudian sisihkan emulgel ke dalam 

beaker glass 

 

 

 

5. Ditutup beaker glass dengan plastik wrap 

dengan rapat agar kedap udara 
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Setelah Cycling Test 

 

2. Uji Homogenitas 

Formula 
Hasil 

Sebelum 

Cycling Test 

Setelah Cycling 

Test 

 
 

 
 
 

F1 

 
 

 
 
 
 

1 

  

 
 

2 

 

 

 
 

3 
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F2 

 
 

1 

 
 

 
 

2 

  

 
 

3 

  
 

 
 
1 

 
 

F3  
 
2 
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3. Uji pH 

 

Hasil Pengukuran pH Sebelum Cycling Test 

Formulasi Replikasi Hari ke-0 Rata-Rata 
Standar Deviasi 

(SD) 

 
F1 

1 5,10  
5,66 

 
0,04 2 5,09 

3 5,01 

 
F2 

1 5,04  
5,63 

 
0,03 2 5,05 

3 5,10 

 
F3 

1 5,11  
5,66 

 
0,05 2 5,08 

3 5,01 

 

 

 

 

 

 

 
 
3 
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Hasil Pengukuran pH Setelah Cycling Test 

Formulasi Replikasi Hari ke-
12 

Rata-Rata 
Standar Deviasi 

(SD) 

 
F1 

1 5,63  
5,56 

 
0,09 2 5,60 

3 5,45 

 
F2 

1 5,53  
5,58 

 
0,04 2 5,61 

3 5,60 

 
F3 

1 6,27  
6,18 

 
0,08 2 6,11 

3 6,17 

 

4. Uji Daya Sebar 

 

Hasil Pengukuran Daya Sebar Sebelum Cycling Test 

Beban 
(gram) 

Formulasi Replikasi Hari Ke-0 Rata-
Rata 

Standar Deviasi 
(SD) 

 
 
 
 
200 

 
F1 

1 5,4  
5,16 

 
0,20 2 5,1 

3 5 

 
F2 

1 4,4  
4,3 

 
0,17 2 4,1 

3 4,4 

 
F3 

1 4  
3,9 

 
0,1 2 3,8 

3 3,9 
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Hasil Pengukuran Daya Sebar Setelah Cycling Test 

Beban 
(gram) 

Formulasi Replikasi Hari Ke-
12 

Rata-
Rata 

Standar Deviasi 
(SD) 

 
 
 
 
200 

 
F1 

1 5,4  
5,36 

 
0,25 2 5,6 

3 5,1 

 
F2 

1 4,1  
4,4 

 
0,26 2 4,6 

3 4,5 

 
F3 

1 3,8  
3,93 

 
0,15 2 3,9 

3 4,1 

 

5. Uji Daya Lekat 

  

Hasil Pengukuran Daya Lekat Sebelum Cycling test 

Beban 
(gram) 

Formulasi Replikasi Hari ke-0 Rata-
Rata 

Standar 

Deviasi (SD) 

 
 
 
 

500 

 
F1 

1 2,70  
3,97 

 
1,36 2 3,82 

3 5,41 

 
F2 

1 11,80  
11,16 

 
2,78 2 8,11 

3 13,57 

 
F3 

1 25,01  
25,07 

 
3,61 2 21,50 

3 28,72 
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Hasil Pengukuran Daya Lekat Setelah Cycling test 

Beban 
(gram) 

Formulasi Replikasi Hari ke-
12 

Rata-Rata 
Standar 

Deviasi (SD) 

 
 
 
 
500 

 
F1 

1 14,20  
13,75 

 
2,79 2 10,76 

3 16,29 

 
F2 

1 21,03  
21,76 

 
3,79 2 25,87 

3 18,38 

 
F3 

1 55,07  
46,73 

 
7,30 2 43,71 

3 41,43 

 

Lampiran  5 Hasil Analisis Cycling Test 6 Siklus 

Cycling Test sebelum siklus dimulai 

 

Cycling Test setelah 6 siklus 
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Di oven (40˚C) Di kulkas (4˚C) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  6 Hasil Uji Mekanik 

Emulgel Sebelum Uji 

Mekanik 

Alat Sentrifugasi 

 
 

Emulgel Setelah Uji Mekanik 

 

 

F =   𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑒𝑚𝑢𝑙𝑔𝑒𝑙 𝑎𝑤𝑎𝑙−𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑝𝑒𝑚� � 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑓𝑎𝑠𝑒 𝑒𝑚𝑢𝑙𝑔𝑒𝑙 

𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑒𝑚𝑢𝑙𝑔𝑒𝑙 𝑎𝑤𝑎𝑙 

=  10− 0  

10 

=  1 
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Lampiran  7 Perhitungan Bahan Formulasi 

Formulasi sediaan emulgel dibuat 100 gram 

1. Konsentrasi HPMC 

F1= 2% 

2

100
 × 100 gram  = 2 

Excess 10% = 
10

100
 × 2 = 0,2 + 2 = 2,2 

F2= 4% 

4

100
 × 100 gram = 4 

Excess 10% = 
10

100
 × 4 = 0,4 + 4 = 4,4 

F3= 6% 

6

100
 × 100 gram = 6 

Excess 10% = 
10

100
 × 6 = 0,6 + 6 = 6,6 

2. Ekstrak Daun Ketepeng 7,5% 

7,5

100
 × 100 gram = 7,5 

Excess 10% = 
10

100
 × 7,5 = 0,75 + 7,5 = 8,25 

3. Propilen Glikol 10% 

10

100
 × 100 gram = 10 

Excess 10% = 
10

100
 × 10 = 1 + 10 = 11 

4. Span 80 1% 

1

100
 × 100 gram = 1 

Excess 10% = 
10

100
 × 1 = 0,1 + 1 = 1,1 

5. Tween 80 1% 

1

100
 × 100 gram = 1 

Excess 10% = 
10

100
 × 1 = 0,1 + 1 = 1,1 

6. Metil Paraben 0,18% 

0,18

100
 × 100 gram = 0,18 

Excess 10% = 
10

100
 × 0,18 = 0,018 + 0,18 = 0,198 
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7. Propil Paraben 0,02% 

0,02

100
 × 100 gram = 0,02 

8. Excess 10% = 
10

100
 × 0,02 = 0,002 + 0,02 = 0,022 

Lampiran  8 Hasil Analisis Statistika Uji pH 

a). Uji Korelasi (Uji Pearson) pada uji pH 

Correlations 

 konsentrasi pH 

konsentrasi Pearson Correlation 1 .860
**

 

Sig. (2-tailed)  .003 

N 9 9 

pH Pearson Correlation .860
**

 1 

Sig. (2-tailed) .003  

N 9 9 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Tujuan = Mengetahui tingkat keeratan hubungan antar variabel 
yang 

dinyatakan dengan koefisien korelasi (r) 

α = 0,05 

Kriteria = jika nilai sig. < 0,05, maka berkorelasi 

jika nilai sig. > 0,05, maka tidak berkorelasi 

= Nilai pearson correlation 0,0 s/d 0,20 = tidak ada korelasi 

Nilai pearson correlation 0,21 s/d 0,40 = korelasi lemah 

Nilai pearson correlation 0,41 s/d 0,60 = korelasi sedang 

Nilai pearson correlation 0,61 s/d 0,80 = korelasi kuat 

Nilai pearson correlation 0,81 s/d 1,00 = korelasi sempurna 

Kesimpulan = Nilai signifikansinya adalah 0,003 < 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara uji pH dan 
konsentrasi HPMC. 

= Nilai pearson correlationnya adalah 0,860, maka dapat 
disimpulkan bahwa tingkat hubungan ini termasuk ke kategori 
tidak ada korelasi. 

= arah hubungannya adalah (+), yang artinya ketika konsentrasi 
HPMC semakin tinggi, maka pH akan semakin meningkat. 
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b). Uji Regresi Linear 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .860
a
 .739 .702 .171 

a. Predictors: (Constant), konsentrasi 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.151 .151  34.080 .000 

konsentrasi .156 .035 .860 4.454 .003 

a. Dependent Variable: pH 

 

Tujuan = Mengetahui pengaruh satu variabel bebas terhadap 
variabel 

terikat 

α = 0,05 

Syarat = valid dan realiabel, normal dan linear 

Kriteria = Jika nilai signifikansi < 0,05, artinya variabel X berpengaruh 
kepada variabel Y 

Jika nilai signifikansi > 0,05, artinya variabel X tidak berpengaruh 
kepada variabel Y 

Output = diketahui nilai Constant (a) sebesar 5,016 sedang nilai 
konsentrasi 

0,008, sehingga persamaan regresinya dapat ditulis : 

Y = a + Bx 
Y = 5,151 + 0,156X 

Kesimpulan = koefisien regresi X sebesar 0,156 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1% nilai konsentrasi, maka nilai pH 
bertambah 0,156 atau tidak berpengaruh. Koefisien regresi 
tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah 
pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif. 

= dari tabel model summary, dapat menjelaskan besarnya nilai 
korelasi yaitu sebesar 0,860. Dari output tersebut diperoleh 
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,739, yang bermakna bahwa 
pengaruh konsentrasi HPMC terhadap nilai pH adalah sebesar 
73,9%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain. 
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Lampiran  9 Hasil Analisis Statistika Uji Daya Sebar 

a). Uji Korelasi (Uji Pearson) pada Uji Daya Sebar 

Correlations 

 konsentrasi daya sebar 

konsentrasi Pearson Correlation 1 -.936
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 9 9 

daya sebar Pearson Correlation -.936
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 9 9 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Tujuan = Mengetahui tingkat keeratan hubungan antar variabel 
yang 

dinyatakan dengan koefisien korelasi (r) 
α = 0,05 

Kriteria = jika nilai sig. < 0,05, maka berkorelasi 

jika nilai sig. > 0,05, maka tidak berkorelasi 

= Nilai pearson correlation 0,0 s/d 0,20 = tidak ada korelasi 

Nilai pearson correlation 0,21 s/d 0,40 = korelasi lemah 

Nilai pearson correlation 0,41 s/d 0,60 = korelasi sedang 

Nilai pearson correlation 0,61 s/d 0,80 = korelasi kuat 

Nilai pearson correlation 0,81 s/d 1,00 = korelasi sempurna 

Kesimpulan = Nilai signifikansi nya adalah 0,000 < 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara konsentrasi dan 
daya sebar HPMC. 

= Nilai pearson correlationnya adalah -0,936, maka dapat 
disimpulkan bahwa tingkat hubungan ini termasuk ke kategori 
korelasi sempurna atau sangat kuat. 

= arah hubungannya adalah (-), yang artinya ketika konsentrasi 
HPMC semakin tinggi, maka daya sebar akan menurun. 

b). Uji Regresi Linear 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .936
a
 .875 .858 2.502 

a. Predictors: (Constant), konsentrasi 

 



104 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 60.000 2.207  27.188 .000 

konsentrasi -3.583 .511 -.936 -7.015 .000 

a. Dependent Variable: daya sebar 

  

 

 

Tujuan = Mengetahui pengaruh satu variabel bebas terhadap 
variabel 

terikat 

α = 0,05 

Syarat = valid dan realiabel, normal dan linear 

Kriteria = Jika nilai signifikansi < 0,05, artinya variabel X berpengaruh 
kepada variabel Y 

Jika nilai signifikansi > 0,05, artinya variabel X tidak berpengaruh 
kepada variabel Y 

Output = diketahui nilai Constant (a) sebesar 57,222 sedang nilai 
konsentrasi 

-3.167, sehingga persamaan regresinya dapat ditulis : 

Y = a + Bx 
Y = 60,000 – 3.583X 

Kesimp
ulan 

= koefisien regresi X sebesar -3,583 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1% nilai konsentrasi, maka nilai daya sebar 
berkurang 3,583. Koefisien regresi tersebut bernilai negatif, 
sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X 
terhadap Y adalah negatif. 

= dari tabel model summary, dapat menjelaskan besarnya nilai 
korelasi yaitu sebesar 0,936. Dari output tersebut diperoleh 
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,875, yang bermakna bahwa 
pengaruh konsentrasi HPMC terhadap nilai daya sebar adalah 
sebesar 87,5%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang 
lain. 
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Lampiran  10 Hasil Analisis Statistika Uji Daya Lekat 

a). Uji Korelasi (Uji Pearson) pada Uji Daya Lekat 

Correlations 

 konsentrasi daya lekat 

konsentrasi Pearson Correlation 1 .920
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 9 9 

daya lekat Pearson Correlation .920
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 9 9 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Tujuan = Mengetahui tingkat keeratan hubungan antar variabel 
yang 

dinyatakan dengan koefisien korelasi (r) 
α = 0,05 

Kriteria = jika nilai sig. < 0,05, maka berkorelasi 

jika nilai sig. > 0,05, maka tidak berkorelasi 

= Nilai pearson correlation 0,0 s/d 0,20 = tidak ada korelasi 

Nilai pearson correlation 0,21 s/d 0,40 = korelasi lemah 

Nilai pearson correlation 0,41 s/d 0,60 = korelasi sedang 

Nilai pearson correlation 0,61 s/d 0,80 = korelasi kuat 

Nilai pearson correlation 0,81 s/d 1,00 = korelasi sempurna 

Kesimpulan = Nilai signifikansi nya adalah 0,000 < 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara uji daya lekat dan 
konsentrasi HPMC. 

= Nilai pearson correlationnya adalah 0,920, maka dapat 
disimpulkan bahwa tingkat hubungan ini termasuk ke kategori 
korelasi sempurna atau sangat kuat. 

= Arah hubungannya adalah (+), yang artinya ketika konsentrasi 
HPMC semakin tinggi, maka daya lekat sediaan juga akan 
semakin tinggi. 

b). Uji Regresi Linear pada Uji Daya Lekat 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .920
a
 .847 .825 6.493 

a. Predictors: (Constant), konsentrasi 



106 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5.573 5.726  -.973 .363 

konsentrasi 8.248 1.325 .920 6.223 .000 

a. Dependent Variable: daya lekat 

 

Tujuan = Mengetahui pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel 
terikat 

α = 0,05 

Syarat = valid dan realiabel, normal dan linear 

Kriteria = Jika nilai signifikansi < 0,05, artinya variabel X berpengaruh 
kepada variabel Y 

Jika nilai signifikansi > 0,05, artinya variabel X tidak berpengaruh 
kepada variabel Y 

Output = diketahui nilai Constant (a) sebesar -7,696 sedang nilai 
konsentrasi 5,275, sehingga persamaan regresinya dapat ditulis : 

Y = a + Bx 
Y = -5.573+ 8.248X 

Kesimpulan = koefisien regresi X sebesar 8,248 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1% nilai konsentrasi, maka nilai daya lekat 
bertambah sebesar 8,248. Koefisien regresi tersebut bernilai 
positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X 
terhadap Y adalah positif. 

= dari tabel model summary, dapat menjelaskan besarnya nilai 
korelasi yaitu sebesar 0,920. Dari output tersebut diperoleh 
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,847, yang bermakna bahwa 
pengaruh konsentrasi HPMC terhadap nilai daya lekat adalah 
sebesar 84,7%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang 
lain. 

 


